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ABSTRAK 

 

Jayanti, Evi Dwi, 2021. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal dan 

Tingkat Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas dengan 

Risiko Kredit sebagai Variabel Moderasi Studi pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019” 

Pembimbing : Farahiyah Sartika., M.M 

Kata Kunci  : Tingkat Kecukupan Modal, Tingkat Penyaluran Kredit,  

   Profitabilitas, Risiko Kredit 

 

 

Di era modernisasi, perbankan menjadi kebutuhan yang fundamental 

sebagai penunjang perekonomian nasional. Dimana sektor usaha baik industri 

maupun non industri bergantung pada perbankan  sebagai mitra dalam melakukan 

transaksi keuangan guna mendukung kelancaran usaha. Berdasarkan hal tersebut 

maka, kondisi sektor perbankan yang sehat dan kuat akan bermuara pada tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur 

pengaruh tingkat kecukupan modal dan tingkat penyaluran kredit terhadap 

peofitabilitas dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2019. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 28. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Kecukupan Modal (X1), Tingkat 

Penyaluran Kredit (X2), variabel dependen adalah Profitabilitas (Y), dengan 

moderasinya adalah Risiko Kredit  (Z). Teknik analisis data menggunakan Partial 

Least Square. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, tingkat penyaluran kredit berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, 

risiko kredit tidak dapat memoderasi hubungan antara tingkat kecukupan modal 

terhadap profitabilitas, dan  risiko kredit tidak dapat memoderasi hubungan antara 

tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas.  
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ABSTRACT 

Jayanti, Evi Dwi, 2021,  THESIS. Title: “The Influence of Capital Adequacy Level 

and Level of Credit Distribution on Profitability with Credit 

Risk as Study Moderation Variables in Banking Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019” 

Supervisor  : Farahiyah Sartika., M.M 

Keywords  :  Capital Adequacy Level, Level of Credit Distribution, 

  Profitability, Credit Risk. 

 

 

In the modernization era, banking has become a fundamental need to 

support the national economy. Where the business sector, both financial industry 

and non-financial industry, is in the banking sector as partners in conducting 

transactions to support the continuity of business. Based on this, the condition of a 

healthy and strong banking sector will lead to the level of economic growth of a 

country. The purpose of this study aims to measure the effect of the level of the 

capital adequacy and the level of credit distribution on profitability with credit risk 

as a moderating variable. 

This study uses a quantitative approach. The data population of this study 

is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The 

number of samples in this study were 28 companies. The independent variable in 

this study is the Capital Adequacy Level (X1), the Level of Credit Distribution (X2), 

the dependent variable is Profitability (Y), with the moderation being Credit Risk 

(Z). Data analysis techniques using Partial Least Square. 

The results of this study indicate that the level of capital adequacy has no 

effect on profitability, the level of credit disbursement has a positive effect on 

profitability, credit risk has a negative effect on profitability, credit risk cannot 

moderate the relationship between the level of capital adequacy and profitability, 

and credit risk cannot moderate the relationship between levels of capital 

adequacy. lending to profitability. 
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 مستخلص البحث

"تأثير قدر كفاية رأسمال وقدر توزيع الائتمان إلى الربحية مع  :، البحث. العنوان 0202جاينتي، إيفي دوي، 

المدرجة في مخاطر الائتمان كمتغير معتدل دراسة على الشركات المصرفية 

 "0222-0222بورصة إندونيسيا في سنة 

 : فراحية سرتيكا، الماجستير   المشرفة

   : قدر كفاية رأسمال، قدر توزيع الائتمان، الربحية، مخاطر الائتمان.   المفتاحيةكلمات 

 

كعماد إقتصاد الوطني. حيث يعتمد قطاع   في زمن الحاضر، أصبحت المصرفية احتياجا أساسيا 

مال الصناعي وغير صناعي على العمل المصرفي كشريك في إجراء المعاملات المالية لدعم حسن سير الأع

الأعمال. على سبب ذلك،فحال قطاع المصرفي الصحية والقوية ستأثر على معدل النمو الاقتصادي في 

اطر ى الربحية مع مخالبلد. أما أهداف هذا البحث هي إجراء تأثير قدر كفاية رأسمال وقدر توزيع الائتمان إل

 الائتمان كمتغيرة معتدل.

(. سكان هذه الدراسة هي Quanitative Research Methodمدخل هذا  البحث هو بحث الكمي )

. وكان عدد العينات في هذ البحث 0222-0222الشركات المصرفية المدرجة في بورصة إندونيسيا في سنة 

(، وأما X2(، وقدر توزيع الائتمان )X1كفاية رأسمال )شركات. متغير مستقل  في هذ البحث هو قدر  02

(. طريقة تحليل البيانات في هذا البحث هي Z(، ومعتدله هو مخاطر الائتمان )Yمتغير تابع هو الربحية )

Partial Least Square. 

در توزيع قيؤثر على الربحية، و  قدر كفاية رأسمال سلبيا ضئيلاظهرت نتائج هذا البحث أن يؤثر 

مخاطر الائتمان سلبيا على الربحية، لا يمكن لمخاطر الائتمان أن يؤثر الائتمان إيجابيا على الربحية، و 

تخفف من العلاقة بين كفاية الرأسمال والربحية. ولا يمكن لمخاطر الائتمان أن تخفف من العلاقة بين قدر 

الإقراض إلى الربحية.
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BABz  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latarz Belakang 

Pengembangan ekonomi nasional adalah prasyarat guna memperoleh 

kesejahteraan masyarakat. Banyak pihak yang terlibat dalam proses ini, dan 

masing-masing pihak berintegrasi dan berinteraksi satu sama lain untuk 

menciptakan tujuan ekonomi nasional. (Yulianti, 2007). Salah satu pemangku 

kepentingan dalam pengembangan ekonomi adalah bank dan lembaga 

keuangan. Begitu utamanya dunia perbankan sampai ada penilaian bahwa 

bank adalah "nyawa" yang mendorong roda perekonomian suatu negara.  

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan dasar dalam 

mendorong perkembangan dan kemajuan perekonomian suatu negara. Bank 

dalam Pasal 1 ayat (2) UU No.10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 

Tahun 1992 tentang perbankan adalah Suatu entitas yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya guna meningkatkan taraf 

hidup masyarakat secara keseluruhan.Maka dari itu,  perbankan memerlukan 

perhatian yang lebih besar dari pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan 

masyarakat yang adil dan sejahtera guna mendorong pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. 
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Tujuan dasar perbankan ialah untuk mendapatkan laba yang optimal 

dengan memberikan pelayanan keuangan untuk masyarakat luas, dan usaha 

utama bank ialah menghimpun dana dalam bentuk simpanan  yang merupakan 

sumber dana bank. Demikian pula dalam hal penyaluran dana, bank tidak 

hanya harus menguntungkan, Namun demikian, kegiatan perbankan harus 

diarahkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh  karena itu, 

fungsi bank sangat penting bagi  perekonomian nasional  karena  berperan  

sebagai  perantara  keuangan dan memperlancar arus lalu lintas pembayaran. 

(Merkusiawati, 2003). Menurut (Siamat, 2003) Fungsi utama bank umum 

adalah menyediakan mekanisme dan sarana pembayaran yang lebih efektif 

dan efisien dalam kegiatan ekonomi, menyediakan uang dengan 

mengumpulkan dan  memberikan kepada masyarakat, dan menyediakan 

layanan keuangan lainnya. Oleh karenaz itu, penting bagi bank untuk  selalu 

menjaga kinerja yang baik, terutama untuk mempertahankan tingkat 

profitabilitas yang tinggi. Salah satu cara untuk menentukan keberhasilan suatu 

bank adalah dengan melihat rasio kinerja keuangan bank tersebut.  (Mudrajad  

dan  Suardjono, 2002).  

Kinerja keuangan merupakan salah satu ukuran keberhasilan 

manajemen dalam mengelola sumber daya secara optimal. (Nuresya 

meliyanti, 2007). Dalam lembaga keuangan perbankan, kinerja keuangan 

adalah kepentingan manajemen untuk menjalankan organisasi dan melayani 

kepentingan manajemen (manajemen), pemegang saham, nasabah, otoritas 
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keuangan, dan masyarakat umum yang melakukan kegiatan terkait  

bank.Salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan adalah dengan melihat laporan keuangan suatu bank. 

Laporan  keuangan adalah  salah satu informasi keuangan yang 

disediakan perusahaan secara internal dan menunjukkan kinerja keuangan 

masa lalu dan status keuangan saat ini. (Sudarini, 2005). Analisis laporan 

keuangan menghemat waktu dan uang dalam mengambil informasi karena 

dapat diandalkan dan membantu stakeholders dalam memilih dan 

mengevaluasi informasi dengan fokus pada informasi yang berkaitan dengan 

keputusan bisnis.(Munawir,2002). Hasil  analisis laporan keuangan membantu 

kita dalam menginterpretasikan berbagai hubungan dan trend yang dapat 

menjadi dasar untuk mempertimbangkan potensi keberhasilan suatu 

perusahaan di masa depan.  (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 

Profitabilitas ialah indikator kinerja bank yang paling benar. Secara 

umum indikator profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) 

dan Return On Equity (ROE). (ROA) Fokus pada kemampuan bankir untuk 

menghasilkan pendapatan dari manajemen kekayaan perusahaan, sedangkan 

(ROE) Fokus pada kemampuan bankir dalam mengelola modal yang tersedia 

untuk menghasilkan laba bersih (Dendawijaya, 2003). Namun dalam 

penelitian ini tolak ukur yang digunakan untuk profitabilitas ialah (ROA). Hal 

ini untuk mencerminkan keberlanjutan kinerja keuangan bank dalam 

menentukan tingkat kesehatan bank tersebut. Bank-bank di Indonesia tertarik 



4 
 

 
 

untuk menilai laba berdasarkan Return On Asset  (ROA) karena 

mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dengan asetnya. Sebagian 

besar aset dikumpulkan dari simpanan publik. (Dendawijaya, 2003).  ROA dapat 

mengukur kemampuan bank untuk mendapatkan keuntungan secara 

keseluruhan. Semakin tinggi nilai ROA suatu bank maka semakin tinggi  pula 

tingkat keuntungan yang akan dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi  bank  tersebut dalam penggunaan asetnya. Berikut adalah tabel 

perubahan rasio keuangan perusahaan perbankan Indonesia dari tahun 2016 

hingga  2019. 

Tabelz 1.1 

Kinerjaz Keuangan Tahunz 2016-2019 

Keterangan  2016 

Desember 

2017 

Desember 

2018 

Desember 

2019 

Desember 

 CAR(%)  22,93 23,18 22,97 23,40 

 LDR(%)  90,70 90,04 94,78 94,43 

 ROA(%)  2,23 2,45 2,55 2,47 

 NPL(%)  2,93 2,59 2,37 2,53 
Sumber:z (OJK),2019 

Dari tabel 1.1 diatas diketahui bahwa Dari sisi nilai ROA, kinerja 

perbankan Indonesia cenderung membaik dari tahun 2016 hingga 2018.Dari 

2016 hingga 2018,  profitabilitas atau laba atas aset (ROA) meningkat.Hal 

tersebut tampak  dari rata-rata  (ROA)  bank  sejak  tahun  2017, dengan  ROA 

perbankan meningkat 0,22% di tahun 2017 menjadi 0,45  lebih  tinggi  dari  

tahun sebelumnya. Dengan  kata lain rata-rata  ROA pada tahun 2016  adalah 

2,23.Tahun  berikutnya,  2018,  ROA perbankan juga  meningkat,  meski  hanya 

0,1%  lebih tinggi dari tahun  sebelumnya. Dengan kata lain, ROA pada tahun 
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2017 meningkat dari  2,45  menjadi  2,55  pada tahun  2018.Peningkatan  ROA 

dari  tahun ketahun menunjukkan bahwa kinerja perbankan di seluruh 

Indonesia semakin  membaik. 

Dalam   pemberitaan "Kontan" 27  Oktober  2017, Galvan Yudistira  yang 

berjudul "Rasio Profitabilitas Bank Di  Proyeksi  Membaik".Direktur  BCA 

Jahja Setiaatmadja mengatakan penurunan cadangan meningkatkan tingkat 

pengembalian bank. akibat perbaikan kredit bermasalah (Non-Performingz 

Loanz Ratio). Dan Herry Sidharta wakil  Direktur  Utama  BCA bilang bahwa 

Rasio profitabilitas yang membaik ini didukung oleh kenaikan laba bersih  

bank  per  September  2017  sebesar  17,2% atau  membaik  dibanding priode 

2016 yaitu 3,6%  "Keuntungan ini  didorong  oleh  peningkatan pendapatan 

bunga dan kenaikan basis biaya." Dan alasan peningkatan  profitabilitas  ini  juga  

didukung oleh  pertumbuhan  kredit  yang  mencatatkan  peningkatan  portofolio 

sebesar  14,1%  menjadi  843,6  triliun. 

Namun fenomena yang terjadi pada tahun 2019, dan kinerja bisnis 

perbankan Indonesia mengalami penurunan dari sisi (ROA). Pada Tabel 1.1, 

menunjukkan bahwa nilai ROA mulai menurun atau melemah pada tahun 

2019. Otoritas Jasa Keuangan  (OJK)  mencatat  akhir  tahun  2019  posisi  ROA 

perbankan berada  di  level 2,47%.  Posisi  ini  turun  0,08%  dari priode tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2018 angka  ROA  sebesar  2,55%. Namun  masih  di  

atas  standar  minimal  Bank  Indonesia  (BI) 1,5%. Berita “Tribun Timur” oleh 

Sanovra JR, pada tanggal 30 Desember 2019 yang  berjudul "Kredit telah 
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melambat dan pengembalian bank masih  stabil. Ini perkiraan bankir pada akhir  

tahun."  Direktur Keuangan dan Tresuri BTN, Nixon Napitupulu mengatakan 

Penurunan angka Profitabilitas yang diproksikan dengan (ROA) ini 

disebabkan oleh perkembangan kredit yang tipis pada tahun 2019 yang menjadi 

salah satu penyebab turunnya kemampuan bank dalam mengahasilkan laba, 

seiring dengan lemahnya permintaan global, yang diakibatkan oleh 

meningkatnya ketidak pastian ekonomi global sehingga fungsi bank Sebagai 

perantara, dunia usaha masih menahan ekspansi dan perbankan masih berhati-

hati dalam memberikan kredit sehingga belum  pulih sepenuhnya.  Selain itu,  

pengetatan  likuiditas pada tahun 2019  juga  telah meningkatkan biaya dana 

bank bagi perbankan. Hal ini mulai mempengaruhi kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan mulai kendor. Selain dari  rendahnya permintaan 

kredit baru, hal ini disebabkan banyak  aturan  permainan  yang  harus  dipatuhi  

oleh  bank,  yang  menyebabkanz berkurangnya  keuntungan. 

Penurunan Return On Asset (ROA) sektor perbankan pada tahun 2019 

memerlukan observasi lebih lanjut guna mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebabnya.Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan variabel risiko kredit 

sebagai variabel moderasi yang menghubungkan beberapa rasio  yangz 

mempengaruhi profitabilitas bank yaitu rasio kecukupan modal dan rasio 

penyaluran kredit.  

Tingkat kecukupan modal adalah salah satu penentu internal kinerja 

bank. Rasio kecukupan modal untuk penelitian ini diukur dengan rasio 
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(CAR).  Hal  ini  karena CAR merupakan indikator  kecukupan  modal  suatu 

bank dan oleh karena itu mengukur kecukupan permodalan bank untuk 

mendukung aset  yang termasuk  atau menimbulkan risiko seperti: Pendanaan. 

(Agustini,2017). Menurut  (Ali,2004) CAR adalah rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank untuk mendanai kebutuhan pengembangan  

bisnis  dan mengatasi  risiko  kehilangan  dana yang  disebabkan oleh 

operasional  perbankan. Menurut (Bukian dan Sudiartha, 2016) dalam 

penelitainnya  menyatakan  bahwa, rasio kecukupan modal atau CAR 

merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kecukupan modal dalam 

sebuah bank. Semakin tinggi CAR,  makin besar pula kemampuan bank dalam 

mengambil risiko dari setiap  aset kredit / produksi yang berisiko dan mendanai 

operasional perbankannya,  yang  memberikan kontribusi signifikan terhadap  

profitabilitas.  (Suhardjo  dan  Kuncoro,2002). 

Sesuai POJK No. 11/POJK.03/2016, perbankan memiliki tanggung 

jawab dalam menyediakan modal  minimum sebanyak 8% dari ATMR. 

Namun, semakin banyak bank miliki modal, semakin baik pertumbuhannya, 

bahkan jika modal bank tersebut melebihi jumlah  minimum yang ditetapkan 

oleh otoritas dan bank sentral. Dari pernyataan di atas, dapat ditarik 

disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio kecukupan modal (CAR) maka 

makin besar pula keuntungan bank, Dan penurunan CAR mencerminkan 

melemahnya permodalan bank, dan ketika bank melemah, mereka tidak  

mampu  memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakatnya. 
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Berdasarkan Tabel 1.1, rasio kecukupan modal (CAR) bank yang 

terdaftar di BEI mengalami penurunan senilai  0,21% ditahun  2018, namun 

(ROA) justru meningkat sebesar 0,1%. Demikian pula ditahun 2019 CAR 

mengalami kenaikan sebesar 0,43% akan tetapi ROA menurun sebesar 

0,08%. Fakta ini tidak sesuai dengan teori bahwa CAR adalah rasio 

kecukupan modal, Ketika rasio ini meningkat, ROA bank juga meningkat, 

atau sebaliknya. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi profitabilitas bank yang diukur 

menggunakan (ROA) adalah tingkat penyaluran kredit. Penyaluran kredit 

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menentukan likuiditas 

suatu bank. (Brighman et al.2010). Bank akan mendapatkan keuntungan dari 

pendapatan bunga melalui pinjaman. Karena LDR ialah rasio yang 

mengindikasikan kemampuan bank dalam meminjamkan dan menghimpun 

dana masyarakat,  maka pemberian kredit dari bank untuk masyarakat  umum 

dapat diukur menggunakan  Loan  to Deposit  Ratio  (LDR). Menurut  (Riyaldi,  

2015)  Rasio (LDR) adalah  rasio total kreditz terhadap dana pihak ketiga 

(DPK).Total kredit yang memenuhi syarat ialah total kredit yang diberikan 

bagi pihak ketiga (tidak termasuk  pinjaman pada bank lain). DPK dalam hal 

ini adalah deposito biasa, deposito giro, dan deposito berjangka. Maka dari itu 

semakin besar jumlah kredit yang disalurkan, maka keuntungan yang 

didapatkan juga semakin tinggi. Ini karena pinjaman menghasilkan 

pendapatan bunga bagi bank. (Putra dan Suardikha, 2015). 
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Bagi bank dengan rasio simpanan-pinjaman (LDR) yang tinggi, hal ini 

mencerminkan potensi bank untuk mengelola fungsi intermediasinya dengan 

baik dan meningkatkan keuntungan dari selisih antara penerimaan bunga 

kredit dan bunga yang dibayarkan atas simpanan. Oleh karena itu, apabila 

seluruh dana yang dihimpun oleh suatu bank dapat dipinjamkan maka bank 

tersebut akan mendapatkan keuntungan yang besar yang akan mempengaruhi 

profitabilitas bank tersebut. Berdasarkan Tabel 1.1 Rata-rata LDR  Bank 

Indonesia menurun sebesar 0,66% di tahun 2017,  sedangkan rasio ROA 

meningkat sebesar 0,22%. Hal ini bertolak dengan teori bahwa dengan 

meningkatnya LDR, ROA  juga meningkat, dan sebaliknya. Kegiatan utama  

bank sebagai lembaga keuangan adalah pemberian pinjaman. Jika bank tidak 

efektif dalam menyalurkan kredit, semantara dana yang terhimpun dan 

simpanan  banyak, akan menyababkan kerugian (Kasmir,2012).  Namun  dalam 

melakukan fungsinya sebagai intermediasi perbankan, tidak luput dari risiko, 

terutama risiko kredit, yaitu risiko yang timbul dari penyaluran dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit. 

Risiko kredit merupakan risiko kinerja bank yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam mengelola kredit  macet yang diberikan oleh bank. 

Risiko kredit merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi  

kecukupan  modal dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas. (Novita, 

2016).Tingkat risiko kredit suatu  bank dapat diproksikan dengan rasio Non 

Performing Loan (NPL). Karena  NPL digunakan untuk mengukur 
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kemampuan  manajemen dalam  mengelola kredit macet yang diberikan bank. 

Menurut (Apriani, 2011) NPL  adalah  situasi  dimana nasabah  tidak mampu  

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya  kepada  bank seperti yang 

dijanjikan. Kenaikan tingkat NPL sering juga disebut sebagai kegagalan 

kebiajakan kredit karena terjadinya krisis keuangan juga merupakan imbas 

dari tingginya tingkat NPL di sektor perbankan (Kauser, 2012). Oleh karena 

itu, semakin tinggi nilai rasio kredit bermasalah (NPL) maka semakin buruk 

kualitas kredit bank tersebut. Sehingga mengakibatkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar. Tentu  saja yang menjadi permasalahan adalah 

dengan meningkatnya jumlah kredit macet, maka efektivitas kinerja bank 

terus menurun. Semakin tinggi risiko kreditnya, semakin besar kemungkinan 

bank akan mengalami krisis  keuangan. (Kalapo, et al.,2012).  

Berdasarkan Tabel 1.1, kredit bermasalah (NPL) Bank Indonesia di 

tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan sebesar 0,34% dan 0,22%, diikuti 

dengan peningkatan nilai ROA sebesar 0,22% dan 0,1%. Sementara itu pada 

tahun 2019, kredit bermasalah meningkat 0,16%, diikuti penurunan ROA 

senilai  0,08%. Fakta ini cocok dengan teori bahwa ketik kredit macet 

meningkat, bank menerima profitabilitas  yang lebih sedikit,  dan sebaliknya.  

Ketika kredit macet menurun, bank menerima lebih banyak profitabilitas. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh rasio kecukupan  modal  (CAR) 

dengan  profitabilitas (ROA) memberikan  hasil  yang bermacam-macam  

antara lain hasil penelitian  (Agustini, 2017) dan (Septiani dan Ramantha, 
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2014) mengungkapkan Bahwa CAR  berpengaruh  positif tetapi tidak  

signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian tersebut bertentangan  dengan 

penelitian (Gladis, 2020) menunjukkan bahwa Rasio  Kecukupan  Modal  

(CAR)  pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  ROA. 

Hasil penelitian tentang pengaruh LDR terhadap  ROA  juga 

menyatakan hasil yang  berbeda. Menurut hasil penelitian  yang dilakukan  oleh  

(Agustini, 2017), LDR  berpengaruh positif terhadap ROA. Sesuai dengan 

hasil penelitian  yang dilakukan oleh (Septiarini  dan  Ramantha, 2014), 

mengungkapkan bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Namun, penelitian tersebut tidak sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan (Gladis, 2020)  yang menunjukkan bahwa hasil Loan to Deposit 

Ratio  (LDR) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Beberapa  penelitian tentang Non Performing Loan (NPL) terhadap 

Return On Asset  (ROA) seperti (Agustini,  2017)  menunjukkan  bahwa  

variabel NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Zelin Winda, 2018) dan (Santi Andriyani, 2018) yang 

menyatakan bahwa Risiko Kredit yang diproksikan dengan NPL  berpengaruh 

negtaif terhadap ROA. Namun, bertolak dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Gladis, 2020) dan (Warnayanti dan Dewi, 2018) yang mengungkapkan 

bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Dalam beberapa penelitian tentang pengaruh rasio CAR terhadap 

ROA dengan NPL sebagai variabel moderasi, yang dilakukan oleh (Septiarini 
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dan Ramantha, 2014) dan (Sinta dan Wirajaya, 2019), Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPL mampu memoderasi hubungan antara CAR 

terhadap ROA. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Warnayanti dan Dewi, 2018) bahwa NPL tidak mampu memoderasi 

hubungan antara CAR) terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

Dalam beberapa penelitian tentang pengaruh LDR terhadap ROA 

dengan NPL sebagai varaibel moderasi, yang dilakukan oleh (Ariani, 2020) 

Dengan hasil rasio  NPL mampu memoderasi hubungan antara rasio LDR 

terhadap profitabilitas. Penelitian ini cocok dengan hasil penelitian oleh 

(Sinta  dan  Wirajaya,  2019) Dengan hasil bahwa  NPL mampu memoderasi 

hubungan antara  rasio LDR dengan ROA.  Berbeda  lagi dengan hasil  

penelitian yang dilakukan oleh (Warnayanti dan Dewi, 2018) dengan hasil 

bahwa  NPL tidak mampu memoderasi pengaruh LDR  terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan fenomena dan kontradiksi dari beberapa hasil penelitian, 

peneliti tertarik untuk  melakukan  pengujian ulang dengan 

mengkombinasikan tingkat kecukupan modal dengan tingkat penyaluran 

kredit terhadap profitabilitas dengan menjadikan risiko kredit  sebagai variabel 

moderasi yang di proksikan dengan Non Performing Loan (NPL). Hal yang 

baru dari penelitian ini adalah sampel yang digunakan adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftan di BEI antara tahun 2016 dan 2019 Melihat tren 

keuntungan perusahaan perbankan yang setiap tahun terus meningkat namun 



13 
 

 
 

menurun di  akhir tahun 2019 dan kebaharuan pada  peneltian ini terletak pada  

alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini memakai Smart PLS 

sedangkan pada penelitian sebelum-sebelumnya menggunakan SPSS. Dari 

uraian di atas maka peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Kecukupan Modal dan Tingkat  Penyaluran Kredit Terhadap 

Profitabilitas Dengan Risiko kredit Sebagai Variabel  Moderasi’’. (Studi Pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2016-2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  penjelasan latar belakang di atas,  Anda dapat  

merumuskan  masalah yang akan diteliti  dan dijelaskan  dalam skripsi  ini 

yaitu: 

1. Apakah tingkat kecukupan modal, tingkat penyaluran kredit, dan risiko 

kredit berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan? 

2. Apakah risiko kredit secara parsial dapat memoderasi hubungan antara 

tingkat kecukupan modal dan tingkat penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas pada perusahaan perbankan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut,  maka tujuan penelitian  dapat 

disusun sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh tingkat kecukupan modal, 

tigkat penyaluran kredit, dan risiko kredit  terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh risiko kredit dalam 

memoderasi hubungan antara tingkat kecukupan modal dan tingkat 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan. 

1.4 Manfaat  Penelitian 

Dari  rumusan masalah dan  tujuan  penelitian  diz atas,  kita dapat  melihat  

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat  Teoritis  

Untuk berkontribusi pada pengembangan teori tentang rasio kecukupan 

modal dan penyaluran kredit untuk digunakan oleh perbankan, akuntansi, 

manajemen dan sarjana bisnis dalam penelitian masa depan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

tambahan pengetahuan bagi penulis tentang dampak kecukupan modal 

dan tingkat penyaluran kredit pada BUMN Indonesia, khususnya 

dampak mitigasi risiko kredit terhadap profitabilitas. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perkembangan ilmu ekonomi khususnya dalam bidang 

ilmu bisnis.  Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi  referensi 

dan perbandingan  untuk penelitian lebih lanjut terkait rasio kecukupan 

modal dan tingkat pemberian kredit. 

3. Bagi pihak perusahaanz  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

manajemen bank dalam mengambil keputusan untuk mengelola 

manajemen  bank yang baik guna memperoleh manfaat yang  

diharapkan. 

4. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

laporan keuangan tahunan yang digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Dan diharapkan dapat memberikan 

wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan dalam investasi yang tidak terkait dengan kebijakan 

moneter. 

1.5 Batasan  penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

digunakan rasio CAR untuk mengukur rasio kecukupan modal. CAR adalah 

rasio yang mengukur rasio kecukupan modal suatu bank. Sedangkan LDR 
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digunakan untuk mengukur tingkat penyaluran kredit, karena LDR 

mencerminkan aktivitas utama bank. Dengan kata lain, tingkat alokasi kredit 

juga mempengaruhi besarnya ROA. Rasio jumlah kredit yang diberikan bank 

terhadap dana yang diterima bank. 

Variabel profitabilitas, di sisi lain, diukur  menggunakan  Return  On  

Asset (ROA). Ini karena bank dapat memperhitungkan  kemampuan  bankir  

dalam mengelola asetnya dan menghasilkan  pendapatan. Rasio  ini merupakan 

indikator penting ketika menilai berapa banyak uang yang dibelanjakan 

perusahaan. Oleh karena itu, ROA digunakan oleh manajemen  puncak untuk 

mengevaluasi  unit dalam  perusahaan  multinasional.  (Henry  Simamora, 

2000). 

Studi ini juga menggunakan NPL untuk mengukur risiko kredit  bank. 

Karena NPL merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan 

bank dalam  menutupi  risiko kegagalan pembayaran  kredit debitur 

(Darmawan,  2000).
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1z Penelitian  Terdahulu 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Negara dan Sujana (2014), 

dengan judul Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Penyaluran Kredit dan Non 

Performing Loan Pada Profitabilitas” memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengaruh dari variabel CAR dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas 

dengan NPL sebagai variabel moderasi. Analisis dalam penelitian 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Memperoleh hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial CAR dan NPL tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan penyaluran kredit 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sementara NPL berpengaruh 

negatif terhadap hubungan antara CAR dengan profitabilitas dan NPL 

berpengaruh positif terhadap hubungan antara penyaluran kredit dengan 

profitabilitas. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Septiarini dan Ramantha (2014) 

yang berjudul “Pengaruh Kecukupan Modal Dan Rasio Penyaluran Kredit 

Terhadap Profitabilitas Dengan Moderasi Rasio Kredit Bermasalah” 

memiliki tujuan menganalisis pengaruh rasio kecukupan modal dan rasio 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas dengan moderasi kredit bermasalah. 

Untuk teknik analisis menggunakan  Moderated Regression Analysisz (MRA).z 

Sehinggaz memperolehz hasilz penelitianz menunjukkanz bahwaz secaraz parsialz :1) 
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Rasioz kecukupanz modalz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas;z 2) Rasioz 

penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas;z 3) Rasioz kreditz 

bermasalahz berpengaruhz negatifz terhadapz profitabilitas;z 4) Rasioz kreditz 

bermasalahz berpengaruhz positifz terhadapz hubunganz antaraz rasioz kecukupanz 

modal terhadapz profitabilitas;z 5)z Rasioz kreditz bermasalahz berpengaruhz positifz 

terhadapz hubunganz antaraz rasioz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitas. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Putra (2016). Dengan 

judul “Non Performing Loan Sebagai Pemodrrasi Pengaruh Kredit Yang 

Disalurkan Pada Profitabilitas”. Memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kredit  yang disalurkan terhadap profitabilitas dan pengaruh NPL pada  

hubungan antara kredit yang disalurkan dengan profitabilitas.  Metode  

analisis data yang digunakan adalah Moderated Regressin  Analysis  (MRA). 

Hasil Penelitian membuktikan bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas sedangkan NPL berpengaruh negatif  terhadap 

hubungan antara kredit yang disalurkan dengan profitabilitas. 

Keempat,  penelitian  Dewi dan Budiash  (2016) yang berjudul  “Kualitas  

Kredit Sebagai  Pemodrasi  Pengaruh  Tingkat  Penyaluran  Kredit Dan  BOPO 

Pada Profitabilitas”. Memiliki tujuan untuk mengetahui pengaru tingkat 

penyaluran kredit dan BOPO terhadap profitabilitas dan pengaruh  kualitas  

kredit sesebagai pemoderasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier berganda dan Modrated Regression Analiysis 

(MRA). Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa tingkat penyaluran kredit 
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berpengaruh positif pada profitabilitas, BOPO berpengaruh negatif pada 

profitabilitas, kualitas kredit memperlemah pengaruh tingkat penyaluran  

kredit  pada  profitabilitas, dan kualitas  kredit tidak mampu memoderasi 

pengaruh BOPO pada profitabilitas. 

Kelima,  Penelitian oleh Achmad,  dkk (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Non Performing Loan (NPL) Dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap 

Return On Asset  (ROA) Dengan Capital adequacy  Ratio  (CAR) Sebagai 

Variabel Intevening”. Memiliki tujuan untuk menguji pengaruh Non 

Performing  Loan  dan  Loan  To  Deposit  Ratio  terhadap  Profitabilitas  dengan 

CAR  sebagai  variabel  intervening.  Data  ini diolah dengan menggunakan 

teknik analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

NPL berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 2)  LDR berpengaruh positif  

terhadap profitabilitas. 3) CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Keenam,z penelitianz yangz dilakukanz olehz Dhianz danz Harumz (2016),z 

denganz judulz “Pengaruhz Penyaluranz Kreditz Terhadapz Profitabilitasz Denganz 

Resikoz Kreditz Sebagaiz Variabelz Moderasi”z memilikiz tujuanz untukz 

menganalisisz pengaruhz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitasz denganz 

resikoz kreditz sebagaiz varaibelz moderasi.z Analisisz dalamz penelitianz iniz  

menggunakanz Moderatedz Regressionz Analysisz (MRA).z Memperoleh hasil 

penelitian yang  menunjukkan bahwa penyaluran pinjaman berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas,Risiko kredit berpengaruh  negatif  terhadap  
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profitabilitas   dan risiko kredit tidak dapat memoderasi pengaruh penyaluran 

kredit terhadap profitabilitas bank di Indonesia. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Agustini,dkk (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Kecukupan Modal dan Risiko Kredit Terhadap 

Profitabilitas Likuiditas Sebagai Pemediasi”. Dengan tujuan untuk menguji 

dan menganalisis (1) pengaruh kecukupan modal terhadap likuiditas; (2) 

pengaruh risiko kredit  terhadap likuiditas; (3) pengaruh kecukupan modal 

terhadap  profitabilitas;  (4)  pengaruh  resiko kredit terhadap profitabilitas;  (5) 

pengaruh  likuiditas terhadap profitabilitas; (6) peran likuiditas dalam 

memediasi pengaruh  kecukupan  modal  terhadap  profitabilitas; (7) peran 

likuiditas dalam memediasi pengaruh resiko kredit terhadap  profitabilitas. 

Untuk analisis menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis)  dengan 

bantuan  SPSS. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kecukupan modal  

berpengaruh  positif  signifikan terhadap  likuiditas,  (2) risiko kredit 

berpengaruh negatif  signifikan  terhadap likuiditas, (3)  kecukupan modal 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, (4) risiko  kredit 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, (5) likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, (6)  likuiditas berperan 

sebagai pemediasi secara parsial pengaruh  kecukupan modal terhadap 

profitabilitas, (7)  likuiditas  berperan  sebagai pemediasi secara parsial 

pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas. 
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Dengan Non 

Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Modrasi”. Memiliki tujuan 

untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap Return On Asset dengan Non Performing Financing 

sebagai variabel moderasi pada bank umum syariah di Indonesia. Metode 

analisis yang digunakan terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji  regresi  linear berganda, uji hipotesis dan uji variabel moderasi yaitu 

uji interaksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis 

ditolak. FDR  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. NPF 

tidak memoderasi pengaruh FDR terhadap  ROA.  CAR berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap ROA. NPF tidak memoderasi pengaruh CAR 

terhadap ROA. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Warnayanti dan Dewi (2018), 

dengan Judul “Peran Resiko Kredit Dalam Memoderasi Pengaruh Kecukupan 

Modal, Penyaluran Kredit Dan BOPO Terhadap Profitabilitas”  memiliki tujuan 

untuk menguji pengaruh kecukupan Modal,  Penyaluran Kredit dan BOPO 

terhadap  Profitabilitas  dengan  di  moderasi  oleh  Resiko  Kredit.  Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression Model (MRM). 

Memperoleh hasil kecukupan modal berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap  profitabilitas. Penyaluran Kredit berpengaruh negatif tidak 
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signifikan terhadap profitabilitas. BOPO  berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Risiko Kredit berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Risiko kredit memperlemah  pengaruh BOPO terhadap  

profitasbilitas, serta risiko kredit tidak mampu memoderasi pengaruh 

kecukupan modal dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas. 

Kesepuluh,z penelitianz yangz dilakukanz olehz Santiz danz Andriyaniz (2018)z 

yangz berjudulz “Pengaruhz Nonz Performingz Loanz (NPL)z danz Loanz Toz Depositz 

Ratioz (LDR)z Terhadapz Profitabilitas”.z Memilikiz tujuanz untukz mengetahuiz 

pengaruhz Nonz Performingz Loanz (NPL)z danz Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z 

terhadapz Profitabilitasz (ROA)z padaz perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz Diz 

Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI).z Metodez menggunakanz analisisz linierz berganda.z 

Hasilz penelitianz dapatz disimpulkanz bahwaz secaraz parsialz variabelz Nonz 

Performingz Loanz (NPL)z berpengaruhz signifikanz terhadapz Profitabilitasz danz 

Loanz toz Depositz Ratioz berpengaruhz secaraz signifikanz terhadapz Profitabilitas.z 

Secaraz simultanz variabelz Nonz Performingz Loanz (NPL)z danz Loanz toz Depositz 

Ratioz (LDR)z berpengaruhz signifikanz terhadapz Profitabilitas. 

Kesebelas,z penelitianz olehz Zalinz danz Musdholifahz (2018)z denganz judulz  

“Pengaruhz DPK,z CAR,z Danz NPLz Melaluiz LDRz Sebagaiz Variabelz Interveningz 

Terhadapz Profitabilitasz Bank”.z Memilikiz tujuanz untukz mengujiz secaraz 

empirisz apakahz danaz pihakz ketiga,z capitalz adequacyz ratio,z nonz performingz 

loan,z memilikiz pengaruhz terhadapz loanz toz depositz ratioz danz returnz onz assetsz  

padaz bankz terbesarz diz Asiaz Tenggaraz periodez 2012-2016.z Teknikz analisisz iniz  
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menggunakanz memakaiiz teknikiz pathz analysis.z Hasilz penelitianz 

menunjukkanz 1)z DPKz berpengaruhz positifz terhadapz ROA;z 2)z CARz 

berpengaruhz positifz danz signifikanz terhadapz ROA;z 3)z NPLz berpengaruhz  

negatifz signifikanz terhadapz Profitabilitas;z 4)z LDRz tidakz berpengaruhz 

terhadapz ROA. 

Kedua belas, penelitian yang dilakukan oleh Sudarmin dan Tyahya 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Dana pihak Ketiga, Kecukupan Modal Dan 

Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Bank”. Dengan tujuan untuk 

memberikan bukti empiris tentang pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga),z CARz 

(Capitalz Adequacyz Ratio),z LDRz (Loanz toz Depositz Ratio),z danz BOPOz (Bebanz 

Operasionalz terhadapz Pendapatanz Operasional)z terhadapz profitabilitasz 

(ROA)z bankz persero.z Metodez analisisz yangz digunakanz adalahz regresiz linierz 

bergandaz denganz ujiz asumsiz klasikz yangz meliputiz ujiz normalitas,z ujiz 

multikolinieritas,z ujiz heteroskedastisitas,z danz ujiz autokorelasi.z Hasilz 

penelitianz menunjukanz bahwaz variabelz DPK,z LDR,z danz BOPOz berpengaruhz 

positifz danz signifikanz terhadapz ROAz bankz persero.z Sementaraz CARz tidakz  

berpengaruh. 

Ketigaz belas,z penelitianz yangz dilakukanz olehz Anitaz danz Dheaseyz 

(2018)z yangz berjudulz “Thez Influencez ofz LDR,z DPK,z andz NPLz onz ROAz 

throughz CARz asz Interveningz Variable”.z Memilikz tujuanz untukz 

mengidentifikasiz danz menganalisisz pengaruhz LDR,z DPK,danz NPLz terhadapz 

ROAz melaluiz CARz sebagaiz variabelz interveningz padaz bankz konvensionalz 
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periodez 2012z –z 2016.z Metodez analisisz yangz digunakanz adalahz ujiz asumsiz 

klasik.z Hasilz penelitianz menunjukkanz bahwaz bahwaz LDRz tidakz berpengaruhz 

signifikanz terhadapz ROA,z NPLz tidakz berpengaruhz signifikanz positifz terhadapz 

ROA,z NPLz tidakz bepengaruhz signifikanz positifz terhadapz ROA,z CARz tidakz 

berpengaruhz signifikanz terhadapz ROA.z LDRz berpengaruhz langsungz terhadapz 

ROAz denganz CARz sebagaiz Variabelz intervening,z NPLz tidakz berpengaruhz 

terhadapz ROAz denganz CARz sebagaiz variabelz inetrvening. 

Keempat belas, penelitian yang dilakukan Sinta dan Wirajaya (2019) 

yang berjudul Pengaruh Kecukupan Modal Dan Penyaluran Kredit Pada 

Profitabilitas Dengan Risiko Kredit Sebagai Pemoderasi”z memilikiz tujuanz 

mengetahuiz danz mendapatkanz buktiz empirisz mengenaiz pengaruhz kecukupanz 

modalz danz penyaluranz kreditz terhadapz Profitabilitasz denganz Risikoz Kreditz 

Sebagaiz pemoderasiz padaz Bankz Umumz Swastaz Nasionalz (BUSN).z Metodez 

analisisz yangz digunakanz adalahz MRAz (Moderatedz Regresionz Analysis).z Hasilz 

penelitianz menunjukkanz bahwaz Risikoz kreditz mampuz memoderasiz pengaruhz 

kecukupanz modalz padaz profitabilitasz Bankz Umumz swastaz Nasionalz (BUSN),z 

Risikoz Kreditz mampuz memoderasiz pengaruhz penyaluranz kreditz padaz 

profitabilitasz Bankz Umumz Swastaz Nasionalz (BUSN). 

Kelimaz belas,z penelitianz yangz dilakukanz olehz Lestariz (2019)z yangz 

berjudulz “Analisisz Dampakz Tingkatz Kecukupanz Modalz Danz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz Terhadapz Profitabilitasz Denganz Resikoz Kreditz Sebagaiz  

variabelz Pemoderasiz padaz Perusahaanz Perbankanz Yangz Terdaftarz Diz BEIz 
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Tahunz 2012-2016”z denganz tujuanz untukz mengetahuiz analisisz dampakz tingkatz 

kecukupanz modalz danz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitasz 

denganz risikoz kreditz sebagaiz variabelz pemoderasiz padaz perusahaanz perbankanz 

yangz terdaftarz diz bursaz efekz indonesiaz tahunz 2012-2016.z Teknikz analisisz yangz 

digunakanz metodez regresiz linierz denganz Moderatedz Regressionz Analysisz 

(MRA).z Sehinggaz hasilz penelitianz iniz menunjukkanz bahwaz tingkatz 

kecukupanz modalz tidakz berpengaruhz terhadapz profitabilitasz (ROA.z Tingkatz 

penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitasz (ROA).z Risikoz 

kreditz tidakz berpengaruhz terhadapz profitabilitasz (ROA).z Risikoz kreditz tidakz 

berpengaruhz terhadapz hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz modalz denganz  

terhadapz profitabilitasz (ROA).z Risikoz kreditz berpengaruhz negatifz terhadapz 

hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz modalz denganz terhadapz profitabilitasz 

(ROA).z  

Keenam belas, penelitian yang dilakukan oleh Suhandi (2019). Dengan 

judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas 

Dengan Loan To Deposit Ratio (LDR) Sebagai varaibel intervening” dengan 

judul untuk menguji apakah Capital Adequacy Ratio (CAR)z berpengaruhz 

terhadapz Profitabilitasz denganz menggunakanz Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z 

sebagaiz variabelz intervening.z Dalamz penelitianz ini,z Profitabilitasz diukurz 

denganz Returnz Onz Assetsz (ROA).Metodez analisisz yangz digunakanz adalahz ujiz 

asumsiz klasik,z ujiz parsialz (ujiz t),z analisisz jalurz (pathz analysis),z danz ujiz sobel.z 

Hasilz menunjukkanz bahwa:z 1)z CARz tidakz berpengaruhz terhadapz 
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Profitabilitas.z 2)z CARz tidakz berpengaruhz terhadapz LDR.z 3)z LDRz 

berpengaruhz negatifz danz signifikanz terhadapz Profitabilitas.z 4)z LDRz tidakz 

mampuz memediasiz hubunganz CARz terhadapz Profitabilitas. 

Ketujuhz belas,z penelitianz yangz dilakukanz olehz Rikaz Kurnawatiz dkk,z 

(2019)z yangz berjudulz “Pengaruhz Kepemilikanz Instritusional,z Capitalz  

Adequacyz Ratioz (CAR),z Loanz Toz Depositz Ratioz (LDR)z Terhadapz 

Profitabilitas”.z Memilikiz Tujuanz untukz mengetahuiz pengaruhz kepemilikanz 

instritusional,z Capitalz Adequacyz Ratio,z (CAR),z loanz depositz ratioz (LDR)z 

terhadapz profitabilitasz padaz beberapaz bankz yangz tercatatz diz Bursaz Efekz 

Indonesia.z Metodez analisisz menggunakanz teknikz analisisz regresiz linearz  

bergandaz dibantuz denganz programz SPSSz versiz 24.z z Hasilz penelitianz 

menunjukkanz bahwaz kepemilikanz institusionalz berpengaruhz positifz danz  

signifikanz terhadapz profitabilitas,z Capitalz Adequacyz Ratioz (CAR)z 

berpengaruhz positifz danz signifikanz terhadapz profitabilitas,z danz Loanz toz  

Depositz Ratioz (LDR)z berpengaruhz positifz danz signifikanz terhadapz 

profitabilitas. 

Kedelapan belas, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Malik (2020) 

dengan judul “Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap 

Profitabilitas Dengan Non Performing Loan (NPL) Sebagai varaibel 

Inetrvening”.z Memilikiz tujuanz untukz mengetahuiz Pengaruhz Loanz Toz Depositz 

Ratioz (LDR)z Terhadapz Profitabilitasz Denganz Nonz Performingz Loanz (NPL)z 

Sebagaiz Variabelz Interveningz Padaz Subsektorz Perbankanz Yangz Terdaftarz Diz 
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Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z Periodez 2014-2018.z Analisisz Dataz yangz 

digunakanz dalamz penelitianz iniz menggunakanz analisisz jalur,z yangz 

sebelumnyaz telahz melaluiz pengujianz asumsiz klasik.z Berdasarkanz hasilz 

penelitianz dapatz disimpulkanz bahwaz LDRz danz NPLz berpengaruhz positifz danz  

signifikanz terhadapz profitabilitas,z LDRz tidakz berpengaruhz signifikanz 

terhadapz NPL,z pengaruhz langsungz LDRz terhadapz Profitabilitasz lebihz besarz 

dibandingkanz pengaruhz tidakz langsungz melaluiz NPL. 

Kesembilanz belas,z Penelitianz yangz dilakukanz Sukirnoz (2020)z yangz 

berjudulz “Kreditz bermasalahz sebagaiz pemoderasiz pengaruhz tingkatz 

penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitas”z denganz tujuanz mengujiz tentangz  

moderasiz kreditz bermasalahz terhadapz pengaruhz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitas.z Teknikz analisisz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz 

adalahz regresiz moderasi.z Sehinggaz Hasilz penelitianz iniz menunjukanz tingkatz 

penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz signifikanz terhadapz profitabilitas,z danz 

keberadaanz variabelz kreditz bermasalahz terbuktiz sebagaiz variabelz moderasiz  

yangz memperlemahz hubunganz anatraz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitas. 

Keduaz puluh,z penelitianz yangz dilakukanz olehz (Gladisz dkk,z 2020)z yangz 

berjudulz “Pengaruhz CAR,z NPL,z BOPO,z Danz LDRz Terhadapz ROAz Denganz 

NIMz Sebagaiz Variabelz Intervening”z denganz tujuanz untukz mengujiz pengaruhz 

CAR,z NPL,z BOPO,z danz LDRz terhadapz ROAz denganz NIMz sebagaiz variabelz 

intervening.z Metodez analisisz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz meliputiz 
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analisisz deskriptif,z analisisz regresiz linierz berganda,z danz tesz sobelz untukz 

mengukurz tingkanz signifikanz variabelz intervening.z Hasilz penelitianz 

menunjukanz CARz berpengaruhz positifz tetapiz tidakz signifikanz terhadapz NIM,z 

namunz memilikiz pengaruhz negatifz signifikanz terhadapz ROA.z NIMz secaraz 

signifikanz dapatz memediasiz pengaruhz CARz terhadapz ROA.z NPL memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap NIM dan ROA. NIM tidak 

signifikan dalam memediasi NPL ke ROA. BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap NIM dan ROA. NIM secara signifikan dapat memediasi 

pengaruh BOPO terhadap ROA. LDR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NIM dan ROA. NIM secara signifikan dapat memediasi pengaruh 

LDR terhadap ROA. NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Keduapuluhz satu,z penelitianz yangz dilkaukanz olehz Ariani,dkkz (2020z 

yangz brejudulz “Kualitasz Kreditz Sebagaiz Pemoderasiz pengaruhz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz Danz BOPOz Terhadapz Profitabilitasz Lembagaz 

Pengkreditanz Desaz (LPD)z Sez Kecamatanz Kediri”.z Penelitianz iniz memilikiz 

tujuanz untukz mengujiz pengaruhz apakahz tingatz penyaluranz kreditz danz BOPOz 

terhadapz profitabilitasz danz untukz mengujiz pengaruhz kualitasz kreditz terhadapz 

hubunganz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz danz BOPOz denganz profitabilitasz 

LPDz sez Kecamatanz Kediriz Tahunz 2016-2018.z Metodez analisisz yangz 

digunakanz dalamz penelitianz iniz analisisz regresiz linierz bergandaz danz 

Moderatedz Regressionz Analysis(MRA)z denganz menggunakanz programz 

SPSS.z Hasilz penelitianz adalahz 1)z Tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz 
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positifz terhadapz profitabilitasz LPDz sez Kecamatanz Kediri.z 2)z BOPOz 

berpengaruhz negatifz terhadapz profitabilitasz LPDz sez Kecamtanz Kediri.z 3)z 

Kualitasz kreditz mampuz memoderasiz denganz memperkuatz hubunganz antaraz 

tingkatz penyaluranz kreditz denganz profitabilitasz LPDz sez Kecamtanz Kediri.z 4)z 

Kualitasz kreditz tidakz mampuz memoderasiz BOPOz terhadapz profitabilitasz LPDz 

sez Kecamatanz Kediri. 

Tabelz 2.1 

Penelitianz Terdahulu 

No Nama,z Tahun,z 

Judulz Penelitian 

Variabel&z Indikator Metodez 

Analisis 

Hasil 

1.z  Negaraz danz Sujanaz 

(2014),z “Pengaruhz 

Capitalz Adequacyz 

Ratio,z Penyaluranz z 

Kreditz danz Nonz 

Performingz Loanz 

padaz Profitabilitas” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Capitalz Adequacyz 

Ratio,z Penyaluranz 

Kreditz danz Nonz 

Performingz Loan 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysisz 

(MRA) 

CAR dan NPL tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, sedangkan 

penyaluran kredit berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Sementara NPL berpengaruh 

negatif terhadap hubungan antara 

CAR dengan profitabilitas dan 

NPL berpengaruh positif terhadap 

hubungan antara penyaluran kredit 

dengan profitabilitas. 

2. Septiarini dan 

Ramantha (2014), 

“Pengaruh 

Kecukupan Modal 

Dan Rasio 

Penyaluran Kredit 

Terhadap 

Profitabilitas 

Dengan Modrasi 

rasio Kredit 

Bermasalah” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Kecukupanz modalz 

danz rasioz 

penyaluranz kredit) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz Moderasiz 

(rasioz Kreditz 

Bermasalah) 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysisz 

(MRA) 

1)z Rasioz kecukupanz modalz 

berpengaruhz positifz terhadapz 

profitabilitas,z 2)z Rasioz penyaluranz 

kreditz berpengaruhz positifz 

terhadapz profitabilitas;z 3)Rasioz 

kreditz bermasalahz berpengaruhz 

negatifz terhadapz profitabilitas;z 

4)Rasioz kreditz bermasalahz 

berpengaruhz positifz terhadapz 

hubunganz antaraz rasioz kecukupanz 

modalterhadapz profitabilitas;z 5)z 

Rasioz kreditz bermasalahz 

berpengaruhz positifz terhadapz 

hubunganz antaraz rasioz penyaluranz 

kreditz terhadapz profitabilitas. 

 

3. Utamiz danz putraz 

(2016),z “Nonz 

1. Variabelz 

Independenz 

Moderatedz 

Regressionz 

Kreditz yangz disalurkanz 

berpengaruhz positifz terhadapz 
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Performingz Loanz 

Sebagaiz 

pemoderasiz 

Pengaruhz Kreditz 

yangz Disalurkanz 

Padaz 

Profitabilitas”. 

(Kreditz Yangz 

disalurkan) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz Moderasiz 

(Nonz Performingz 

Loanz (NPL) 

Analysisz 

(MRA) 

profitabilitasz sedangkanz NPLz 

berpengaruhz negatifz terhadapz 

hubunganz antaraz kreditz yangz 

disalurkanz denganz profitabilitas. 

 

4. Dewiz danz Budiasihz 

(2016)z “Kualitasz 

Kreditz Sebagaiz 

Pemodrasiz 

Pengaruhz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz 

Danz BOPOz Padaz 

Profitabilitas” 

1. Variabel 

Independen 

(Tingkat 

Penyaluran Kredit 

Dan BOPO) 

2. Varaibel dependen 

(Profitabilitas) 

3. Variabel moderasi 

(Kualitas Kredit) 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysisz 

(MRA) 

Tingkatz penyaluranz kreditz 

berpengaruhz positifz padaz 

profitabilitas,z BOPOz berpengaruhz 

negatifz padaz profitabilitas,z 

kualitasz kreditz memperlemahz 

pengaruhz tingkatz penyaluranz 

kreditz padaz profitabilitas,z danz 

kualitasz kreditz tidakz mampuz 

memoderasiz pengaruhz BOPOz 

padaz profitabilitas. 

5. Achmad,z dkkz 

(2016)z “Pengaruhz 

Nonz Performingz 

Loanz (NPL)z Danz 

Loanz Toz Depositz 

Ratioz (LDR)z 

Terhadapz Returnz 

Onz Assetz (ROA)z 

Denganz Capitalz 

adequacyz Ratioz 

(CAR)z Sebagaiz 

Variabelz 

Intevening” 

1. Variabelz 

Independenz (NPL,z 

danz LDR) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz 

Interveningz (CAR) 

Analisis 

jalur (Path 

Analysis)  

1) NPLz Berpengaruhz negatifz 

signifikanz terhadapz ROAz  

2) LDRz berpengaruhz positifz 

signifikanz terhadapz ROA 

3) CARz berpengaruhz positifz 

signifikanz terhadapz ROA 

6. Dhianz danz Harumz 

(2016)z “Pengaruhz 

Penyaluranz Kreditz 

Terhadapz 

Profitabilitasz 

Denganz Resikoz 

Kreditz Sebagaiz 

Variabelz moderasi” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Penyaluranz 

Kredit) 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz Moderasiz 

(resikoz Kredit) 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysisz 

(MRA) 

Penyaluranz pinjamanz berpengaruhz 

negatifz terhadapz 

profitabilitas,Risikoz kreditz 

berpengaruhz negatifz terhadapz 

profitabilitasz danz risikoz kreditz 

tidakz dapatz memoderasiz pengaruhz 

penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitasz bankz diz Indonesia. 

 

7. Agustini,dkkz 

(2017)z “Pengaruhz 

Kecukupanz Modalz 

danz Risikoz Kreditz 

Terhadapz 

1. Variabelz 

Independenz 

(kecukupanz modalz 

danz risikoz kredit) 

Metodez 

analisisz 

jalurz (Pathz 

Analysis) 

(1)z kecukupanz modalz berpengaruhz 

positifz signifikanz terhadapz 

likuiditas,z (2)z risikoz kreditz 

berpengaruhz negatifz signifikanz 

terhadapz likuiditas,z (3)z kecukupanz 
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Profitabilitasz 

Likuiditasz Sebagaiz 

Pemediasi” 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz mediasiz 

(Likuiditas) 

modalz berpengaruhz positifz 

signifikanz terhadapz profitabilitas,z 

(4)z risikoz kreditz berpengaruhz 

negatifz signifikanz terhadapz 

profitabilitas,z (5)z likuiditasz 

berpengaruhz positifz signifikanz 

terhadapz profitabilitas,z (6)z 

likuiditasz berperanz sebagaiz 

pemediasiz secaraz parsialz pengaruhz 

kecukupanz modalz terhadapz 

profitabilitas,z (7)z likuiditasz 

berperanz sebagaiz pemediasiz secaraz 

parsialz pengaruhz risikoz kreditz 

terhadapz profitabilitas. 

 

8. Muhammadz Taufikz 

(2017)z “Pengaruhz 

Financingz Toz 

Depositz Ratioz Danz 

Capitalz Adequacyz 

Ratioz Terhadapz 

Returnz Onz Assetz 

(ROA)z Denganz 

Nonz Performingz z 

Financingz Sebagaiz 

Variabelz Moderasi” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Financingz toz 

Depositz Ratioz danz 

Capitalz adequacyz 

Ratio) 

2. Variabelz 

Dependenz (ROA) 

3. Variabelz Moderasiz 

(NPF) 

Analisisz 

Statistikz 

Deskriptif,z 

Ujiz Asumsiz 

Klasik,z Ujiz 

Regresiz 

Linierz 

Berganda,z 

danz Ujiz 

intraksi 

FDRz berpengaruhz negatifz danz 

tidakz signifikanz terhadapz ROA.z 

NPFz tidakz memoderasiz pengaruhz 

FDRz terhadapz ROA.z CARz 

berpengaruhz negatifz danz tidakz 

signifikanz terhadapz ROA.z NPFz 

tidakz memoderasiz pengaruhz CARz 

terhadapz ROA. 

 

9. Warnayantiz danz 

Dewaz (2018),z 

“Peranz Resikoz 

Kreditz Dalamz 

Memoderasiz 

Pengaruhz 

Kecukupanz Modal,z 

Penyaluranz Kreditz 

danz BOPOz 

Terhadapz 

Profitabilitas” 

1. Variabel 

Independen 

(Pengaruh 

Kecukupan Modal, 

Penyaluran Kredit, 

dan BOPO) 

2. Variabel Dependen 

(Profitabilitas)  

3. Variabel Moderasi 

(Resiko Kredit) 

Moderatedz 

Regressionz 

Modelz 

(MRM) 

kecukupanz modalz berpengaruhz 

positifz namunz tidakz signifikanz 

terhadapz profitabilitas.z Penyaluranz 

Kreditz berpengaruhz negatifz tidakz 

signifikanz terhadapz profitabilitas.z 

BOPOz berpengaruhz negatifz 

signifikanz terhadapz profitabilitas.z 

Risikoz Kreditz berpengaruhz positifz 

signifikanz terhadapz profitabilitas.z 

Risikoz kreditz memperlemahz 

pengaruhz BOPOz terhadapz 

profitabilitas,z sertaz risikoz kreditz 

tidakz mampuz memoderasiz 

pengaruhz kecukupanz modalz danz 

penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitas. 
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10. Santiz danz 

Andriyaniz (2018),z 

“Pengaruhz Nonz 

Performingz Loanz 

(NPL)z danz Loanz Toz 

Depositz Ratioz 

(LDR)z Terhadapz 

Profitabilitas” 

1. Variabelz 

Independenz (Nonz 

Performingz Loanz 

(NPL)z danz Loanz 

Toz Depositz Ratioz 

(LDR) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

Analisisz 

Linierz 

berganda 

Secaraz parsialz variabelz Nonz 

Performingz Loanz berpengaruhz 

signifikanz terhadapz Profitabilitasz 

danz Loanz toz Depositz Ratioz 

berpengaruhz secaraz signifikanz 

terhadapz Profitabilitas.z Secaraz 

simultanz variabelz Nonz Performingz 

Loanz (NPL)z danz Loanz toz Depositz 

Ratioz (LDR)z berpengaruhz 

signifikanz terhadapz Profitabilitas. 

11. Zelinz Danz 

Musdholifahz 

(2018)z “Pengaruhz 

DPK,z CAR,z Danz 

NPLz Melaluiz LDRz 

Sebagaiz Variabelz 

Interveningz 

Terhadapz 

Profitabilitasz 

Bank”. 

1. Variabelz 

Independenz (DPK,z 

CAR,z NPL) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz moderasiz 

(LDR) 

Pathz 

Analiysis 

1)z DPKz berpengaruhz positifz 

terhadapz ROA;z 2)z CARz 

berpengaruhz positifz danz signifikanz 

terhadapz ROA;z 3)z NPLz 

berpengaruhz negatifz signifikanz 

terhadapz Profitabilitas;z 4)z LDRz 

tidakz berpengaruhz terhadapz ROA. 

 

12. Sudarmanz danz 

Tyahyaz (2018)z 

“Pengaruhz Danaz 

Pihakz Ketiga,z 

Kecukupanz Modalz 

danz Penyaluranz 

Kreditz Terhadapz 

Profitabilitasz 

Bank”z  

1. Variabelz 

Independenz (Danaz 

Pihakz 

Ketiga,Kecukupanz 

Modalz danz 

Penyaluranz Kredit) 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

 

Regresiz 

Linierz 

Bergandaz  

DPK, LDR, dan BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA bank persero. 

Sementara CAR tidak 

berpengaruh. 

 

13. Anitaz danz Dheaseyz 

(2018)z “Thez 

Influencez ofz LDR,z 

DPK,z andz NPLz Onz 

ROAz Throughz 

CARz asz 

Interveningz 

Variable” 

1. Variabelz 

Independenz 

(LDR,DPK,z danz 

NPL) 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz 

Interveningz (CAR) 

Ujiz Asumsiz 

Klasik 

LDRz tidakz berpengaruhz signifikanz 

terhadapz ROA,z NPLz tidakz 

berpengaruhz signifikanz positifz 

terhadapz ROA,z NPLz tidakz 

bepengaruhz signifikanz positifz 

terhadapz ROA,z CARz tidakz 

berpengaruhz signifikanz terhadapz 

ROA.z LDRz berpengaruhz langsungz 

terhadapz ROAz denganz CARz 

sebagaiz Variabelz intervening,z 

NPLz tidakz berpengaruhz terhadapz 

ROAz denganz CARz sebagaiz 

variabelz inetrvening 
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14. Sinta dan Wirajaya 

(2019), 

“Pengaruh 

Kecukupan Modal 

dan Penyaluran 

Kredit Pada 

Profitabilitas 

Dengan Risiko 

Kredit Sebagai 

pemoderasi” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Kecukupanz 

Modalz danz 

Penyaluranz Kredit) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz Moderasiz 

(Risikoz Kredit) 

(MRA)z 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysis 

Resikoz Kreditz mampuz 

memoderasiz pengaruhz kecukupanz 

modalz padaz profitabilitasz Bankz 

Umumz Swastaz Nasionalz (BUSN).z 

Risikoz Kreditz mampuz memoderasiz 

pengaruhz penyaluranz kreditz padaz 

profitabilitasz Bankz Umumz Swastaz 

nasionalz (BUSN). 

15. Lestariz (2019),z 

“Analisisz Dampakz 

Tingkatz 

Kecukupanz Modalz 

danz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz 

Terhadapz 

Profitabilitas.z  

1. Variabelz 

Independenz 

(Tingkatz 

Kecukupanz Modalz 

danz Tingkatz 

Penyaluranz Kredit) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

Moderatedz 

Regressionz 

Analysisz 

(MRA) 

Tingkatz kecukupanz modalz tidakz 

berpengaruhz terhadapz 

profitabilitasz (ROA.z Tingkatz 

penyaluranz kreditz berpengaruhz 

positifz terhadapz profitabilitasz 

(ROA).z Risikoz kreditz tidakz 

berpengaruhz terhadapz 

profitabilitasz (ROA).z Risikoz kreditz 

tidakz berpengaruhz terhadapz 

hubunganz antaraz tingkatz 

kecukupanz modalz terhadapz 

profitabilitasz (ROA).z Risikoz kreditz 

berpengaruhz negatifz terhadapz 

hubunganz antaraz tingkatz 

penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitasz (ROA).z  

 

16. Suhandiz (2019)z 

“Pengaruhz z Capitalz 

Adequacyz Ratioz 

(CAR)z Terhadapz 

Profitabilitasz 

Denganz Loanz Toz 

Depositz Ratioz 

(LDR)z sebagaiz 

variabelz 

Intervening. 

1. Variabel 

independen 

(Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

2. Variabel Dependen 

(Profitabilitas) 

3. Variabel 

Intervening (Loan 

to Deposit Ratio 

(LDR)) 

Ujiz Asumsiz 

Klasik,z Ujiz 

t,z analisisz 

jalur,z danz 

ujiz sobel. 

CARz tidakz berpengaruhz terhadapz 

Profitabilitas.z CARz tidakz 

berpengaruhz terhadapz LDR.z LDRz 

berpengaruhz negatifz danz 

signifikanz terhadapz Profitabilitas.z 

LDRz tidakz mampuz memediasiz 

hubunganz CARz terhadapz 

Profitabilitas. 

 

17. Rikaz Kurniawatiz 

dkkz (2019)z 

“Pengaruhz 

Kepemilikanz 

Institusional,z 

Capitalz Adequacyz 

Ratioz (CAR),z danz z 

1. Variabelz 

Independenz 

(Kepemilikanz 

Institusional,z CARz 

danz LDR) 

Analisisz 

Regresiz 

Linierz 

Berganda 

Kepemilikanz institusionalz 

berpengaruhz positifz danz signifikanz 

terhadapz profitabilitas,z capitalz 

adequacyz ratioz (CAR)z 

berpengaruhz positifz danz signifikanz 

terhadapz profitabilitas,z danz loanz 

depositz ratioz (LDR)z berpengaruhz 
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Loanz toz Depositz 

Ratioz (LDR)z 

Terhadapz 

Profitabilitasz  

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

 

positifz danz signifikanz terhadapz 

profitabilitas. 

 

18. Abdulz malikz 

(2020),z “Pengaruhz 

Loanz toz Depositz 

(LDR)z Terhadapz 

Profitabilitasz 

Denganz Nonz 

Performingz Loanz 

(NPL)z Sebagaiz 

Variabelz 

Intervening” 

1. Variabelz 

Independenz (Loanz 

toz Depositz Ratioz 

(LDR) 

2. Variabelz dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz 

Interveningz (Nonz 

Performingz Loanz 

(NPL) 

Analisisz 

jalurz  

LDRz danz NPLz berpengaruhz positifz 

danz signifikanz terhadapz 

profitabilitas,z LDRz tidakz 

berpengaruhz signifikanz terhadapz 

NPL,z pengaruhz langsungz LDRz 

terhadapz Profitabilitasz lebihz besarz 

dibandingkanz pengaruhz tidakz 

langsungz melaluiz NPL. 

 

19. Sukirnoz (2020)z 

“Kreditz 

Bermasalahz 

Sebagaiz 

Pemoderasiz 

Pengaruhz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz 

Terhadapz 

Profitabilitas” 

1. Variabelz 

Independenz 

(Penyaluranz 

Kredit) 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz moderasiz 

(Kreditz 

bermasalah) 

Regresiz 

moderasi 

Tingkatz penyaluranz kreditz 

berpengaruhz positifz signifikanz 

terhadapz profitabilitas,z danz 

keberadaanz variabelz variabelz 

kreditz bermasalahz terbuktiz sebagaiz 

variabelz moderatorz yangz 

memperlemahz hubunganz 

pengaruhz antaraz tingkatz 

penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitas. 

20. Gladisz dkkz (2020)z 

“Pengaruhz CAR,z 

NPL,z BOPOz danz 

LDRz Terhadapz 

ROAz Denganz NIMz 

Sebagaiz Variabelz 

Intervening” 

1. Variabelz 

Independenz 

(CAR,NPL,BOPOz 

danz LDR) 

2. Variabelz 

Dependenz (ROA) 

3. Variabelz 

Interveningz (NIM) 

Regresiz 

Linierz 

Bergandaz 

danz Tesz 

Sobel 

CARz berpengaruhz positifz tetapiz 

tidakz signifikanz terhadapz NIM,z 

namunz memilikiz pengaruhz negatifz 

signifikanz terhadapz ROA.z NIMz 

secaraz signifikanz dapatz memediasiz 

pengaruhz CARz terhadapz ROA.z 

NPLz memilikiz pengaruhz positifz 

tetapiz tidakz signifikanz terhadapz 

NIMz danz ROA.z NIMz tidakz 

signifikanz dalamz memediasiz NPLz 

kez ROA.z BOPOz berpengaruhz 

negatifz signifikanz terhadapz NIMz 

danz ROA.z NIMz secaraz signifikanz 

dapatz memediasiz pengaruhz BOPOz 

terhadapz ROA.z LDRz berpengaruhz 

negatifz danz signifikanz terhadapz 

NIMz danz ROA.z NIMz secaraz 

signifikanz dapatz memediasiz 

pengaruhz LDRz terhadapz ROA.z 
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NIMz berpengaruhz positifz danz 

signifikanz terhadapz ROA. 

 

21. Ariani,z dkkz (2020).z 

“Kualitasz Kreditz 

Sebagaiz 

Pemoderasiz 

Pengaruhz Tingkatz 

Penyaluranz Kreditz 

Danz BOPOz 

Terhadapz 

Profitabilitasz 

Lembagaz 

Keuanganz 

Pengkreditanz Desaz 

(LPD)z Sez 

Kecamatanz Kediri. 

1. Variabelz 

Independenz 

(Penyaluranz Kreditz 

danz BOPO) 

2. Variabelz 

Dependenz 

(Profitabilitas) 

3. Variabelz Moderasiz 

(Kualitasz Kredit) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

berganda 

dan (MRA) 

Moderated 

Regression 

Analysis 

1) Tingkatz Penyaluranz Kreditz 

berpengaruhz positifz terhadapz 

profitabilitas,z 2)z BOPOz 

berpenaruhz negatifz terhadapz 

profitabilitasz 3)z kualitasz kreditz 

mampuz memderasiz denganz 

memperkuatz hubunganz antaraz 

tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitasz 4)z kualitasz kreditz 

tidakz mampuz memoderasiz 

hubunganz antaraz BOPOz terhadapz 

profitabilitas 

Sumber:z Diolahz Penulisz 2020 

Tabelz 2.2 

Persamaanz Danz Perbedaan 

Persamaan   Perbedaan 

Sama-sama meneliti pengaruh 

Tingkat kecukupan modal dan 

penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas. Selain itu, sama-sama 

menggunakan risiko kredit sebagai 

variabel moderasi 

Perbedaanz penelitinz iniz denganz 

penelitianz sebelumnyaz adalahz 

penelitiz iniz menelitiz pengaruhz tidakz 

langsungz antaraz tingkatz kecukupanz 

modalz danz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitasz adanyaz 

variabelz moderasiz yaituz risikoz 

kredit,z selainz ujiz yangz digunakanz 

dalamz penelitianz iniz menggunakanz 

Partialz Lestz Squarez (PLS)z danz 

objekz penelitianz iniz padaz 

perusahaanz subz sektorz perbankanz 

yangz terdaftarz diz BEIz padaz tahunz 

2016-2019. 
Sumberz :z Diolahz Penulisz 2020 
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2.2z Kajianz Teori 

2.2.1z Teoriz Signalz (Signallingz Theory) 

Teori signal atau biasa dikenal dengan Signalling Theory ditemukan 

pertama kali oleh Micheal Spence. (Spence, 1973) mengatakan Dengan 

memberikan sinyal,z pemilikz informasiz berusahaz memberikanz informasiz yangz 

tersediaz kepadaz penerimaz informasi.Olehz karenaz itu,z pihakz yangz menerimaz 

informasiz akanz menyesuaikanz perilakunyaz denganz pemahamanz terhadapz 

signalz yangz diberikanz olehz pemilikz informasiz tersebut.zTeoriz signalz iniz 

pertamaz kaliz dikembangkanz olehz Rossz tahunz 1977,z dalamz mengembangkanz 

teoriz signalz iniz didasarkanz adanyaz informasiz asimetrisz antaraz informasiz dariz 

manajemenz danz informasiz dariz pemegangz saham.z  

Signalz adalahz langkahz perusahaanz untukz memberikanz panduanz kepadaz 

investorz mengenaiz bagaimanaz manajemenz mengevaluasiz prospekz 

perusahaan.Sinyalz yangz diberikanz berwujudz informasiz tentangz apaz yangz telahz  

dilakukanz manajemenz untukz mencapaiz tujuanz pemilikz perusahaan.Salahz satuz 

jenisz informasiz yangz dikeluarkanz olehz perbankanz yangz akanz menjadiz sinyalz  

bagiz pihakz eksternalz bankz adalahz laporanz keuanganz tahunan.Informasiz yangz 

diterimaz investorz dapatz berupaz sinyalz baikz (goodz news)z maupunz badz newsz 

(badz news).Artinyaz jikaz labaz yangz dilaporkanz perusahaanz meningkat,z ituz 

pertandaz baik,z danz sebaliknyaz jikaz labaz yangz dilaporkanz perusahaanz turun,z 

menjadiz sinyalz burukz bagiz investor.z Inilahz mengapaz Informasiz yangz diberikanz 

olehz perusahaanz menjadiz penting,z karenaz denganz informasiz tersebutz 
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mempengaruhiz keputusanz investorz untukz z berinvestasi.z Manfaatz informasiz 

untukz investorz danz pelakuz bisnisz padaz hakikatnyaz memberikanz z penjelasan,z 

catatan,z atauz gambaran,z baikz tentangz masaz laluz maupunz masaz depanz 

perusahaanz atauz masaz yangz akanz datangz bagiz kelangsunganz hidupz 

perusahaan.z  

Informasiz yangz terkandungz dalamz laporanz keuanganz tahunanz berupaz  

informasiz akuntansiz danz nonz akuntansi,z atauz informasiz yangz tidakz berkaitanz 

denganz laporanz keuanganz yangz lengkap,z jujur,z releven,z akuratz danz tepatz 

waktuz akanz meminimalisirz ketidakz pastianz mengenaiz prospekz perusahaanz 

dimasaz depanz danz sangatz diperlukanz debiturz danz krediturz bankz untukz 

mengambilz suatuz keputusan.z Karenaz ituz menandakanz pemilikz atauz pemegangz 

sahamz untukz makmur.z Laporanz kinerjaz perusahaanz yangz baikz meningkatkanz 

kinerjaz bankz yangz dapatz diukurz padaz tingkatz profitabilitasz perusahaan.. 

Teori sinyal ini menunjukkan mengapa perusahaan harus memiliki 

insentif untuk memberikan informasi tentang laporan keuangan atau rasio 

keuangan kepada pihak eksternal atau eksternal. Menurut (Brigham dan 

Houston, 2001)z mengatakanz Mendorongz perusahaanz untukz memberikanz 

informasiz karenaz adanyaz asimetriz informasiz antaraz merekaz danz pihakz luarz 

karenaz merekaz lebihz tahuz tentangz prospekz masaz depan..z Salahz satuz caraz 

gunameminimalisirz asimetriz informasiz ialahz denganz memberiz sinyalz kepadaz 

pihakz eksternal.z Melaluiz pelaporanz keuangan,z manajemenz memberikanz 

informasiz bahwaz iaz menggunakanz kebijakanz akuntansiz konservatismez untukz 
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menghasilkanz keuntunganz yangz lebihz bermutu.z Halz iniz menahanz perusahaanz 

melakukanz tindakanz manipulasiz yaituz membesar-besarkanz labaz danz 

membantuz penngunaz laporanz keuanganz z denganz menyampaikanz labaz danz 

aktivaz yangz tidakz dibesar-besarkan. 

Denganz menggunakanz teoriz signalz ini,z kitaz dapatz melihatz bahwaz 

investorz dapatz membedakanz antaraz perusahaanz bernilaiz tinggiz danz 

perusahaanz bernilaiz rendah.z Denganz melihatz kepemilikanz strukturz 

permodalan,z perusahaanz yangz bernilaiz rendahz tidakz dapatz menyerupaiz  

perusahaanz bernilaiz tinggi,z sehinggaz denganz menandaiz perusahaanz yangz 

berlevelz tinggiz ,z stabilz danz seimbangz karenaz perusahaanz yangz mempunyaiz 

nilaiz rendahz tidakz dapatz menyerupaiz perusahaanz yangz lebihz tinggi. 

2.2.2z Laporanz keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan dan 

hasil operasi pada waktu atau periode tertentu. (Sofyan, 2008). Sedangkan 

menurut (Munawir, 1997) dalam bukunya Analisis laporan keuangan 

menyatakan bahwa pelaporan keuangan bersifat historis dan komprehensif 

sebagai laporan kemajuan. laporanz keuanganz yangz sesuaiz denganz standarz 

akuntansiz keuanganz biasanyaz merupakanz keuanganz yangz lengkap,z antaraz lainz 

neraca,z laporanz keuangan,z perubahanz laporanz keuanganz (yangz dapatz 

disajikanz denganz berbagaiz caraz sepertiz laporanz arusz kas),z catatan,z danz 

lainnya.z prosesz pelaporan.z Laporanz keuanganz danz materiz penjelasan.z Iniz 

merupakanz bagianz yangz tidakz terpisahkanz dariz laporanz keuangan. 
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Menurutz paraz ahliz diz atas,z dariz beberapaz definisiz laporanz keuangan,z 

laporanz keuanganz merupakanz hasilz pekerjaanz akuntanz dalamz melaporkanz 

fakta-faktaz keadaanz ekonomiz suatuz perusahaan,z atauz hasilz pencatatanz seluruhz 

transaksiz keuanganz suatuz perusahaan.Transaksiz keuanganz adalahz segalaz jenisz 

aktivitasz yangz dapatz mempengaruhiz posisiz keuanganz perusahaan,z sepertiz 

menjualz atauz membeli.z Jenisz laporanz keuanganz yangz umumz dikenalz adalahz 

perubahanz padaz neracaz atauz laporanz labaz rugi,z atauz kinerja,z laporanz arusz kas,z 

danz laporanz keuangan. 

Pelaporanz keuanganz adalahz mediaz terpentingz untukz menilaiz kinerjaz  

danz situasiz keuanganz perusahaan.z Olehz karenaz itu,z yangz terpentingz adalahz 

pelaporanz keuangan.z Laporanz keuanganz iniz merupakanz sumberz informasiz 

(layar)z bagiz investorz untukz mengambilz keputusan.z Laporanz keuanganz dapatz 

menggambarkanz posisiz keuanganz perusahaan,z kinerjaz perusahaanz selamaz 

periodez waktuz tertentu,z danz arusz kasz perusahaanz selamaz periodez waktuz 

tertentu.z Makaz dariz ituz laporanz keuanganz sangatz membantuz nantinyaz dalamz  

analisisz laporanz keuangan.z Analisisz laporanz keuanganz akanz memerlukanz 

langkah-langkahz sistematis.z Lagkah-langkahz sistematisz agarz analisisz 

dilakukanz secaraz memadai.z Denganz demikianz hasilz analisisz diharapkanz akanz 

layakz z untukz dijadikanz pedomanz bagiz investorz danz kreditorz (Prihadi,z 2019). 

Laporan keuangan dalam perspektif islam dijelaskan dalam Al-

Qur’an salah satunya Surat An-Nisa ayat 58, sebagai berikut: 
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نَ  يْ  َ ب مْ  تُ مْ كَ حَ ا  ذَ وَإِ ا  هَ لِ هْ أَ ىٰ  لَ إِ تِ  ا نَ ا لَْْمَ ا وا  ؤَدُّ  ُ ت نْ  أَ مْ  ركُُ مُ أْ يَ هَ  لَّ ل ا نَّ  إِ
ا  عً ي مِ سَ نَ  ا هَ كَ لَّ ل ا نَّ  إِ  ۗ هِ  بِ مْ  كُ ظُ عِ يَ ا  مَّ عِ نِ هَ  لَّ ل ا نَّ  إِ  ۚ لِ  دْ عَ لْ ا بِ ا  و  مُ كُ حْ تَ نْ  أَ سِ  ا نَّ ل ا

رًا ي صِ  بَ
 

Artinya:z S esungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menuyuh kamu) apabila menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya allah maha mendengar dan melihat.(Qs. An-Nisa ayat 58) 

 

Dalamz ayatz iniz menjelaskanz bahwaz tentangz laporanz keuangan.z Ayatz iniz  

dapatz dijadikanz z landasanz atauz pedomanz untukz seoarangz yangz menyusunz 

laporanz keuanganz perusahaan.yaituz mencatatz suatuz transaksiz sesuaiz denganz 

posisinya.z Tentu,z Allahz menyuruhmuz untukz memberitahumuz misi)z 

dipercayakanz kepadaz seseorangz (kepadaz seseorangz yangz berhakz 

menerimanya)z ketikaz Aliz mencobaz mencuriz kunciz kudaz nilz dariz Usmanz 

Bintalhaal.z tahunz pembebasan,z waliz Hajabiz secaraz paksaz adalahz Yajini.z 

Usmanz padaz saatz ituz tidakz mauz memberikannya,z jadiz diaz berkata,z "Jikaz sayaz 

tahuz diaz adalahz seorangz rasulz Allah,z sayaz tidakz akanz bisaz menghentikannya."z 

Jadiz Rosulullahz melihat.z Diaz jugaz memerintahkannyaz untukz mengembalikanz  

kunciz danz berkata,z "Terimaz iniz selamanyaz danz janganz pernahz berhenti!"z 

Usmanz terkejutz denganz iniz danz membacaz puisiz ituz saatz Usmanz masukz Islam.z  

Sesaatz sebelumz diaz meninggal,z kunciz tersebutz diserahkanz kepadaz saudaranyaz 

Shaibaz danz tinggalz bersamaz putranya.z Ayatz iniz memilikiz alasanz khusus,z tetapiz 

umumnyaz berlakuz karenaz kesamaanz antaraz merekaz (danz jikaz Andaz menilaiz 

antaraz manusia)z danz Allahz memberitahuz Andaz (menegakkanz hukumz denganz 
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adil)z .Sepertiz yangz Andaz lakukan.z Sungguh,z Allahz sangatz baikz hati)z perintahz 

ni'immaamimz untukz berikanz kepadaz ma,z yaituz nakirahz mausufah,z yangz 

artinyaz ni'masyaianz atauz sesuatuz yangz sangatz baikz (nasihatz yangz diaz berikan),z 

pesanz Danz berikanz putusanz denganz adil.z Semuaz perbuatanz dariz semuaz kataz 

(tampilanz penuh)z (allahz mendengarkanz semua).z Artiz dariz bagianz yangz 

berkaitanz denganz laporanz keuanganz iniz adalahz sebagaiz kitaz umatz Islam,z kitaz 

harusz mengeditz laporanz keuanganz sesuaiz denganz posisinyaz danz jujurz denganz 

apapunz situasiz perusahaan. 

2.2.3z Bank 

2.2.1.1z Pengertianz Bank 

Berdasarkan Undang-Undang N18 No. 10 tahun 1998 tentang 

perbankan dinyatakan bahwa, Bank merupakan suatu badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakatz dalamz bentukz kreditz atauz bentukz lainnyaz 

dalamz rangkaz meningkatkanz tarafz hidupz rakyatz banyak.z Bankz dipandangz 

sebagaiz lembagaz kepercayaanz masyarakatz dalamz laluz lintasz transaksiz  

keuanganz danz bagianz dariz sistemz moneterz yangz memilikiz kedudukanz pentingz 

sebagaiz penopangz pertumbuhanz perekonomianz suatuz negaraz terutamaz diz 

Indonesia.z Bankz dijadikanz sebagaiz tempatz untukz melakukanz berbagaiz 

transaksiz yangz berhubunganz denganz keuanganz seperti,z tempatz pengamanz 

uang,z melakukanz investasi,z pengirimanz uang,z melakukanz pembayaranz atauz 

melakukanz penagihan. 
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Bankz menurutz (Sumartikz danz Hariasih,z 2018),z merupakanz lembagaz 

keuanganz yangz mengumpulkanz danaz masyarakatz atauz menerimaz simpananz 

uangz dariz masyarakatz yangz kemudianz akanz disalurkanz kepadaz masyarakatz 

yangz membutuhkanz danaz dalamz bentukz kreditz atauz peminjamanz uang,z danz 

jugaz menerbitkanz promesz (Banknote)z demiz meningkatkanz tarafz hidupz 

masyarakatz luas. 

Menurutz (Kasmir,z 2017)z dalamz bukunyaz manajemenz perbankan,z Bankz  

adalahz salahz satuz lembagaz keuanganz yangz kegiatanz operasionalnyaz berkaitanz 

denganz segalaz transaksiz berkaitanz bidangz keuanganz yangz mencakupz 

penghimpunanz dana,z penyaluranz danaz danz memberikanz berbagaiz jasaz 

keuangan.z Menurutz (Astarinaz danz Hapsila,z 2015),z Bankz adalahz lembagaz  

keuanganz yangz menghimpunz danaz yangz berasalz dariz masyarakatz dalamz 

bentukz simpanan,z baikz simpananz giro,z simpananz tabunganz ataupunz simpananz  

depositoz danz menyalurkanz lagiz kepdaz masyarakatz dalamz bentukz kreditz 

sehinggaz diharapkanz tarafz hidupz rakyatz dapatz meningkat. 

Dariz berbagaiz pengertianz diatasz makaz dapatz disimpulkanz bahwaz 

definisiz bankz yaituz suatuz lembagaz keuanganz yangz menghimpunz danaz dariz 

masyarakatz dalamz bentukz simpanan,z kemudianz menyalurkanz danaz tersebutz 

kepadaz masyarakatz dalamz bentukz kredit,z denganz adanyaz intermediasiz 

tersebutz diharapkanz dapatz mendorongz peningkatanz tarafz hidupz danz 

kesejahteraanz masyarakat.z  \ 
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2.2.1.2 Fungsiz Bank 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1998, secara umum fungsi 

utama Bank adalah sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat serta 

penyalur dana kepada masyarakat yang mengalami kekurangan dana dalam 

upaya pengembangan usaha yang produktif,z dan z memberikan z jasaz bankz  

lainya.z Kegiatanz menghimpunz danz menyalurkanz danaz disebutz jugaz denganz  

financialz intermediaryz atauz perantaraz diz bidangz keuangan.z Menurutz 

(Budisantosoz danz Nuritomo,z 2017),z financialz intermediaryz merupakanz 

lembagaz perantaraz keuanganz yangz mempertemukanz pihakz yangz kekuranganz 

danaz (deficitz ofz funds)z danz pihakz yangz mengalamiz kelebihanz dana. 

Diz sampingz berperanz dalamz sistemz keuanganz sebagaiz lembagaz 

intermediasi,z peranz bankz dalamz suatuz negaraz jugaz dapatz dilihatz dariz harapanz 

masyarakatz atasz keberadaanz bankz bagiz perkembanganz usahaz baikz secaraz 

makroz maupunz mikro.z Terkaitz denganz halz tersebutz terdapatz tigaz peranz  

pentingz yangz dijalankanz olehz perbankanz yakniz sebagaiz lembagaz kepercayaan,z 

agenz pembangunanz negaraz danz pemberiz layananz bagiz masyarakat. 

Dalamz bukunyaz (Budisantosoz danz Nuritomo,z 2017)z menjelaskanz 

mengenaiz tigaz peranz pentingz perbankanz sebagaiz berikut:z  

1. Lembagaz Kepercayaanz (Agentz ofz Trust)z  

Sebagai lembaga yang berlandasakan unsur kepercayaan 

dalam menjalankan segala kegiatan operasionalnya. Dimana 

masyarakat mempercayakan dana untuk dikelola bank dengan baik 
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dan masyarakat percaya bahwa Bank dapat menyediakan dana saat 

dilakukan penarikan kembali.z Demikianz pulaz sebaliknyaz bankz 

menyalurkanz danaz yangz dihimpunz dariz masyarakatz dalamz bentukz 

kreditz kepadaz paraz debiturz atasz dasarz kepercayaan.z Pihakz Bankz 

percayaz bahwaz debiturz akanz dapatz melunasiz pinjamanz besertaz kewz 

ajibanz lainnyaz sesuaiz jangkaz waktuz yangz telahz ditentukanz atauz 

sebelumz batasz jatuhz tempo.z Semakinz tinggiz kepercayaanz 

masyarakatz terhadapz suatuz Bankz makaz kemampuanz kinerjaz 

perbankanz semakinz baikz danz efisienz dalamz menjalankanz perannya. 

2. Agenz Pembangunanz Negaraz (Agentz ofz Development)z  

Keberhasilanz sektorz perekonomianz suatuz negaraz tidakz 

terlepasz dariz hubunganz antaraz sektorz moneterz danz sektorz riilz yangz 

salingz mempengaruhiz satuz samaz lain.z Perbankanz sebagaiz sektorz 

moneterz mefasilitasiz sektorz riilz denganz menjalankanz peranz 

intermediasinyaz dalamz menyediakanz kebutuhanz dana.z Sedangkanz 

sektorz riilz berkaitanz eratz denganz kegiatanz masyarakatz dalamz  

melangsungkanz berbagaiz kegiatanz sepertiz konsumsi,z investasi,z danz 

distribusiz yangz secaraz langsungz berkaitanz denganz penggunaanz uangz 

dariz sektorz moneter.z Dalamz kaitanz inilahz bankz disebutz sebagaiz agentz 

ofz developmentz atauz alatz pemerintahz dalamz membangunz 

perekonomianz bangsaz melaluiz pembiayaanz semuaz jenisz usahaz 

pembangunan.   



45 
 

 

3. Agentz ofz Servicesz  

Bankz memberikanz penawaranz jasa-jasaz perbankanz yangz lainz 

kepadaz masyarakatz selainz menghimpunz danz menyalurkanz dana.z .z 

Jasaz perbankanz mendukungz kegiatanz utamaz perbankanz dalamz  

menjalankanz aktivitasnya.z Denganz adanyaz jasaz yangz diberikanz olehz 

perbankanz akanz memudahkanz segalaz laluz lintasz transaksiz yangz 

dibutuhkanz olehz masyarakatz dalamz kegiatanz perekonomiannya.z 

Jasaz yangz diberikanz perbankanz antaraz lainz dapatz berupaz bankz card,z 

travellerz cheque,z transfer,z safez depositz box,z letterz ofz creditz (L/C),z 

penerimaanz setoranz sepertiz pajak,z jasaz penyelesaianz tagihanz danz 

sebagainya. 

Terlepasz dariz fungsiz perbankan,z bankz memilikiz tujuanz bagiz 

pembangunanz nasionalz yangz tercerminz dalamz pasalz empatz (4)z Undang-

Undangz No.z 10z Tahunz 1998z yangz menjelaskan,z “Perbankanz Indonesiaz 

bertujuanz menunjangz pelaksanaanz pembangunanz nasionalz dalamz rangkaz 

meningkatkanz pemerataan,z pertumbuhanz ekonomi,z danz stabilitasz nasionalz kez 

arahz peningkatanz kesejahteraanz rakyatz banyak”.z Kegiatan banak dibagi 

menjadi enam bagian kegiatan utama yaitu : perkreditan, marketing, treasury, 

operations, pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dan audit (Siamat: 

2005). 
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2.2.1.3 Jenisz Bank 

Penggolonganz jenisz perbankanz dapatz dilihatz dariz segiz fungsi,z sertaz 

kepemilikannya.z Digolongkanz dariz segiz fungsiz karenaz terletakz padaz luasnyaz 

kegiatanz atauz jumlahz produkz yangz dapatz ditawarkanz sertaz jangkauanz wilayahz 

operasinya.z Sedangkanz penggolonganz dariz segiz kepemilikanz perusahaanz 

dilihatz dariz segiz kepemilikanz sahamnya. 

Adapunz jenis-jenisz perbankanz jikaz ditinjauz dariz berbagaiz segiz anatraz 

lain: 

1) Dilihatz dariz segiz fungsinya 

a. Bankz Umum 

Bankz umumz merupakanz bankz yangz melaksanakanz usahanyaz 

secaraz konvensionalz atauz berdasrkanz prinsipz syariahz yangz dalamz  

kegiatannyaz memberikanz jasaz dalamz laluz lintasz pembayaran.z 

Sifatz jasaz yangz yangz diberikanz adalahz umum,z dalamz artiz dalamz  

artiz dapatz memberikanz seluruhz jasaz perbankanz yangz ada.z Begituz 

pulaz operasinyaz dapatz dilakukanz diseluruhz wilayahz indonesia,z 

bahkanz luarz negeriz (cabang).z Bankz umumz seringz disebutz bankz  

komersialz (commercialz bank). 

b. Bankz Perkreditanz Rakyatz (BPR) 

Bankz Perkreditanz rakyatz (BPR)z adalahz bankz yangz melaksanakanz  

kegiatanz usahanyasecaraz konvensionalz atauz berdasarkanz prinsipz 

syariah.z Dalamz kegiatanz BPRz tidakz memberikanz jasaz dalamz laluz  
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lintasz pembayaran.z Artinyaz jasa-jasaz perbankanz yangz ditawarkanz 

BPRz jauhz lebihz sempitz jikaz dibandingkanz denganz kegiatanz atauz 

jasaz bankz umum. 

2) Dilihatz dariz segiz kepemilikanz  

Ditinjauz dariz segiz kepemilikanz maksutnyaz adalahz siapaz sajaz yangz 

memilikiz bankz tersebut.z Kepemilikanz iniz bisaz dilihatz dariz aktez danz 

penguasaanz sahamz yangz dimilikiz bankz tersebut. 

a. Bankz Milikz Pemerintah 

Merupakanz bankz yangz aktez pendirianz maupunz modalz bankz iniz 

sepenuhnyaz dimikiz olehz pemerintahz indonesia,z sehinggaz z seluruhz 

keuntunganz bankz iniz dimilikiz olehz pemerintahz pula. 

b. Bankz Milikz Swastaz Nasional 

Marupaknz bnakz yangz seluruhz atauz sebagianz besarz sahamnyaz 

dimilikiz olehz swastaz nasional.z Kemudianz aktez pendiriannyaz danz 

pembagianz keuntunganz dimilikiz oelhz swasta. 

c. Bankz Milikz Koprasi 

Merupakanz bankz yangz kepemilikanz sahamnyaz dimilikiz olehz  

perusahaanz yangz berbadanz hukumz koperasi. 

d. Bankz Milikz Asing 

Merupakanz bankz yangz adaz diluarz negeri,z bankz milikz swastaz 

asingz atauz pemerintahz asing. 
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e. Bankz Milikz campuran 

Merupakanz bankz yangz kepemilikanz sahamnyaz dimilikiz olehz  

pihakz asingz danz pihakz swastaz nasional.z Tetapiz mayoritasz 

dipegangz olehz warganegaraz indonesia. 

3) Dilihatz dariz segiz Status 

Ditinjauz dariz segiz statusz menunjukkanz ukuranz kemampuanz bankz 

dalamz melayaniz masyarakatz baikz dariz segiz jumlahz produk,z modalz 

maupunz kualitasz pelayanannya. 

a. Bankz Devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asingsecara 

keseluruhan. 

b. Bankz Nonz Devisa 

Merupakanz bankz yangz belum z mempunyai z izinz untukz 

melaksanakan z transaksi z sebagai z bank z devisa. 

4) Dilihatz Draiz Segiz Menentukanz Harga 

Jenisz bankz iniz ditentukanz berdasarkanz caraz menentukanz harga,z 

baikz hargaz jualz maupunz hargaz beli. 

a. Bankz yangz berdasrkanz prinsipz konvensionalz (Barat) 

Dalamz mencariz keuntunganz danz menentukanz hargaz kepadaz  

nasabahnyaz bankz iniz berdasrkanz prinsipz konvensionalz . 
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b. Bankz yangz berdasarkanz prinsipz syariahz (islam) 

Dalamz mencariz keuntunganz danz menentukanz hargaz kepadaz  

nasabahnyaz bankz iniz berdasarkanz prinsipz danz syariatz islam. 

2.2.4z Tingkatz Kecukupanz Modal 

Tingkat kecukupan modal merupakan bagaimana sebuah perbankan 

mampu untuk membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal 

yang dimilikinya (Agustini, 2017). Sedangkan definisi kecukupan modal 

menurut (Yunita dan yolanda, 2016) menyatakan bahwa kecukupan modal 

adalah modal yang dimiliki oleh bank guna menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko,z misalnyaz kreditz yangz diberikan.z Bankz 

yangz memilikiz modalz tinggiz cenderungz menunjukkanz tingkatz profitabilitasz 

yangz tinggiz pula.z Rasioz kecukupanz modalz atauz Capitalz Adequacyz Ratioz 

(CAR)z adalahz rasioz yangz menggmbarkanz kecukupanz modalz bankz yangz 

berasalz dariz pemilikz untukz mengantisipasiz asetz beresikoz (Sirait,z 2017).z 

Sedangkanz menurutz (Dendawijaya,z 2009)z Capitalz Adequacyz Ratioz (CAR)z 

merupakanz rasioz yangz memperlihatkanz seberapaz jauhz seluruhz aktivaz bankz 

yangz mengandungz resikoz (kredit,z penyertaan,z suratz berharga,z tagihanz padaz 

bankz lain)z ikutz dibiayaiz dariz modalz bankz sendiri,z disampingz memperolehz 

dana-danaz dariz sumber-sumebrz diz luarz bank,z sepertiz danaz masyarakat,z 

pinjamanz (utang),z danz lain-lain. 

Dariz beberapaz pengertianz diatasz dapatz disimpulkanz bahwaz Capitalz 

Adequacyz Ratioz (CAR)z merupakanz indikatorz yangz digunakanz untukz 
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mengukurz tingkatz kecukupanz modalz bankz yangz didasarkanz padaz ATMR,z 

kecukupanz modalz bertujuanz untukz mengantisipasiz resikoz yangz terjadaiz padaz 

bank.z Setiapz bankz harusz memenuhiz rasioz kecukupanz modalz minimumz sebagaiz 

antisipasiz penyediaanz danaz untukz kemungkinanz kerugian.z Rasioz CARz 

digunakanz untukz memenuhiz keamananz danz ksehatanz bankz dariz sisiz modalnya.z 

Sehinggaz semakinz tinggiz rasioz CARz bankz makaz semakinz baikz kemampuanz 

bankz tersebutz menanggungz resikoz dariz setiapz kreditz atauz aktivaz produktifz 

yangz beresiko.z Modalz intiz bankz terdiriz atasz modalz disetor,z agioz saham,z 

cadanganz umum,z danz labaz ditahanz (Dendawijaya,z 2005). 

Dalam Al-Quran telah dijelaskan mengenai kecukupan modal yang 

diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) Sebagaimana firman 

Allah SWT berikut ini dalam QS. Al-Furqon ayat 67: 

لِكَ قَ وَامًاوَالَّذِينَ إِذَا أنَْ فَقُوا لَمْ يُسْرفُِوا  وَلَمْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يْنَ ذَٰ  
Artinya:z Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 

 

(Danz orang-orangz yangz apabilaz membelanjakan)z hartanyaz kepadaz 

anak-anakz merekaz (merekaz tidakz berlebih-lebihanz danz tidakz pulaz kikir)z dapatz 

dibacaz Yaqturuuz danz Yuqtiruu,z artinyaz tidakz mempersempitz perbelanjaanyaz 

(danz adalah)z nafkahz merekaz (diz antaraz yangz demikianz itu)z diz antaraz berlebih-

lebihanz danz kikirz (mengambilz jalanz pertengahan)z yakniz tengah-tengahz (Tafsirz 

Jalalain).z Dalamz ayatz iniz dijelaskanz bahwaz orang-orangz yangz membelanjakanz 

hartanyaz kepadaz anak-anaknyaz tidakz bolehz berlebihanz danz tidakz pulaz kikir.z 



51 
 

 

Dapatz dibacaz Yaqturuuz danz Yuqtiruu,z artinyaz tidakz mempersempitz 

perbelanjaannyaz danz tidakz bolehz berlebih-lebihanz yakniz tengah-tengah.z Agarz 

manusiaz memilikiz danaz daruratz karenaz setiapz orangz tentunyaz tidakz akanz 

pernahz tahuz resikoz atauz musibahz yangz akanz menimpaz padaz dirinya.z Sebabz ituz 

umatz muslimz seharusnyaz selaluz berikhtiarz danz berusahaz untukz berjaga-jagaz 

dalamz menghadapiz masaz depanz denganz membelanjakanz hartanyaz tidakz 

berlebih-lebihan. 

Denganz bertambahnyaz assetz suatuz bank,z menyebabkanz aktivaz 

tertimbangz menurutz Resikoz (ATMR)z jugaz mengalamiz peningkatanz sehinggaz 

dibutuhkanz peningkatanz modalz minimum.z Perhitunganz kebutuhanz modalz 

bankz didasarkanz padaz aktivaz tertimbangz menurutz resikoz atauz ATMR.z ATMRz 

merupakanz aktivaz dalamz neracaz perbankanz yangz diperhitungkanz denganz 

bobotz presentasez tertentuz sebagaiz faktorz resikoz (Sujarweni,z 2019:97).z ATMRz 

terdiriz atasz penjumlahanz aktivaz neracaz danz aktivaz administratifz denganz 

masing-masingz akunz sudahz ditimbangz olehz bobotz resikoz yangz sudahz 

ditentukanz olehz otoritasz moneter.z ATMRz aktivaz neracaz adalahz aktivaz yangz 

tercatatz padaz neracaz terdiriz atasz kas,z valas,z tagihanz padaz bankz lain,z suratz 

berharga,z aktivaz tetapz danz inentasris.z Sedangkanz untukz ATMRz administratifz 

adalahz aktivaz tidakz tercantumz dalamz neraca,z terdiriz draiz vasilitasz kreditz yangz 

digunakan,z jaminanz bankz danz sebagainya.z  

Langkah-langkahz perhitunganz penyediaanz modalz minimumz bankz 

adalahz sebagaiz berikutz (Sujarweni,z 2019) 
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a) ATMRz aktivaz neracaz =z nilaiz nominalz aktivaz neracaz xz bobotz resikoz 

(ditentukanz olehz otoritas) 

b) ATMRz aktivaz administratifz =z nilaiz nominalz aktivaz administratifz xz bobotz 

resikoz (ditentukanz olehz otoritas) 

c) Totalz ATMRz =z ATMRz aktivaz neracaz xz ATMRz aktivaz administratif 

Capitalz Adequacyz Ratioz (CAR)z dapatz dihitungz denganz 

membandingkanz modalz bankz denganz totalz ATMR.z Menurutz (Sujarweni,z 

2019:97)z rasioz tersebutz dapatz dirumuskanz sebagaiz berikut:z  

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

ATMR
𝑧 𝑥𝑧 100% 

Kriteriaz penilaianz Capitalz Adequacyz Ratioz (CAR)z dapatz dilihatz padaz 

tabelz 2.2z sebagaiz berikut: 

Tabelz 2.3 

Keriteriaz  penilaianz  Capital z Adequacy z Ratioz (CAR) 

Kriteria Peringkat Predikat 

CAR ≥ 12% 1 Sangat Baik 

9%  ≤ CAR<12% 2 Baik 

8% ≤ CAR < 9% 3 Cukup Baik 

6% < CAR < 8% 4 Kurang Baik 

CAR > 6% 5 Tidak Baik 
   Sumberz :z SEz BIz No.z 6/23/DPNPz Tahunz 2004 

2.2.5z Tingkatz Penyaluranz Kredit 

Kredit adalah kepercayaan. Dalam bahasa latin disebut “credere”. 

Artinya kepercayaan pihak bank (kreditor) kepada nasabah (debitur), dimana 

bank percaya nasabah pasti akan mengembalikan pinjamannya sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat (Kasmir, 2010).z Menurutz (Dewiz danz Budiasih,z 

2016)z penyaluranz kreditz merupakanz kegiatanz menyalurkanz kembaliz  
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simpananz yangz diterimaz dariz masyarakatz kepadaz masyarakatz yangz  

memerlukanz dana,z berupaz pinjamanz selamaz waktuz tertentu.z Tingkatz 

penyaluranz kreditz merupakanz salahz satuz ukuranz untukz menentukanz likuiditasz 

perusahaanz perbankan.z z Fredz Westonz menyebutkanz bahwaz rasioz likuiditasz 

(liquidityz ratio)z merupakanz rasioz yangz menggambarkanz kemampuanz 

perusahaanz dalamz memenuhiz kewajibanz z (utang)z jangkaz pendek.z Gunaz rasioz  

iniz z adalahz untukz mengetahuiz kemampuanz perusaanz dalamz membiayaaiz danz 

memenuhiz kewajibanz (utang)z padaz satz ditagih. 

Penyaluranz kreditz merupakanz kegiatanz utamaz perbankan.z Karenaz 

denganz adanyaz kreditz yangz diberikanz olehz pihakz bankz kepadaz masyarakatz 

tentunyaz akanz menambahz penghasilanz pendapatanz bungaz yangz akanz 

mempengaruhiz jumlahz labaz perusahaanz perbankan.z Jikaz bankz tidakz mampuz 

meyalurkanz kredit,z sementaraz danaz yangterhimpunz dariz simpananz banyak,z 

akanz menyebabkanz bankz tersebutz rugiz (Kasmir,z 2012). 

Untukz mnegukurz likuiditasz perbankanz dapatz menggunakanz 

perhitunganz LDRz atauz Loanz toz Depositz Ratio.z Berdasarkanz Edaranz Bankz 

Indonesiaz No.15/41/DKMPz 1z Oktoberz 2013,z Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z 

adalahz rasioz kreditz yangz diberikanz kepadaz pihakz ketigaz dalamz Rupiahz danz  

Valutaz asing,z tidakz termasukz kreditz kepadaz bankz lain,z terhadapz DPKz yangz  

mencakupz giro,z tabungan,z danz depositoz dalamz rupiahz danz valutaz asing,z tidakz 

termasukz danaz antarz bank.z Sedangkanz Loanz Toz Depositz Ratioz (LDR)z 

merupakanz rasioz yangz digunakanz untukz mengukurz komposisiz jumlahz kreditz 
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yangz diberikanz dibandingkanz denganz jumlahz danaz masyarakatz danz modalz 

sendiriz yangz digunakanz (Kasmir,z 2010).z Dariz beberapaz pengertianz diatasz 

dapatz disimpulakanz Loanz Toz Depositz Ratioz (LDR)z merupakanz rasioz yangz 

menunjukkanz perbandinganz antaraz komposisiz kreditz yangz disalurkanz bankz 

menggunakanz danaz yangz dihimpunz olehz bankz dariz pihakz ketiga. 

Bagiz perbankanz yangz memilikiz Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z yangz 

tinggiz mencerminkanz bahwaz bankz tersebutz dapatz menjalankanz fungsiz sebagaiz 

intermediasiz denganz baikz karenaz dapatz mengelolaz danaz yangz diterimaz denganz 

baik,z sertaz dapatz meningkatkanz labaz dariz selisihz antaraz penerimaanz bungaz 

kreditz z terhadapz bebanz bungaz simpanan.z Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z suatuz 

bankz yangz tinggiz akanz mencerminkanz tingkatz likuiditasz bankz yangz semakinz 

ketatz sehinggaz berpotensiz tidakz dapatz menyediakanz danaz saatz dibutuhkan.z 

Sedangkanz rasioz LDRz yangz rendahz mencerminkanz bahwaz bankz tersebutz tidakz 

dapatz menyalurkanz kreditz denganz optimalz sehinggaz dapatz menurunkanz 

pendapatanz bnak.z Sehinggaz jikaz rasioz Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z tinggiz 

akanz diikutiz olehz peningkatanz nilaiz Returnz Onz Assetz (ROA).z  

Dalam Al-Quran telah dijelaskan mengenai penyaluran kredit yang 

diproksikan denganLoan to Deposit Ratio (LDR). Sebagaimana firman Allah 

SWT berikut ini dalam QS. Al-Hadid ayat 11: 

مٌ  ريِ رٌ كَ جْ أَ هُ  وَلَ هُ  لَ هُ  فَ عِ ا ضَ يُ  َ ف ا  نً سَ حَ ا  رْضً  َ ق هَ  لَّ ل ا رِضُ  قْ  ُ ي ي  لَّذِ ا ا  ذَ نْ   مَ
Artinya:z Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 
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(Siapaz yangz mauz meminjamkanz kepadaz Allah)z denganz caraz 

menafkahkanz hartanyaz dijalanz Allahz (pinjamanz yangz baik)z seumpamanyaz 

hartanyaz ituz dinafkahkanz demiz karenaz Allahz (makaz Allahz akanz 

melipatgandakanz balasanz pinjamanz itu)z menurutz suatuz qiratz dibacaz Fayudha’z 

‘ifahuz (untuknya)z mulaiz dariz sepuluhz kaliz lipatz hinggaz tujuhz ratusz kaliz lipat,z 

sebagaimanaz keteranganz yangz telahz disebutkanz diz dalamz surahz Alz Baqarahz 

(danz baginya)z disampingz pahalaz yangz dilipatgandakanz ituz (pahalaz yangz 

banyak)z jugaz disertaiz mendapatz keridaanz dariz Allahz danz disambutz denganz 

baik.z (Tafsirz Jalalayn). 

Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z dapatz dihitungz denganz membandingkanz 

antaraz jumlahz totalz kreditz z yangz disalurkanz kepadaz pihakz ketigaz yangz 

dihimpunz olehz bankz dariz masyarakatz dalamz bentukz simpananz danz 

sebagainya.z Menurutz (Kasmir,z 2010)z Loanz toz Depositz Ratioz (LDR)z dapatz diz 

formulasikanz sebagaiz berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =
Kreditz Bermasalah

Kreditz yangz disalurkan
𝑧 𝑥𝑧 100 

Kriteriaz penilaianz Loanz Toz Depositz Ratioz (LDR)z dapatz dilihatz padaz 

tabelz 2.3z sebagaiz berikut: 

Tabel 2.4 

Kriteriaz penilaianz Loanz Toz Depositz Ratioz (LDR) 

Kriteria Peringkat Predikat 

LDR ≤ 75% 1 Sangat Baik 

75% < LDR≤85% 2 Baik 

85% < LDR ≤ 100% 3 Cukup Baik 

100% < LDR ≤ 12% 4 Kurang Baik 

NPL > 12% 5 Tidak Baik 
  Sumberz :z SEz BIz No.z 6/23/DPNPz Tahunz 2004 
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Menurutz Suratz Edaranz Bankz Indonesiaz No.6/23/DPNPz tanggalz 31z Meiz  

2004,z Padaz Lampiranz 2ez yaituz penetapanz peringkatz Loanz toz Depositz Ratioz 

(LDR)z memilikiz batasz amanz antaraz 75%-85%z dariz kisaranz sehatz bank.z agarz 

bankz yangz bersangkutanz beradaz diatasz batasz aman. 

2.2.6z Risikoz Kredit 

Resiko Kredit adalah resiko kegagalan nasabah untuk memenuhi 

kewajibannya secara penuh dan tepat waktu sesuai dengan kesepakatan. 

Sedangkan menurut (Mamduh, 2016) resiko kredit merupakan resiko yang 

terjadi jika counterparty gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahaan.z 

z Risikoz kreditz bisaz munculz dalamz bankingz bookz danz tradingz bookz bank.z 

Dalamz bankingz book,z resikoz kreditz munculz padaz saatz nasabahz gagalz 

memenuhiz kewajibanz untukz membayarz utangnyaz secaraz penuhz padaz waktuz 

yangz telahz disepakati.z Risikoz kreditz berhubunganz denganz kualitasz asetz danz 

kemungkinanz gagalz bayar.z Akibatz dariz resikoz kreditz ini,z terdapatz ketidakz 

pastiabz padaz labaz bersihz danz nilaiz pasarz padaz ekuitasz yangz munculz dariz 

keterlambatanz atauz tidakz terbayarnyaz pokokz pinjamanz besertaz bunganya. 

Adapunz resikoz kreditz padaz tradingz book,z jugaz munculz akibatz ketidakz 

mampuanz nasabahz untukz memenuhiz kewajibanz yangz terutangz dalamz kontrak.z 

Halz iniz bisaz memicuz risikoz pembayaran,z yaituz ketikaz satuz pihakz bersepakatz 

untukz membayarz atauz mengirimkanz asetz sebelumz asetz atauz danaz cashz tersebutz 

iaz terima,z sehinggaz mengakibatkanz potensiz kerugian.z Resikoz pembayaranz 

dalamz lembagaz keuangan,z terutamaz munculz dalamz transaksiz valutaz asing.z 
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Sementaraz sebagianz resikoz dapatz didiversifikasi,z tetapiz tidakz dapatz dihingkanz 

secaraz total.z Resikoz kreditz merupakanz resikoz yangz palingz krusialz dalamz duniaz 

perbankan.z  

Untukz mengukurz resikoz kreditz perbankanz dapatz menggunakanz 

perhitunganz NPLz atauz Nonz Performingz Loan.z Nonz Performingz Loanz (NPL)z 

menunjukkanz seberapaz besarz prosentasiz kreditz bermasalahz suatuz bank.z Nonz 

Performingz Loanz (NPL)z bertujuanz untukz mengetahuiz seberapaz besarz kreditz 

bermasalahz yangz dihadapiz olehz bankz dimanaz semakinz besarz NPLz 

menunjukkanz kinerjaz perbankanz dalamz menyalurkanz danaz tidakz efisienz danz 

tidakz professional.z Menurutz peraturanz otoritasz jasaz keuanganz z No.z 15z 

/POJK.03/2017z Tentangz Penetapanz Statusz Danz Tindakz Lanjutz Pengawasanz 

Bankz Umum,z Nonz Performingz Loanz (NPL)z atauz kreditz bermasalahz 

merupakanz kreditz atauz pembiayaanz yangz memilikiz z kualitasz kurangz lancar,z 

diragukan,z atauz macet. 

Menurut (Kasmir, 2018), Non Performing Loan (NPL) adalah 

kemacetan kredit yang disebabkan oleh beberapa hambatan dikarenakan 

terdapat kesalahan pihak perbankan dalam melakukan analisis sebelum 

menyalurkan kredit atau pihak nasabah tidak membayar kewajibannya 

selama jangka waktu yang sudah disepakati.z Sedangkanz Nonz Performingz 

loanz (NPL)z menurutz (Setyawati,z 2018)z merupakanz pembiayaanz yangz 

bermasalahz denganz totalz yangz disalurkanz olehz bankz sesuaiz kriteriaz yangz 
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sudahz ditentukanz olehz otoritasz mengenaiz kategoriz kreditz yangz menentukanz 

kualitasz suatuz kredit. 

Dariz beberapaz pernyataanz diatasz dapatz disimpulkanz bahwaz Nonz 

Performingz Loanz (NPL)z merupakanz rasioz kreditz bermasalahz padaz perbankanz 

yangz didasarkanz olehz kreditz yangz disalurkan,z dimanaz kreditz bermasalahz iniz  

dapatz disebabkanz olehz pihakz nasabahz yangz memilikiz kewajibanz atauz pihakz 

perbankanz tersebut. 

Suatuz bankz harusz menjagaz kualitasz kreditz yangz disalurkanz kepadaz 

nasabahnya,z sebagaiz antisipasiz perbankanz dalamz meminimalisirz terjadinyaz 

kreditz bermasalah.z Kreditz bermasalahz iniz menyebabkanz kerugianz padaz bankz 

karenaz tidakz mendapatkanz kembaliz danaz yangz disalurkanz sertaz penguranganz 

pendapatanz dariz bungaz kreditz yangz berakibatz padaz penurunanz pendapatanz 

yangz berdampakz padaz penguranganz modalz bankz karenaz penyisihanz untukz 

cadanganz aktivaz produktifz semakinz besar.z Hampirz semuaz bankz masihz z 

mengandalkanz pendapatanz utamanyaz padaz tingkatz penyaluranz kreditnyaz 

(spreadz based).z Adaz beberapaz prinsipz untukz menilaiz kreditz olehz bank.z 

Menurutz (Kasmir,z 2017)z yaituz denganz analisisz 5Cz 

(character,capicity,capital,z collecteral,z condition).z Analisisz 7Pz (Personality,z 

party,z purpose,z prospect,z profitability,z protection).z Jadiz sebelumz debiturz 

memperolehz kreditz harusz melaluiz tahapan-tahapanz tersebut.z  

Dalam Al-Quran telah dijelaskan mengenai risiko Kredit yang 

diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) yang disamakan dengan 
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utang piutang. Sebagaimana firman Allah SWT berikut ini dalam QS. Al-

Baqarah 282: 

ۚ وهُ  بُ  ُ ت اكْ فَ ى  مًّ سَ مُ لٍ  جَ أَ ىٰ  لَ إِ نٍ  يْ دَ بِ مْ  تُ  ْ ن  َ ي ا دَ تَ ا  ذَ إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا   يَ
 Artinya:z Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan , hendaklah 

kamu menuliskannya. 

 

(Haiz orang-orangz yangz beriman!z Jikaz kamuz mengadakanz utangz 

piutang),z maksudnyaz muamalahz sepertiz juaz beli,z sewa-menyewa,z utang-

piutangz danz lain-lainz (secaraz tidakz tunai),z misalnyaz pinjamanz atauz pesananz 

(untukz waktuz yangz ditentukan)z atauz diketahui,z (makaz hendaklahz kamuz catat)z 

untukz pengukuhanz danz menghilangkanz pertikaianz nantinya.z (Danz hendaklahz 

ditulis)z suratz utangz ituz (diz antaraz kamuz olehz seorangz penulisz denganz adil)z 

maksudnyaz benarz tanpaz menambahz atauz mengurangiz jumlahz utangz atauz 

jumlahz temponya.z (Danz janganlahz merasaz enggan)z atauz berkeberatanz  

(penulisz itu)z untukz (menuliskannya)z jikaz iaz diminta,z (sebagaimanaz telahz 

diajarkanz Allahz kepadanya),z artinyaz telahz diberi-Nyaz karuniaz pandaiz 

menulis,z makaz janganlahz diaz kikirz menyumbangkannya.z 'Kaf'z diz siniz 

berkaitanz denganz 'ya'ba'z (Makaz hendaklahz dituliskannya)z sebagaiz penguatz 

(danz hendaklahz diimlakkan)z suratz ituz (olehz orangz yangz berutang)z karenaz 

dialahz yangz dipersaksikan,z makaz hendaklahz diakuinyaz agarz diketahuinyaz 

kewajibannya,z (danz hendaklahz iaz bertakwaz kepadaz Allah,z Tuhannya)z dalamz 

mengimlakkanz ituz (danz janganlahz dikurangiz darinya),z maksudnyaz dariz 

utangnyaz ituz (Tafsirz Jalalayn). 
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Batasanz Nonz Performingz Loanz (NPL)z suatuz bankz menurutz Otoritasz Jasaz 

Keuanganz tercantumz dalamz Peraturanz Otoritasz Jasaz Keuangan.z 

No.15/POJK.03/2017,z menjelaskanz bahwaz batasz Nonz Performingz Loanz 

(NPL)z suatuz bankz adalahz tidakz lebihz 5%z dariz totalz kredit.z Jadiz semakinz tinggiz  

tingkatz Nonz Performingz Loanz (NPL)z suatuz bankz mencerminkanz bahwaz tidakz 

professionalz bankz dalamz mengelolaz kreditnya,z danz mengidikasiz bahwaz resikoz 

padaz bankz tersebutz semakinz tinggiz sehinggaz menurunkanz pendapatanz bungaz 

danz berdampakz profitabilitasz akanz turunz pula.z Berikutz iniz kriteriaz penilaianz 

peringkatz Nonz Performingz Loanz (NPL)z dapatz dilihatz padaz tabelz 2.4z berikutz 

ini:  

Tabelz 2.5 

Kriteriaz PenilaianNonz Performingz Loanz (NPL) 

Kriteria Peringkat Predikat 

NPL < 2% 1 Sangat Baik 

2% ≤ NPL < 5% 2 Baik 

5% ≤ NPL < 8% 3 Cukup Baik 

8% ≤ NPL 12% 4 Kurang Baik 

NPL ≥ 12% 5 Tidak Baik 
  Sumberz :z SEz BIz No.z 6/23/DPNPz Tahunz 2004 

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu kredit Bank 

Indonesia menetapkan ketentuan menganai golongan kualitas kredit yaitu pas 

(lancar dan tepat waktu), special mention (apabila terjadi tunggakan ≤ 90 

hari,z substandartz (kurangz lancarz apabilaz terjadiz tunggakanz ≥z 90z hari),z 

doubtfulz (diragukanz apabilaz terjadiz tunggakanz ≥z 180z hari),z lossz (macetz 

apabilaz terjadiz tunggakanz ≥z 270z hari). 
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Rasioz Nonz Performingz Loanz (NPL)z dapatz dihitungz denganz caraz 

membandingkanz antaraz jumlahz kreditz bermasalahz z z danz totalz kreditz yangz 

disalurkan,z menurutz (Kasmir,z 2018),z rasioz tersebutz dapatz dirumuskanz sebagaiz 

berikutz : 

𝑁𝑃𝐿 =
Kreditz  Bermasalah

Totalz Kredit
𝑧  𝑥𝑧 100% 

2.2.7z Profitabilitas 

RasioProfitabilitasz merupakanz rasioz untukz menilaiz kemampuanz 

perusahaanz untukz mencariz keuntunganz atauz labaz dalamz suatuz priodez tertentuz 

(Kasmir,z 2010).z Sedangkanz menurutz (Mamduh,z 2005)z rasioz profitabilitasz 

merupakanz rasioz yangz mengukurz kemampuanz perusahaanz menghasilkanz 

keuntunganz padaz tingkatz penjulan,z aset,z danz modalz sahamz tertentu.z Rasioz 

profitabilitasz bankz merupakanz rasioz yangz digunakanz untukz mengukurz tingkatz 

efisiensiz usahaz yangz dicapaiz olehz bnakz dalamz suatuz priodez tertentu.z 

Profitabilitasz bankz adalahz halz yangz sangatz pentingz karenaz pendapatanz padaz 

bankz merupakanz sasaranz utamaz yangz yangz harusz dicapaiz sebabz tujuanz bankz 

didirikanz untukz mencapaiz profitz atauz laba.z Dimanaz labaz merupakanz kunciz 

utamaz perkembanganz bank. 

Rasioz profitabilitasz jugaz memilikiz tujuanz yaituz mengukurz efektifitasz 

manajemenz yangz tercerminz padaz imbalanz hasilz dariz investasiz melaluiz 

kegiatanz penjualan.z Adaz tigaz rasioz yangz seringz digunakanz padaz umunyaz 

yaitu:z Profitz Margin,z Returnz Onz Assetz (ROA),z danz Returnz Onz Equityz (ROE).z 

Salahz satuz indikatorz rasioz profitabilitasz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz  
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adalahz Returnz Onz Assetz (ROA).z Returnz Onz Assetz (ROA)z adalahz rasioz yangz  

digunakanz untukz mengukurz kemampuanz dariz modalz yangz diinvestasikanz 

dalamz keseluruhanz totalz asetz untukz mendapatkanz labaz netoz (Sujarweni,z  

2017).z Sedangkanz menurutz (Setyawati,z 2018)z z Returnz Onz Assetz (ROA)z 

adalahz rasioz untukz mengukurz kemampuanz perusahaanz secaraz keseluruhanz 

dalamz menghasilkanz labaz denganz kseluruhanz aktivaz yangz dimilikiz olehz 

perusahaan. 

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Return 

On Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang ada, setelah biaya-

biaya modal (biaya yang digunakan untuk mendanai aset) dikeluarkan dari 

analisis. Return On Asset (ROA)z iniz merupakanz rasioz terpentingz diantaraz 

beberapaz rasioz profitabilitasz yangz ada.z Karenaz rasioz iniz ari beberapa definisi 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Return On Asset (ROA) adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset yang ada, setelah biaya-biaya modal (biaya yang 

digunakan untuk mendanai aset) dikeluarkan dari analisis. Return On Asset 

(ROAkeuntunganz yangz diperolehz dariz penggunaanz asetz dapatz mencerminkanz 

tingkatz efisiensiz usahaz suatuz bank.z Returnz Onz Assetz (ROA)z digunakanz untukz 

mengukurz profitabilitasz Bankz karenaz Bankz Indonesiaz sebagaiz pembinaz danz 

pengawasz perbankanz lebihz mengutamakanz nilaiz profitabilitasz suatuz bank,z 

diukurz denganz assetz yangz dananyaz sebagianz besarz dariz danaz simapananz 
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masyarakat.z Apabilaz suatuz bankz memilikiz nilaiz Returnz Onz Assetz (ROA)z 

tinggiz makaz kinetjaz perbankanz akanz semakinz bagusz dalamz menghasilkanz 

laba.z Nilaiz Returnz Onz Assetz (ROA)z yangz tinggiz tersebutz mengindikasikanz 

bahwaz bankz mengalokasikanz pengelolaanz seluruhz aktivanyaz denganz baikz danz 

efisienz dalamz memperolehz labaz untukz meningkatkanz pendapatanz bagiz bank.z 

Begitupunz sebaliknyaz jikaz bankz memilikiz nilaiz ROAz yangz rendahz makaz 

menunjukkanz kurangnyaz kemampuanz manajemenz bankz dalamz pengelolaanz  

aktivaz yangz sudahz disediakanz olehz perusahaanz dalamz meningkatkanz labaz 

yangz diperoleh. 

Adapunz haditsz yangz menjelaskanz tentangz labaz adalahz haditsz riwayatz 

Bukhoriz danz Muslimz yaituz : 

“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang; dia akan menerima 

laba sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga, seorang 

mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia 

menerima amalan-amalan wajibnya.” 

 

Berdasarkanz haditsz diatasz menjelaskanz bahwaz labaz merupakanz bagianz 

yangz berlebihz setelahz menyempurnakanz modalz pokok.z Pengertianz iniz sesuaiz 

denganz artiz kataz labaz dalamz bahasaz arabz danz Al-Qur’anz yangz artinyaz 

pertambahanz (kelebihan)z dariz modalz pokok.z  

Dalamz usahaz meningkatkanz laba,z suatuz perbankanz harusz 

memperhatikanz beberapaz halz yangz mempengaruhiz pendapatanz bankz menurutz 

Ikatanz Bankirz Indonesia: 

1. Faktorz Eksternalz antaraz lainz faktorz hukum,z regulasi,z kondisiz ekonomi,z 

perubahanz teknologi,z danz persaingan. 
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2. Faktorz Internalz antaraz lainz strategiz bisnisz bank,z bauranz aktivaz danz 

pasivaz bank,z kualitasz aktivaz produktif,z danz efisiensiz bankz dalamz 

menekanz biayaz operasional. 

Menurutz (Budisantosoz danz Nuritomo,z 2017)z Returnz Onz Assetz (ROA)z 

dapatz dihitungz menggunakanz rumusz sebagaiz berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Labaz sebelumz pajak

Totalz asset
𝑧 𝑥𝑧 100% 

Sesuaiz denganz Suratz Edaranz yangz dikeluarkanz olehz Bankz Indonesiaz 

yakniz SEz BIz No.13/24/DPNPz tanggalz 25z Oktoberz 2011,z menyatakanz bahwaz 

batasz minimalz idealz Returnz Onz Assetz (ROA)z bagiz bankz adalahz 1,5%z dariz 

kemampuanz bankz dalamz memanfaatkanz asetz gunaz mendapatkanz laba.z 

Kriteriaz penilaianz peringkatz Returnz Onz Assetz (ROA)z dapatz dilihatz padaz tabelz 

2.5z berikutz ini: 

Tabelz 2.6 

Kriteriaz Penilaianz Returnz Onz Assetz (ROA) 

Kriteria Peringkat Predikat 

ROA > 1,5 % 1 Sangat Baik 

1.25% < ROA ≤ 1,5% 2 Baik  

0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup Baik 

0% < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Baik 

ROA ≤ 0% 5 Tidak Baik 
  Sumberz :z SEz BIz No.6/23/DPNPz Tahunz 2004 

2.3z Kerangkaz Konseptual 

Kerangka konseptual adalah bentuk kerangka  berpikir yang digunakan 

sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

konseptualz penelitianz iniz menggunakanz pendekatanz ilmiahz danz 

memperhatikanz hubunganz variabelz dalamz prosesz analisisnya.z Berdasarkanz 
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teoriz danz hasil-hasilz terdahulu,z dibentuklahz kerangkaz konseptualz sebagaiz 

berikut: 

Gambarz 2.1 

Kerangkaz Konseptual 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Ketz : 

H1.1 z :z     Tingkatz Kecukupanz Modalz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas. 

 (Septiarini (2014), Agustini,dkk (2017), Sudarmin dan Hendratni 

(2018) 

H1.2  : Tingkat Penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 (Agustini,z dkkz (2017),z z Abdulz (2020),z Septiariniz danz Ramanthaz 

(2014)). 

H1.3 z :z    Risikoz Kreditz berpengaruhz negatifz terhadapz profitabilitas. 

 (Agustini,z dkkz (2017),z z Santiz danz Andriyaniz (2018),z Septiariniz (2014)) 

Tingkat kecukupan 

Modal (X1) 

 

Tingkat Penyaluran 

Kredit (X2) 

 

Profitabilitas 

(Y) 

 

Risiko Kredit 

(Z) 

 

H1.3 

H2.1 

H2.2 

Sumber:z Dataz Diolahz Penelitiz 2020 

=z Pengaruhz Secaraz Parsialz   
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H2.1z :z Risikoz kredit mampu memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz 

modalz terhadapz Prifitabilitas. 

 (Savitri,z dkkz (2016),z Septiariniz (2014),z Sintaz danz Wirajayaz (2019) 

H2.2 :z Risikoz Kredit mampuz memoderasiz hubunganz antaraz Tingkatz penyaluranz 

kreditz Terhadapz Profitabilitas. 

 (Utamiz &z Putraz (2016),z Dewiz &z Budiasihz (2016),z Negaraz danz Sujanaz 

(2014) 

2.4z Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal, Tingkat Penyaluran Kredit dan 

Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

2.4.1.1 Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Kecukupan bank merupakan kemampuan bank dalam permodalan 

untuk menutupi kemungkinan kerugian dalam pengkreditan.. Teori Packing 

Order Theory menyatakan bahwa perusahaan akan mengutamakan 

pendanaan dari dalam perusahaanz lebihz duluz dariz padaz sumberz pendanaanz 

dariz luarz perusahaan.z Dariz teoriz tersebutz faktorz pentingz perusahaanz mampuz 

beroperasiz adalahz kecukupanz modalz yangz digunakanz sebagaiz pendanaanz dariz 

dalamz perusahaan.z Sehinggaz bankz harusz memilikiz modalz yangz cukupz agarz 

mampuz menanggungz resikoz resikoz kerugianz yangz dialamiz olehz bank.z Salahz 

satuz rasioz untukz mengukurz kecukupanz modalz adalahz CAR.z Semakinz tinggiz 

rasioz CARz padaz suatuz bankz makaz makaz kemampuanz bankz untukz mneutupiz  

resikoz kerugianz semakinz besar.z Sebaliknyaz jikaz suatuz perbankanz memilikiz 
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nilaiz CARz rendahz makaz kemampuanz bankz untukz menutupiz resikoz kerugianz 

semakinz kecil.z Halz iniz mengindekasikanz bahwaz semkainz besarz kemampuanz 

bnakz menyerapz resiko,z makaz labaz semakinz besarz sehinggaz meningkatkanz 

profitabilitasz bank.z  

Penelitianz terdahuluz yangz dilakukanz olehz (Sudarminz danz Hendratni,z 

2018)z menyatakanz bahwaz tingkatz kecukupanz modalz berpengaruhz positifz 

tidakz signifikanz terhadapz profitabilitas.z Hasilz dariz penelitianz iniz didukungz 

olehz penelitianz yangz dilakukanz olehz (Agustini,z 2017)z danz (Zelinz Winda,z 

2018)menunjukkanz hasilz adayaz pengaruhz positifz signifikanz hubunganz antaraz 

Tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas.z Namunz padaz penelitianz 

(Taufiq,z 2017)z danz (Gladis,z 2020)z menyatakanz bahwaz tingkatz kecukupanz  

modalz berpengaruhz negatifz terhadapz hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz 

modalz danz profitabilitas.z Berdasarkanz teoriz danz penelitianz terdahulu,z makaz 

hipotesisz yangz diajukanz dalamz penelitianz iniz adalah: 

H1.1z :z Tingkatz kecukupanz modalz berpengaruhz positifz terhadapz Profitabilitas 

2.4.1.2 Pengaruhz Tingkatz Penyaluranz Kreditz terhadapz Profitabilitas. 

Tingkat penyaluran kredit suatu bank dilakukan untuk menjaga fungsi 

intermediasi bank. Penyaluran kredit dapat diukur dengan Rasio (LDR) Loan 

to Deposit Ratio.z Teoriz abstinence yangz menyatakanz bahwaz dalamz  

perbankan,z kreditz yangz diberikanz olehz bnakz kepadaz masyarakatz tentunyaz  

akanz menghasilkanz pendapatanz bungaz yangz akanz mempengaruhiz labaz suatuz 

perusahaanz perbankan.z Berdasarkanz teoriz tersebutz profitabilitasz dipengaruhiz 
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olehz tingkatz penyaluranz kredit.z Melaluiz penyaluranz kreditz itulahz perbankanz 

memperolehz z keuntnganz yangz bersumberz dariz pendapatanz bunga.z Pendapatanz 

bungaz dariz penyaluranz kreditz inilahz yangz akanz meningkatkanz labaz bank.z 

Sehinggaz profitabilitasz bankz akanz meningkat.z Sehinggaz semakinz tinggiz 

tingkatz penyaluranz kreditz suatuz bnakz makaz peluangz bankz dalamz memperolehz 

keuntunganz semakinz besar.z Selainz ituz semakinz tinggiz tingkatz penyaluranz 

kreditz suatuz bankz kepadaz nasabahz akanz mengurangiz jumlahz danaz yangz 

menganggur.z  

Penelitianz terdahuluz yangz dilakukanz (Abdulz Malik,z 2020)z 

menyatakanz bahwaz tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz terhadapz 

profitabilitas.z Hasilz dariz pebelitianz tersebutz didukungz olehz penelitianz yangz 

dilakukanz olehz (Septiariniz danz Ramantha,z 2014)z danz (Agustini,z 2017)z 

menunjukkanz hasilz adanyaz pengaruhz positifz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitas.z Namunz padaz penelitianz (Gladis,z 2020)z danz (Suhandi,z 

2019)z menyatakanz bahwaz adanyaz pengaruhz negatifz antaraz tingkatz penyaluranz 

kreditz terhadapz profitabilitas.z Berdasarkanz teoriz danz penelitianz terdahulu,z 

makaz hipotesisz yangz diajukanz z dalamz penelitianz iniz adalahz : 

H1.2z :z Tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas. 

2.4.1.3 Pengaruhz Risikoz Kreditz terhadapz Profitabilitas. 

Kredit merupakan  kegiatan bank yang paling utama dalam 

menyalurkan kepada nasabah. Karena dari pemberian kredit itulah bank 

memperoleh penghasilan berupa bunga yang menjadi sumber utama 
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penghasilan bank. Perbankan tidak lepas dari resiko kredit akibat tidak 

lancarnya nasabah dalam memenuhi kewajiban hutang.z Dalamz Anticipatedz 

Incomez Theoryz menekankanz bahwaz tingkatz resikoz kreditz bankz tergantungz 

padaz debiturz saatz membayarz kewajibannya.z z Jadiz jikaz debiturz melakukanz 

pengembalianz tepatz waktuz makaz penyaluranz kreditz dapatz berjalanz denganz 

lancarz sehinggaz menghasilkanz labaz yangz berdampakz padaz meningkatnyaz 

profitabilitasz bank.z Sebaliknyaz jikaz debiturz terlibatz kreditz macetz makaz 

penyaluranz kreditz terhambatz yangz menyebabkanz turunnyaz jumlahz labaz akanz 

berdampakz padaz menurunnyaz profitabilitasz bankz .z Salahz satuz rasioz yangz 

digunakanz untukz mengukurz resikoz kreditz iniz menggunakanz rasioz (NPL)z Nonz 

Performingz Loan.z Kualitasz kreditz yangz burukz mengindikasikanz bankz 

mengalamiz kreditz bermasalahz atauz Nonz Performingz Loan.z Tingginyaz NPLz 

padaz suatuz bankz mengakibatkanz pembengkakanz padaz bebanz yangz 

menghasilkanz kegagalanz bank.z Jadiz tingginyaz resikoz kreditz bankz makaz 

semakinz burukz kualitasz kreditz yangz menybabkanz jumlahz kreditz bermasalahz 

semakinz besar.z Makaz dalamz halz iniz semakinz tinggiz resikoz kreditz makaz 

semakinz rendahz profitabilitasz suatuz bank. 

Penelitianz terdahuluz yangz dilakukanz olehz (Septiariniz &z Ramantha,z 

2014)z menyatakanz resikoz kreditz berpengaruhz negativez terhadapz 

profitabilitas.z Hasilz dariz penelitianz iniz didukungz penelitianz yangz dilakukanz 

olehz (Agustini,z 2017)z danz (Zelinz Winda,z 2018)z menunjukkanz bahwaz reskoz 

kreditz berpengaruhz negativez terhadapz profitabilitas.z Namunz padaz penelitianz 



70 
 

 

(Gladis,z 2020)z danz (Warnayantiz danz Dewa,z 2018)z menyatakanz bahwaz resikoz 

kreditz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas.z Berdasarkanz teoriz danz 

penelitianz terdahulu,z makaz hipotesisz yangz diajukanz dalamz penelitianz iniz 

adalahz : 

H1.3z :z Risikoz Kreditz berpengaruhz negativez terhadapz Profitabilitas 

2.4.2 Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal dan Tingkat Penyaluran Kredit 

terhadap Profitabilitas dimoderasi Risiko Kredit 

2.4.2.1 Pengaruhz Tingkatz Kecukupanz Modalz terhadapz Profitabilitasz diz 

moderasiz Risikoz Kredit 

Resiko kredit pada bank di prosikan dengan (NPL) Non Performing 

Loan. Semakin tinggi resiko kredit pada bank membuat bank harus 

mengeluarkan biaya untuk mennaggung resiko tersebut. Packing Order 

Theory menyatakan bahwa perusahaan akan mengutamakan dana dari dalam 

perusahaan dari pada sumberz pendanaanz dariz luarz perusahaan.z Biayaz yangz 

digunakanz untukz menanggungz resikoz kreditz berasalz dariz modalz bankz 

sehinggaz modalz bankz menjadiz terkikisz danz menurunkanz tingkatz kecukupanz 

modalz padaz bankz yangz akanz berdampakz padaz turunnyaz profitabilitasz bank.z  

Tingginyaz tingkatz kecukupanz modalz menunjukkanz z bankz tersebutz 

mampuz mengelolaz aspekz modalnyaz denganz baikz sehinggaz kepercayaanz 

masyarakatz meningkatz danz tingkatz profitabilitaspunz akanz meningkat.z Namunz 

jikaz resikoz kreditz perbankanz meningkatz akanz menyebabkanz tingkatz 

kecukupanz modalz menurun,z dikarenakanz danaz yangz seharusnyaz menjadiz 
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modalz digunakanz untukz menutupiz tingginyaz resikoz kreditz tersebut.z halz iniz 

menyebabkanz tingkatz profitabilitasz menurun.z Hasilz penelitianz jugaz telahz 

dibuktikanz olehz (Negaraz danz Sujana,z 2014)z yangz mengemukakanz bahwaz 

resikoz kreditz memperlemahz pengaruhz antaraz tingkatz kecukupanz modalz 

terhadapz profitabilitas.z Penelitianz iniz jugaz dikuatkanz olehz (Sintaz danz 

Wirajaya,z 2019)z yangz mengmukakanz bahwaz resikoz kreditz memperlemahz 

pengaruhz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas.z Namunz brbedaz denganz 

hasilz penelitianz yangz dilakukanz olehz (Warnayantiz danz Dewi,z 2018)z yangz 

menyatakanz bahwaz resikoz kreditz tidakz ammpuz memoderasiz hubunganz antaraz 

tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas.z Berdasarkanz teoriz danz 

penelitianz terdahuluz makaz hipotesisz yangz akanz diajukanz dalamz penelitianz iniz  

adalahz : 

H2.1z :z Risikoz Kredit mampu  memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz 

kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas. 

2.4.2.2 Pengaruhz Tingkatz Penyaluranz Kreditz terhadapz Profitabilitasz 

dimoderasiz olehz Risikoz Kredit. 

Menyalurkan kredit kepada debitur merupakan aktivitas utama 

perbankan. Semakin tinggi tingkat penyaluran kredit maka laba yang 

diperoleh juga semakin besar yang akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas. Namun semakin banyak kredit yang disalurkan maka semakin 

tinggi resiko kredit yang dialami perusahaan akibat tidak lancarnya 

pembayaran atau Non performing Loan.z Resikoz kreditz yangz tinggiz  
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menyebabkanz penguranganz penyaluranz kreditz dikarenakanz danaz yangz 

disalurkanz tidakz kembaliz sehinggaz bankz akanz kehilanganz kesempatanz dalamz 

memperolehz laba.z Penurunanz labaz inilahz yangz akanz menyebabkanz 

profitabilitasz bankz menurun.z Begituz jugaz denganz penelitianz (Utamiz &z Putra,z 

2016)z danz (Dewiz &z Budiasih,z 2016)z bahwaz resikoz kreditz berpengaruhz  

negativez atauz memperlemahz pengaruhz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitas.z Begituz jugaz penelitianz (Sukirno,z 2020)z bahwaz resikoz kreditz 

berpengaruhz negativez terhadapz hubunganz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitas.z Sedangkan z berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Warnayanti dan Dewi, 2018) yang emnyatakan bahwa risiko 

kredit tidak mampu memoderasi hubungan antara tingkat penyaluran kredit 

terhadap profitabilitas.z Berdasarkanz teoriz danz penelitianz terdahulu,z makaz 

hipotesisz yangz akanz diajukanz dalamz penelitianz iniz adalahz :z  

H2.2 : Risiko Kredit mampu memoderasi  hubungan  antara  tingkat  penyaluran  

kredit  terhadap  profitabilitas. 
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BABz III 

METODEz PENELITIAN 

3.1z Jenisz Danz Pendekatanz penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah dan tujuan penelitian yang akan dicapai 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah  metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran 

variabel menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis 

dengan prosedur statistik (Sugiyono, 2019). Metode kuantitatif ini sebagai 

metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang kongkrit, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data-data dari penelitian 

kuantitatif  ini diperoleh secara tidak langsung yang berupa angka-angka 

mulai dari pengumpulan data dan penafsiran terhadap data tersebut. penelitian 

ini menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian 

hipotesis yaitu menguji hipotesis-hipotesis berdasarkan teori yang telah 

dirumuskan sebelumnya data diperoleh dengan penghitungan melalui 

pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2019) 

Sedangkan pendekatan Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena ini bisa 

berupa bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,z danz 
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perbedaanz antaraz fenomenaz yangz satuz denganz fenomenaz yangz lainnyaz 

(sukmadinata,z 2006).z Penelitianz iniz disusunz berdasarkanz laporanz keuanganz 

setiapz perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z 

yangz publikasikanz padaz periodez 2016-2019. 

3.2z Lokasiz Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Jalan Gajayana Nomor 50, Kota Malang. 

Peneliti mengambil dari Galeri Investasi BEI tersebut sejumlah laporan 

keuangan emiten perusahaan yang menjadi objek penelitian.z Objekz penelitianz 

dalamz penelitianz iniz meruapkanz subsektorz perbankanz karenaz perusahaanz 

perbankanz adalahz salahz satuz sektorz yangz diharapkanz memilikiz prospekz cukupz 

cerahz dimasaz yangz akanz datang,z kareanz saatz iniz kegiatanz masyarakatz 

indonesiaz sehari-hariz tidakz lepasz dariz jasaz perbankan.z Perusahaanz perbankanz 

adalahz perusahaanz yangz mempunyaiz kontribusiz yangz cukupz besarz terhadapz 

pendapatanz negaraz indonesia. 

3.3z Populasiz z Penelitian 

Populasiz ialahz keseluruhanz dariz totalitasz subjekz penelitian.z Menurutz 

(Sugiyono,z 2019)z populasiz merupakanz keseluruhanz subjekz dalamz penelitianz 

yangz memilikiz kualitasz danz karakteristikz tertentuz yangz ditetapkanz olehz 

penelitianz untukz dipelajariz danz kemudianz ditarikz kesimpulannya.z Tujuanz 

penelitiz adanyaz populasiz iniz yaituz untukz mempermudahz penelitiz dalamz 
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pengambilanz sampelz yangz sesuaiz kebutuhanz danz dapatz memperkuatz hasilz  

penelitianz terdahuluz atauz hasilz penelitianz yangz sudahz adaz tersebut. 

Adapunz populasiz dalamz penelitianz iniz menggunakanz seluruhz 

perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI).z Selamaz 

periodez pengamatanz yaituz dariz tahunz 2016z sampaiz denganz tahunz 2019.z 

Jumlahz populasiz dalamz penelitianz iniz adalahz 45z perusahaanz perbankanz yangz 

terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesia. 

Tabelz 3.1 

Perusahaanz Perbankanz Yangz Terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesia. 

No.  KODE Nama Perusahaan 

1.  AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2.  AGRS Bank Agris Tbk 

3.  ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 

4.  BABP Bank MNC International Tbk 

5.  BACA  Bank Capital Indonesia Tbk 

6.  BBCA Bank Central Asia Tbk 

7.  BBHI Bank Harda Internasional Tbk 

8.  BBKP Bank Bukopin Tbk 

9.  BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 

10.  BBNI Bank Negara Indoneisa Tbk 

11.  BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

12.  BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 

13.  BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 

14.  BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 

15.  BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 

16.  BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

17.  BEKS  Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

18.  BGTG Bank Ganesha Tbk 

19.  BINA Bank Ina Perdana Tbk 

20.  BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

21.  BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

22.  BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 

23.  BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

24.  BMRI Bank Mandiri Tbk 

25.  BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

26.  BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 



76 
 

 
 

27.  BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

28.  BNLI Bank Permata Tbk 

29.  BRIS  Bank BRIsyariah Tbk 

30.  BSIM Bank Sinarmas Tbk 

31.  BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 

32.  BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

33.  BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Tbk 

34.  BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 

35.  DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 

36.  INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 

37.  MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 

38.  MCOR Bank China Contruction bank Indonesia Tbk 

39.  MEGA  Bank Mega Tbk 

40.  NAGA Bank Mitraniaga Tbk 

41.  NISP Bank OCBC NISP Tbk 

42.  NOBU Bank Nationalnobu Tbk 

43.  PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

44.  PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

45.  SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
 Sumberz :z edusaham.com 

3.4z Teknikz Pengambilanz Sampel 

Teknikz pengambilanz sampelz dalamz penelitianz iniz menggunakanz 

purposivez sampling.z Porposivez samplingz merupakanz metodez penentuanz 

sampelz denganz melakukanz berbagaiz pertimbanganz dariz kriteriaz yangz 

ditentukanz olehz penelitiz (Sugiyono,z 2019).z Tujuan dari metode purposive 

sampling untuk mendaptakan sampel yang representative dan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria dalam 

pengambilan sampel akan disajikan pada tabel 3.2 sebagai berikut : 

1. Perusahaan perbankan yang memiliki kelengkapan data 

berdasarkan variabel yang diteliti selama tahun penelitian yaitu 

2016-2019. 
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2. Perusahaan perbankan yang memiliki nilai profitabilitas positif 

selama tahun penelitian yaitu 2016-2019. 

Tabelz 3.2 

Daftarz Kriteriaz Pengambilanz sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1.  Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019 

45 

2.  Bank yang tidak memiliki kelengkapan data 

berdasarkan variabel yang diterliti 

(3) 

3.  Bank yang memiliki nilai profitabilitas negatif 

selama tahun penelitian yaitu 2016-2019 

(14) 

 Perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria 

sampel tahun 2016-2019 

28 

 Sumberz :z Dataz Sekunderz diolahz 2020 

 

Berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian maka diperoleh sampel sejumlah 28 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3.5z Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai bahan 

penelitian untuk mendapatkan data dengan metode tertentu (Sugiyono, 

2019).z Sampelz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz adalahz perusahaanz 

perbankanz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z Tahunz 2016-2019.z 

Adapunz 28z sampelz yangz memenuhiz kriteriaz dapatz dilihatz padaz tabelz 3.3z 

sebagaiz berikutz : 

Tabelz 3.3 

Dataz Perusahaanz Yangz Memenuhiz Kriteriaz Sampel 

No. Kode Nama Perusahaan 

1.  AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2.  BBKP Bank Bukopin Tbk 

3.  BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 

4.  BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 



78 
 

 
 

5.  BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

6.  BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

7.  BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

8.  BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

9.  BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

10.  BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

11.  BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

12.  BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

13.  BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 

14.  BRIS Bank BRI Syariah Tbk 

15.  BSIM Bank Sinarmas Tbk 

16.  MCOR Bank China Contstruction Bank Indonesia 

Tbk 

17.  MEGA Bank Mega Tbk 

18.  NISP Bank OCBC NISP Tbk 

19.  PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

20.  MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 

21.  BBCA Bank Central Asia Tbk 

22.  BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

23.  BGTG Bank Ganesha Tbk 

24.  BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

25.  BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

26.  NOBU Bank Nasionalnobu Tbk 

27.  SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 

28.  BINA Bank Ina Perdana Tbk 
 Sumberz :z Sumberz dataz skunderz diolahz 2020 

3.6z Dataz danz Jenisz data 

Data adalah semua fakta dan angka yang dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk menyusun suatu informasi yang diperoleh dari hasil penelitian suatu 

objek. Penelitian ini menggunakan data sekunder.z Dataz sekunderz adalahz dataz 

yangz tidakz diperolehz langsungz dariz pihakz yangz dibutuhkanz datanyaz 

melainkanz didapatkanz dariz laporanz kegiatanz perusahaanz yangz sudahz diz 

publishz padaz wibsitez perusahaanz masing-masingz danz Bursaz Efekz Indonesiaz 

(BEI).z Dimanaz denganz dataz sekunderz iniz penelitiz mengambilz informasiz yangz 

sesuaiz denganz variabelz yangz digunakanz dalamz penelitianz ini.z Variabelz yangz 



79 
 

 
 

digunakanz dalamz penelitianz iniz yaituz Capitalz Adequacyz Ratioz (CAR),z Loanz 

Toz Depositz Ratioz (LDR),z Returnz Onz Assetz (ROA)z danz Nonz Performingz Loanz 

(NPL).z Jenisz dataz yangz gunakanz dalamz penelitinz iniz adalahz dataz kuantitatif.z 

Dimanaz dataz kuantitatifz adalahz dataz yangz berupaz angka-angka.z Sumberz dataz 

iniz diperolehz dariz laporanz tahunanz perbankanz yangz bersumberz dariz Indonesiaz 

Stockz Exchangez danz Otoritasz Jasaz Keuangan. 

3.7z Teknikz Pengumpulanz Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi. Menurut (Arikunto, 2006)z metodez 

dokumentasiz adalahz mencariz dataz mengenaiz variabelz yangz berupaz catatan,z 

transkip,z buku,z suratz kabar,z majalah,z prasasti,z notulenz rapat,z agendaz danz 

sebagainya.z  

Berdasarkanz Metodez dokumentasiz makaz acuanz penelitianz dalamz 

penelitianz iniz berupaz laporanz keuanganz tahunanz sektorz perbankanz tahunz 

2016-2019z yangz dipublikasiz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI),z mengenaiz  

variabel-variabelz dalamz penelitianz yaituz adaz 4z variabel,z sebagaiz Berikutz :z 

Tingkatz Kecukupanz Modal,z Tingkatz Penyaluranz Kredit,z Profitabilitasz danz 

Risikoz Kredit. 
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3.8z Definisiz Operasionalz Variabelz danz Metodez Pengukuranz Variabel 

3.8.1z Definisiz Operasionalz Variabel 

Definisiz operasionalz variabelz meruapakanz penjelasanz dariz gambaranz 

variabelz yangz digunakanz olehz penelitiz denganz menggunakanz bahasaz penelitiz 

sendiri,z denganz tujuanz mempermudahz pemahamanz mengenaiz variabel-

variabelz yangz digunakanz tersebut.z sedangkanz variabelz penelitianz merupakanz 

suatuz atributz atauz sifatz atauz nilaiz dariz orangz ,z objekz atauz kegiatanyangz 

mempunyaiz variasiz tertentuz yangz ditetapkanz olehz penelitiz z untukz dipelajariz 

kemudianz ditarikz kesimpulannya.z Dalamz penelitianz iniz terdapatz Empatz 

variabel,z yakniz tingkatz kecukupanz modal,z tingkatz penyaluranz kredit,z resikoz 

kreditz danz profitabilitas. 

Tabelz 3.4 

Definisiz Operasionalz z Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Kecukupan 

Modal (Variabel 

Independen 1) 

Tingkat kecukupan 

modal merupakan 

kemampuan bank 

dalam permodalan 

yang ada untuk 

menutup 

kemungkinan 

kerugian didalam 

pengkreditan atau 

dalam perdagangan 

surat—surat 

berharga 

 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

=
Modal

ATMR
 𝑥 100% 

 

 

(Sujarweni, 2019:97) 

Penyaluran 

Kredit (Variabel 

Independen 2) 

Penyaluran Kredit  

merupakan 

kemampuan bank 

dalam pengkreditan, 

yakni menyediakan 

dana kepada 

debiturnya dengan 

 

 

 

 

𝐿𝑜𝑎𝑛 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐿𝐷𝑅)

=
Kredit Bermasalah

Kredit yang disalurkan
 𝑥 100% 
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modal yang dimiliki  

oleh bank maupun 

dana yang 

dikumpulkan dari 

masyarakat. 

 

 

(Kasmir,2010:226) 

Profitabilitas 

(Variabel 

Dependen ) 

Profitabilitas 

merupakan rasio 

yang digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan bank 

menghasilkan 

keuntungan dalam 

suatu priode tertentu. 

 

 

       𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴)

=
Laba sebelum pajak

Total asset
 𝑥 100% 

 

(Budisantoso dan Nuritomo,2017:85) 

Risiko Kredit 

(Variabel 

Moderasi) 

Risiko Kredit 

Merupakan resiko 

kegagalan nasabah 

untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai 

dengan kesepakatan. 

 

𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛 (𝑁𝑃𝐿)

=
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 𝑥 100% 

 

(Kasmir,2018:115) 
 Sumberz :z Diolahz penulisz 2020 

3.8.2z Metodez Pengukuranz Variabel 

1.z Variabelz Independenz (X) 

Variabelz independenz biasaz disebutz denganz variabelz bebas.z Variabelz  

bebasz merupakanz variabelz yangz mempengaruhiz atauz yangz menjadiz 

berubahnyaz variabelz dependenz (terikat).z Variabelz independenz yangz 

digunakanz dalamz penelitainz iniz antaraz lainz sebagaiz berikutz : 

a) Tingkatz Kecukupanz Modal 

Tingkatz kecukupanz modalz merupakanz rasioz untukz mengukurz 

kecukupanz modalz yangz dimilikiz bankz gunaz menunjangz aktivaz yangz 

menghasilkanz resikoz padaz perusahaanz perbankanz (Sujarweni,z 2019).z 

Indikatorz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz yaituz Capitalz 
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Adequacyz Ratioz (CAR),z dimanaz dapatz dihitungz denganz rumusz sebagaiz 

berikutz : 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

ATMR
𝑧 𝑥𝑧 100% 

b) Tingkatz Penyaluranz Kredit 

Tingkatz penyaluranz kreditz merupakanz kemampuanz bankz dalamz 

pengkreditan,z yakniz menyediakanz danaz kepadaz debiturnyaz denganz 

modalz yangz dimilikiz olehz bankz maupunz danaz yangz dikumpulkanz dariz 

masyarakatz (Kasmir,z 2012).z Indikatorz yangz digunakanz dalamz 

penelitianz iniz yaituz Loanz toz Depositz Ratioz (LDR),z dimanaz dapatz 

dihitungz denganz rumusz sebagaiz berikutz : 

𝐿𝐷𝑅 =
Kreditz Bermasalah

Kreditz yangz disalurkan
𝑧 𝑥𝑧 100% 

2.z Variabelz Dependenz (Y) 

Variabelz dependenz biasaz disebutz denganz variabelz terikat.z Variabelz  

terikatz merupakanz variabelz yangz dipengaruhiz atauz menjadiz akibatz adanyaz 

variabelz bebas.z Variabelz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz adalahz 

profitabilitas.z  

Profitabilitasz merupakanz rasioz untukz menilaiz kemampuanz perusahaanz 

dalamz mencaraiz keuntunganz atauz labaz dalamz suatuz priodez tertentuz (Kasmir,z 

2010).z Indikatorz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz menggunakanz Capitalz 

Adequacyz Ratioz (CAR).z Dimanaz dapatz dihintungz menggunakanz rumusz 

sebagaiz berikutz : 
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𝑅𝑂𝐴 =
Labaz sebelumz pajak

Totalz asset
𝑧 𝑥𝑧 100% 

3.z Variabelz Moderasiz (Z) 

Variabelz moderasiz menurutz (Sugiono,z 2015)z meruapaknz variabelz yangz 

mempengaruhiz (memperkuatz atauz memperlemah)z hubunganz antaraz variabelz 

bebasz terhadapz variabelz terikat.z Variabelz terikatz dalamz penelitianz iniz 

menggunakanz Risikoz Kredit. 

Risikoz Kreditz merupakanz resikoz yangz terjadiz jikaz counterpartyz gagalz  

memenuhiz kewajibannyaz kepadaz z perusahaanz (Mamduh,z 2016).z Indikatorz 

dalamz penelitianz iniz menggunakanz Nonz Performingz Loanz (NPL).z Dimanaz  

dapatz dihitungz menggunakanz rumusz sebagaiz berikutz : 

𝑁𝑃𝐿 =
Kreditz Bermasalah

Totalz Kredit
𝑧 𝑥𝑧 100% 

3.9z Analisisz Data 

3.9.1z Statistikz Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2015)  Statistik Deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksut membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.z 

Tujuanz statistikz deskrisptifz iniz untukz memberikanz informasiz tentangz 

karakteristikz yangz utama.z Ukuranz yangz digunakanz dalamz statistikz deskriptifz 

antaraz lainz berupaz frekuensi,z tendensiz sentralz (mean,z median,z danz modus),z 
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deskripsiz (deviasi,z standart,z danz varian),z danz koefisienz korelasiz antarz 

variabelz penelitian.z  

3.9.2z Statistikz Inferensial 

  Statistikz z Inferensial,z (baiasaz disebutz denganz statistikz induktifz atauz 

statistikz probabilitas),z adalahz teknikz statistikz yangz digunakanz untukz 

menganalisisz dataz sampelz danz hasilnyaz diberlakukanz untukz populasiz 

(Sugiyono,z 2015).z Sesuaiz denganz hipotesisz yangz telahz dirumuskanz makaz 

penelitianz iniz menggunakanz softwarez SmartPLSz (Partialz Leastz Square)z 

mulaiz dariz pengukuranz modelz (outerz model),z strukturz modelz (innerz model)z 

danz pengujianz hipotesis. 

Partialz Lastz Squarez atauz biasaz disebutz Denganz PLSz merupakanz metodez 

analisisz yangz digunakanz padaz semuaz skalaz data,z tidakz harusz membutuhkanz 

asumsiz danz segalaz ukuranz sampelz kecilz maupunz besar.z Menurutz Soburz 

(2020:1)z PLSz digunakanz untukz menjelaskanz adaz tidaknyaz hubunganz antarz 

duaz variabelz atauz lebihz variabelz latenz (prediction),z danz bisaz digunakanz untukz 

menganalisisz jalurz (partz analiysis)z padaz jumlahz sampelz kecilz (<100).z Tujuanz 

PLSz adalahz membantuz penelitiz untukz mendapatkanz nilaiz variabelz latenz untukz 

tujuanz prediksiz estimasi. 

Menurutz (Abdillahz danz Jogiyanto,z 2015)z SmartPLSz (Partialz Lestz 

Square)z mempunyaiz beberapaz keunggulanz antaraz lain: 

1) Mampuz memodelkanz banyakz variabelz dependenz danz variabelz 

independenz (modelz kompleks). 
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2) Mampuz mengelolaz masalahz multikolinieritasz antaraz variabelz 

independen. 

3) Hasilz tetapz kokohz (robust)z walaupunz terdapatz dataz yangz tidakz 

normalz danz hilangz (miisngz value) 

4) Menghasilkanz variabelz latenz independenz secaraz langsungz berbasisz 

crossz productz yangz melibatkanz variabelz latenz dependenz sebagaiz 

kekuatanz prediksi. 

5) Dapatz digunakanz padaz konstrukz reflektifz danz formatif 

6) Dapatz digunakanz padaz sampilz kecil. 

7) Tidakz mensyaratkanz dataz berdistribusiz normal. 

8) Dapatz digunakanz padaz dataz denganz tipez skalaz berbedaz yaituz 

nominal,z ordinalz danz kontinus. 

PLSz menggunakanz iterasiz algorithmz dalamz mengukurz variabelz  

indikatorz danz memberikanz jumlahz bobotz untuz variabelz latenz sertaz berkoneksiz  

denganz variabelz latenz lainnya.z Prosedurz bootstrapingz digunakanz untukz 

mengevaluasiz korelasiz variabelz latenz yangz terbentuk,z tergambarkanz padaz 

analisisz jalurz (partz analysis)z nilaiz koefisienz korelasi,z koefisienz determinanz z 

(R-Squared)z danz signifikansiz kontribusiz variabelz eksogenz terhadapz endogen.z 

Softwarez yangz digunakanz menganalisisz PLSz dalamz penelitianz iniz adalahz 

Smart-PLS.z berikuz iniz beberapaz yangz dapatz dilakukanz dalamz menganalisisz 

denganz menggunakanz PLS,z antaraz lainz sebagaiz berikutz :z  
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1. Modelz Pengukuranz (Outerz Model) 

Outerz modelz (modelz pengukuranz yaituz hubunganz antaraz indikatorz 

denganz konstruknya)z dispesifikasi.z Outerz modelz dalamz penelitianz iniz 

menggunakanz indikatorz formulatif,z karenaz semuaz indikatorz 

membentukz variabelz laten.z Berikutz iniz langkah-langkahz Outerz Model: 

a. Validitasz konvergen 

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji 

validitas konvergen ini dapat dilihat dari Ukuran Loading Faktor 

untuk mengetahui besarnya korelasi setiap indikator dengan 

koonstruk.z Loadingz faktorz merupakanz standarz estimasiz bobotz yangz 

menghubungkanz antaraz faktorz denganz denganz indikator.z Standarz 

loadingz faktorz adalahz antaraz 0z sampaiz denganz nilaiz 1.z Loadingz 

faktorz signifikanz validz bilaz mendekatiz nilaiz 1,z makaz dapatz dikatakanz 

bahwaz nilaiz bobotz (estimatez weight)z modelz pengukuranz semakinz  

kuat. 

b. Validitasz Deskriminan 

Validitasz dekriminanz berhubunganz denganz prinsipz bahwaz pengukur-

pengukurz konstrukz yangz berbedaz seharusnyaz tidakz berkorelasi.z Caraz 

untukz mengujiz validitasz deskriminanz denganz indikatorz reflektifz 

yaituz denganz melihatz :z 1)z Nilaiz Crossz loadingz corelationz untukz 

setiapz variabelz konstrukz harusz >z 0,70;z 2)z Membandingkanz nilaiz  
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Fornell-Larkerz Criterionz untukz setiapz konstrukz denganz nilaiz  

korelasiz antarz konstrukz dalamz model;z 3)z validitasz diskriminanz yangz  

baikz ditunjukkanz dariz nilaiz Fornell-Larkerz Criterionz untukz setiapz 

konstrukz harusz lebihz besarz dariz korelasiz antarz konstrukz lainnya. 

Tabelz 3.5 

Ringkasanz Rulez ofz Thumbz Ujiz Validitasz Convergentz danz 

Discriminant 

Validitas Parameter Rule of Thumb 

 Loading Faktor  >0,70 untuk confirmatory research 

 >0,60 untuk exploratory research 

Validitas 

Convergent 

Composite 

Realibility 
 >0,70 untuk confirmatory research 

 >0,50 explaratory research 

 AVE  >0,50 untuk confirmatory dan 

exploratory research 

Validitas 

Discriminant 

Cross Loading  >0,70 untuk setiap variabel 

 Fornell_larker 

Criterion 
 Korelasi antar konstruk laten > 0,70 

Sumberz :z Sobur,2020 

c. Compositez Realibility 

Ujiz Compositez Realibilityz sebagaiz alternatifz dariz ujiz Cronbachz  

Alpha,z untukz mengukurz convergentz validityz sebuahz modelz reflektif.z 

Menurutz paraz penelitiz bahwaz Compositez Realibilityz nilainyaz lebihz 

tinggiz dariz padaz Cronbachz Alpha.z Nilaiz Compositez Reliabilityz 

bervariasiz dariz nolz sampaiz denganz angkaz 1.z Untukz penelitianz 

eksplorasi,z nilaiz compositez reliabilityz minimalz adalahz 0,60z 

(Chin,1998:z Hockz 7z ringle,z 2006)z atauz lebihz dariz 0,70z padaz 
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penelitianz konfirmasiz (Henseler,z Ringlez andz Sarstedt,z 2012).z Nilaiz  

compositez reliability>z 0,90z mengindikasikanz nilaiz varianz errorz yangz 

kecilz (minor).z  

Tabelz 3.6 

Ringkasanz Rulez ofz thumbz Ujiz Reliabilitasz Konstruk 

Parameter Rule of thumb 

Composite 

Realibility 
 >0,70 untuk confirmatory research 

 0,60-0,70 masih dapat diterima untuk 

exploratory research 

Cronbach’s 

Alpha 
 >0,70 untuk confirmatory research 

 >0,60 masih dapat diterima untuk exploratory 

research 
Sumberz :z Sobur,2020 

 

2. Modelz Strukturalz (Innerz Model) 

Innerz modelz merupakanz atauz biasaz disebutz denganz innerz realtion,z 

menggambarkanz antarz variabelz latenz berdasarkanz teoriz substansifz  

penelitian.z Innerz modelz menunjukkanz kualitasz signifikansiz dalmz  

hipotesis.z Skorz innerz modelz yangz ditunjukkanz olehz T-statistikz harusz 

diatasz 1,96z untukz hipotesisz duaz ekorz danz diatasz 1,64z untukz hipotesisz 1z 

ekor.z Adapunz langkah-langkahz dalamz menganalisisz dataz persamaanz  

strukturalz dalamz penelitianz iniz sebagaiz berikut: 

a. Merancangz Modelz Strukturalz (Innerz Model) 

Inner model atau biasa disebut dengan  model struktural 

menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada 

substantive theory.z Perancanganz modelz strukturalz hubunganz antarz 
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variabelz latenz berpedoanz padaz rumusanz masalahz danz hipotesisz 

penelitian. 

b. Merancangz Modelz Pengukuranz (Outerz Model) 

Outerz Modelz atauz biasaz disebutz modelz pengukuranz mengartikanz 

bagaimanaz setiapz indikatorz berhubunganz denganz variabelz latennya.z 

Perancanganz modelz pengukuranz menentukanz sifatz indikatorz dariz 

masing-masingz variabelz laten,z apakahz hasilnyaz reflektifz atauz formatif,z 

berdasarkanz penegrtianz variabel. 

c. Membuatz Diagramz Jalur 

d. Konversiz Diagramz Jalurz kez Sistem 

e. Estimasiz Model:z Wight,z Koefisienz Jalur,z danz Loading 

Metodez pendugaanz parameterz (estimasi)z dalamz Partialz Lestz Squarez  

(PLS)z merupakanz metodez kuadratz z terkecil.z Metodez perhitunganz 

digunakanz denganz caraz iterasi,z dimanaz iterasiz akanz berhentiz jikaz sudahz 

mencapaiz kondisiz konvergen.z Pendugaanz parameterz didalamz PLSz  

meliputiz 3z hal,z yaitu: 

 Weightz estimatez yangz pakaiz untukz menghitungz dataz variabelz laten. 

 Pathz estimatez yangz menghubungkanz antarz variabelz latenz denganz  

estimasiz loading,z antaraz variabelz latenz denganz indikatornya. 

 Meansz danz parameterz lokasiz (nilaiz konstantaz regresi)z untukz 

indikatorz danz variabelz laten. 
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 Interpretasiz modelz interpretasiz iniz berdasarkanz kepadaz hasilz modelz 

struktural. 

3.9.3z z Uji Moderasi 

Variabel moderasi merupakan variabel yang digunakan peneliti untuk 

mempengaruhi baik memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara 

variabel Independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel 

tetap.z Caraz pengujianz regresiz menggunakanz variabelz moderasiz denganz caraz 

ujiz intraksiz yaituz aplikasiz dariz regresiz linierz bergandaz dimanaz dalamz 

persamaanyaz mengandungz unsurz intraksiz (perkalianz dua/z lebihz variabelz 

independen).z Dimana:z  

Yz :z âoz +z â1Xz +z â2X 

Yz :z âoz +z â1X1z z +z â2X2z +z â3Z 

Yz :z âoz +z â1z +z â2z +z â3Zz +z B4XZ 

 Keteranganz : 

 Y :z Profitabilitas 

 X1 :z Kecukupanz Modal 

 X2 :z Penyaluranz Kredit 

 Z :z Resikoz Kredit 

 Klasifikasiz modelz moderasi: 

1. Jikaz variabelz moderasiz (Z)z tidakz berintraksiz denganz variabelz 

independenz (X)z namunz berhubunganz denganz variabelz dependenz (Y)z 
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makaz variabelz Zz tersebutz bukanlahz variabelz moderatorz melainkanz 

variabelz independen. 

2. Jikaz variabelz modrasiz (Z)z terdapatz hubunganz denganz variabelz 

independenz (X)z danz jugaz tidakz adaz hubunganz denganz variabelz dependenz 

(Y)z makaz variabelz moderasiz (Z)z tersebutz adalahz ariabelmoderatorz 

homologizer. 

3. Jikaz variabelz moderasiz (Z)z berintraksiz denganz variabelz independenz (X)z 

danz jugaz berhubunganz signfikanz terhadapz variabelz dependenz (Y)z makaz 

variabelz Zz tersebutz merupakanz variabelz qusaiz dependenz (moderasiz 

semu).z Halz iniz dikarenakanz variabelz Zz tersebutz dapatz berperanz sebagaiz 

moderatorz jugaz sebagaiz variabelz independen. 

4. Jikaz variabelz moderatorz (Z)z berintraksiz denganz variabelz independenz (X)z 

namunz tidakz adanyaz hubunganz yangz signifikanz terhadapz variabelz 

dependenz (Y),z makaz variabelz moderasiz (Z)z tersebutz adalahz variabelz 

purez moderatorz (moderasiz murni). 
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BAB IV 

HASILz PENELITIANz DANz PEMBAHASAN 

4.1 Hasilz Peneltian 

Bab ini merupakan gambaran singkat mengenai objek dan subjek dalam 

penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah pengaruh tingkat kecukupan modal 

dan tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas dengan risiko kredit sebagai 

variabel moderasi. Sedangkan, objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4.1.1 Gambaranz Umumz Objekz Penelitian 

Perbankan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran penting 

dalam meningkatkan dan pertumbuhan perekonomian suatu negara karena bank 

menjadi salah satu lembaga Intermediasi keuangan (Financial Intermediary) 

yang merupakan lembaga perantara keuangan yang mempertemukan pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang mengalami kekurangan dana. Selain bank 

sebagai perantara,z bankz jugaz berperanz sebagaiz lembagaz kepercayaan,z agenz 

pembangunanz negaraz danz pemberianz layananz bagiz masyarakat. 

Prinsipz bankz ituz sendiriz adalahz mencariz labaz atauz berusahaz untukz 

meningkanz labanya.z Karenaz labaz yangz menjadiz salahz satuz ukuranz kinerjaz 

perusahaanz yangz seringz digunakanz sebagaiz dasarz pengambilanz keputusan.z 

Laporanz labaz rugiz suatuz perusahaanz jugaz pentingz dalamz laporanz tahunanz 

perusahaan.z Selainz itu,z kegiatanz perusahaanz selamaz priodez berjalanz adalahz 



93 
 

 
 

aktifitasz rutinz atauz operasioalz yangz jugaz perluz dilaporkanz sehinggaz diharapkanz 

bisaz memberikanz informasiz yangz berkaitanz denganz tingkatz keuntungan,z Risiko,z 

Fleksibilitasz keuangan,z danz kemampuanz operasionalz perusahaan. 

Penelitianz iniz menggunakanz dataz sekunderz berupaz laporanz keuanganz danz 

laporanz tahunanz perbankanz yangz bersumberz dariz Indonesiaz Stockz Exchangez danz 

Otoritasz Jasaz Keuanganz yangz dijadikanz sampelz penelitian.z Penelitianz dataz yangz 

digunakanz yaituz metodez Purposivez Samplingz denganz beberapaz kriteriaz yangz  

ditetapkanz olehz penulis.z Berdasrakanz metodez purposivez samplingz diperolehz 28z 

perusahaanz yangz menjadiz sampelz dalamz penelitianz ini.z Berikutz perusahaanz yangz 

menjadiz sampelz antaraz lainz :z  

Tabelz 4.1 

Perusahaanz Yangz Dijadikanz sampelz penelitian 

No.   Perusahaan Perbankan 

1.  Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2.  Bank Bukopin Tbk 

3.  Bank Mestika Dharma Tbk 

4.  Bank Negara Indonesia Tbk 

5.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

6.  Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

7.  Bank danamon Indonesia Tbk 

8.  Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

9.  Bank Pembangunan Derah Jawa Timur Tbk 

10.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 

11.  Bank Bumi Arta Tbk 

12.  Bank CIMB Niaga Tbk 

13.  Bank Maybank Indonesia Tbk 

14.  Bank BRI Syariah Tbk 

15.  Bank Sinarmas Tbk 

16.  Bank China Contstruction Bank Indonesia Tbk 

17.  Bank Mega Tbk 

18.  Bank OCBC NISP Tbk 

19.  Bank Pan Indonesia Tbk 

20.  Bank Mayapada Internasional Tbk 
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21.  Bank Central Asia Tbk 

22.  Bank Capital Indonesia Tbk 

23.  Bank Ganesha Tbk 

24.  Bank Maspion Indonesia Tbk 

25.  Bank tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

26.  Bank Nasionalnobu Tbk 

27.  Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 

28.  Bank Ina Perdana Tbk 
  Sumber:z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

4.1.2 Hasilz Analisisz Deskriptif 

Tabelz 4.2 

Rata-Rataz Statistikz Variabelz Penelitian 

Variabel   Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

Kecukupan Modal 22,93 23,18 22,97 23,40 

Penyaluran Kredit 90,70 90,04 94,78 94,43 

Profitabilitas 2,23 2,45 2,55 2,47 

Risiko Kredit 2,93 2,59 2,37 2,53 
Sumberz :z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

Tabelz 4.3 

Perhitunganz Statistikz Deskriptifz Variabel 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviasi 

Kecukupan Modal 112 0,240 66,430 22,333 7,944 

Penyaluran Kredit 112 0,880 171,320 87,102 18,270 

Profitabilitas 112 0,010 11,480 1,783 1,393 

Risiko Kredit 112 0,030 78,00 3,487 7,255 
Sumberz :z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

 Berdasarkanz tabelz diatas,z makaz hasilz analisisz statistikz deskriptifz untukz 

semuaz variabelz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz dapatz dijelaskanz sebagaiz 

berikut:z  

4.1.2.1 Variabelz Tingkatz Kecukupanz Modal 

Pada variabel kecukupan modal diperoleh rata-rata sebesar 22,333 lebih 

tinggi dari pada standart deviasi yang mempunyai nilai sebesar 7,944. Dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat kecukupan modal perusahaan perbankan pada Bursa 

Efek Indonesia telah dikelola dengan baik. Dan terkait kecukupan modal yang 

digunakan dalam peneltian ini diambil dari priode tahun 2016 hingga tahun 

2019.z Adapunz dataz tingkatz kecukupanz modalz sebagaiz berikut: 

Grafikz 4.1 

Perkembanganz Tingkatz Kecukupanz Modalz Perbankanz Tahunz 2016-2019 

Sumberz :z Dataz Diolahz Penulis,z 2021 

  

Berdasarkanz grafikz 4.1z menunjukkanz bahwaz tingkatz kecukupanz modalz 

perbankanz dariz tahunz ketahunz mengalamiz fluktuasi.z Dilihatz dariz tahunz 2016z nilaiz  

rata-rataz kecukupanz modalz sebesarz 22,93.z Padaz tahunz berikutnya,z nilaiz 

kecukupanz modalz mengalamiz kenaikanz sebesarz 23,18, kenaikan ini didukung 

oleh biaya dana yang mengalami penurunan dan pertumbuhan kredit yang sudah 

mulai positif.z Setelahz ituz ditahunz berikutnyaz padaz tahunz 2018z nilaiz kecukupanz 

modalz mengalamiz penurunanz sebesarz 22,97, disebabkan oleh meningkatnya 

kredit bermasalah sehingga modal bank menjadi terkikis.z Namunz diz akhirz tahunz 

2019z meningkatz kembaliz sebesarz 23,40, peningkatan ini dikarenakan perbankan 

22,93%

23,18%

22,97%

23,40%

2016 2017 2018 2019
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belum memanfaatkan modalnya secara maksimal sehingga dana yang 

menganggur banyak. 

Fluktuasiz nilaiz kecukupanz modalz perbakanz dariz tahunz kez tahunz sertaz 

meningkatnyaz kembaliz tingkatz kecukupanz modalz padaz tahunz 2019z menunjukkanz 

bahwaz perusahaanz perbankanz mampuz mengembalikanz nilaiz kecukupanz modalz 

yangz sempatz turunz padaz tahunz sebelumnya. 

4.1.2.2 Variabelz Tingkatz Penyaluranz Kredit 

Pada variabel tingkat penyaluran kredit diperoleh rata-rata sebesar 87,102 

lebih tinggi dari pada standart deviasi yang mempunyai nilai sebesar 18,270. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat penyaluran kredit perusahan perbankan pada 

Bursa Efek Indonesia telah dikelola dengan baik. Data terkait perkembangan 

tingkat penyaluran kredit yang digunakan pada penelitian ini diambil dari 

periode tahun 2016 hingga tahun 2019. Adapun data tingkat penyaluran kredit 

sebagai berikut 

  Grafikz 4.2 

Perkembanganz Tingkatz Penyaluranz Kreditz Perbankanz Tahunz 2016-2019 

 

Sumberz :z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

90,7
90,04

94,78
94,43

2016 2017 2018 2019
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Berdasarkanz Grafikz 4.2z menunjukkanz bahwaz tingkatz penyaluranz kreditz 

perusahaanz perbankanz dariz tahunz ketahunz mengalamiz fluktuasi.z Dilihatz dariz 

tahunz 2016z z nilaiz rata-rataz penyaluranz kreditz sebesarz 90,7.z Padaz tahunz berikutnya 

yaitu tahun 2017,z tingkatz penyaluranz kreditz mengalamiz penurunanz menjadiz  

90,04 disebabkan oleh terbatasnya dana pihak ketiga (DPK) dan biaya dana yang 

tinggi dengan suku bunga acuan BI terus turun.z Ditahunz 2018z tingkatz 

penyaluranz kreditz mengalamiz peningkatanz sebesarz 94,78 kenaikan ini didukung 

oleh pertumbuhan kredit perbankan lebih tinggi dibanding DPK. z Namun,z padaz 

tahunz 2019z mengalamiz penurunanz sebesarz 94,43 disebabkan meningkatnya 

ketidakpastian global sehingga fungsi perbankan belum sepenuhnya pulih. 

Fluktuasiz tingkatz penyaluranz kreditz dariz tahunz ketahunz sertaz menurunnyaz 

kembaliz tingkatz penyaluranz kreditz padaz tahunz 2019z menunjukkanz bahwaz 

perusahaanz perbankanz dalamz menyalurkanz kreditz belumz optimal.z  

4.1.2.3 Variabelz Profitabilitas 

Pada variabel profitabilitas diperolah rata-rata sebesar 1,783 lebih tinggi 

dari pada standart deviasi yang mempunyai nilai sebesar 1,393. Dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas perusahaan perbankan pada Bursa Efek 

Indonesia telah dikelolaz denganz baik.z Dataz terkaitz perkembanganz profitabilitasz 

yangz digunakanz padaz penelitianz iniz diambilz dariz periodez tahunz 2016-2019.z 

Adapunz dataz profitabiltasz sebagaiz berikut: 
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Grafikz 4.3 

Perkembanganz Profitabilitasz Perbankanz Tahunz 2016-2019 

 
 Sumber:z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

 

Berdasarkanz Grafikz 4.3z menunjukkanz bahwaz nilaiz profitabilitasz 

perusahaanz perbankanz padaz Bursaz Efekz Indonesiaz dilihatz dariz tahunz 2016z nilaiz 

rata-rataz profitabilitasz sebesarz z 2,23.z Padaz tahunz berikutnya,z nilaiz profitabilitasz 

mengalamiz peningkatanz sebesarz 2,45.z Diz tahunz selanjutnyaz padaz tahunz 2018z 

nilaiz profitabilitasz perbankanz mengalamiz kenaikanz lagiz sebesarz 2,55.z Jadiz  

selamaz tahunz 2016z hinggaz tahunz 2018z nilaiz profitabilitasz perbankkanz 

mengalamiz peningkatanz berturut-turut. Beberapa faktor yang mendukung 

membaiknya rasio profitabilitas yaitu 1) pencadangan mengalami penurunan di 

sebabkan membaiknya NPL (rasio kredit bermasalah). 2) didukung oleh 

kenaikan laba bersih bank per Semptember 2017 naik sebesar 17,2% dibanding 

tahun 2016 laba bersih bank hanya sebesar 3,6%. 3) didukung juga oleh 

tumbuhnya kredit mencatat peningkatan portofolio sebesar 14,1% menjadi Rp. 

843,6 triliun.  Namunz padaz akhirz tahunz 2019z mengalamiz penurunanz sebesarz 2,47. 

Disebabkan oleh kredit yang tumbuh tipis pada tahun 2019 menjadi salah satu 

2,23

2,45

2,55

2,47

2016 2017 2018 2019
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penyebab menurunnya kemampuan perusahaan perbankan dalam mencetak laba 

ini dipicu akibat meningkatnya ketidakpastian ekonomi global, yang menjadikan 

fungsi perbankan sebagai intermediasi belum sepenuhnya pulih. 

Kenaikan nilai profitabilitas selama dua tahun berturut-turut ini serta 

menurunnya nilai profitabilitas pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam pengelolaan aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan bank. 

4.1.2.4 Variabelz Risikoz Kredit 

Padaz variabelz Risikoz Kreditz diperolehz rata-rataz sebesarz 3,487z lebihz rendahz 

dariz padaz standartz deviasiz yangz mempunyaiz nilaiz sebesarz 7,255.z Dapatz 

disimpulkanz bahwaz Risikoz Kreditz perusahaanz perbankanz padaz Bursaz efekz 

Indonesiaz masihz belumz dikelolaz denganz baik.z Dataz terkaitz perkembanganz risikoz 

kreditz yangz digunakanz dalamz penelitianz iniz diambilz dariz periodez tahunz 2016-

2019.z Adapunz dataz Risikoz Kreditz sebgaiz berikut: 

Grafikz 4.4 

Perkembanganz Risikoz Kreditz Perbankanz Tahunz 2016-2019 

 
 Sumber:z Dataz Diolahz Peneliti,z 2021 

 

2,93

2,59
2,37

2,53

2016 2017 2018 2019
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Berdasarkan grafik 4.4 menunjukkan bahwa Risiko Kredit perbankan 

pada Bursa Efek Indonesia dilihat dari tahun 2016 rata-rata risiko kredit 

perbankkan sebesar 2,93.z Padaz tahunz berikutnya,z risikoz kreditz mengalamiz 

penurunanz menjadiz 2,59 z Ditahunz selanjutnyaz padaz tahunz 2018z risikoz kreditz jugaz  

mengalamiz penurunanz sebesarz 2,37 Jadiz risikoz kreditz selamz tahunz 2016z hinggaz  

2018z mengalamiz penurunanz berturut-turut, penurunan ini risiko kredit selama 2 

tahun ini dipicu restrukturisasi dan penghapusan kredit macet yang dilakukan 

perbankan. Namunz padaz tahunz 2019z mengalamiz kenaikanz sebesarz 2,53 

disebabkan oleh kasus gagal bayar kredit sejumlah perusahaan besar yang 

melibatkan beberapa bank nasional. 

Penurunanz risikoz kreditz selamaz duaz tahunz berturut-turutz iniz sertaz 

meningkatnyaz risikoz kreditz padaz tahunz 2019z menunjukkanz bahwaz perusahaanz 

perbankanz dalamz menyalurkanz danaz tidakz efisienz danz tidakz professional. 

4.1.3 Ujiz Partialz Lestz Squarez (PLS) 

4.1.3.1 Evaluasiz Modelz Pengukuran 

Analsis Partial Lest Square (PLS) bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

variabel Tingkat Kecukupan Modal, Tingkat Penyaluran Kredit, Profitabilitas 

dan Risiko Kredit. Adapaun indikator Tingkat Kecukupan Modal adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR),z Tingkatz Penyaluranz Kreditz menggunakanz Loanz toz 

Depositz Ratioz (LDR),z Profitabilitasz menggunakanz Returnz Onz Assetz (ROA),z 

sedangkanz Risikoz Kreditz menggunakanz Nonz Performingz Loanz (NPL).z Adapunz 
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dalamz perusahaanz perbankanz terdapatz laporanz keuanganz yangz telahz 

dipublikasikanz dalamz Indonesiaz Stockz Exchangez danz otoritasz jasaz keuangan. 

4.1.3.1.1 Outerz Model 

Gambarz 4.1 

Hasilz Outputz PLSz Algorithm 

 

 
Sumber:z Smartz PLSz (2021) 

Berdasarkanz hasilz outputz PLSz algorithmz diatas,z dapatz disimpulkanz  

bahwaz nilaiz yangz menyajikanz dataz nilaiz loadingz faktor,z convergentz validity,z danz 

dicriminantz validityz yangz bertujuanz untukz mengetahuiz signifikanz kelayakanz dataz 

padaz suatuz penelitian.z Berikutz iniz adalahz penjabaranz mengenaiz nilaiz PLSz 

algorithm,z yaitu: 

Nilaiz loadingz factorz menggambarkanz seberapaz besarz keterkaitanz 

indikator-indikatorz terhadapz masing-masingz konstruknya.z Berdasarkanz gambarz 

4.1z nilaiz loadingz faktorz yaituz 1,000.z Mengindikasikanz bahwaz indikatorz 

pembentukz variabelz kecukupanz modal,z penyaluranz kredit,z profitabilitasz danz  

risikoz kreditz sudahz validz danz terdapatz keterkaitanz yangz baikz antaraz indikatorz 

denganz masing-masingz konstrukz karenaz telahz memenuhiz kriteriaz yakniz loadingz 
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factorz konstrukz harusz diatasz 0,70.z Ukuranz convergentz validityz dapatz dilihatz 

melaluiz nilaiz cronsbach’sz alphaz danz compositez reliability.z Berdasarkanz gambarz 

4.1z makaz didapatz nilaiz sebagaiz berikut: 

Tabelz 4.4 

Validitasz danz Realibilitasz Konstruk 

Variabel Cronsbach’s 

Alpha 

Rho_A Reliability 

Komposit 

AVE 

Tingkat Kecukupan Modal (CAR) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Tingkat penyaluran Kredit (LDR) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Profitabilitas (ROA) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Risiko Kredit (NPL) 1,000 1,000 1,000 1,000 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai cronsbach alpha dan composite 

reliability sebesar 1,000dan telah memenuhi kriteria yakni nilai cronsbach alpha 

dan composite reliability harus diatas 0,70.z Dapatz disimpulkanz bahwaz pengukurz 

dariz masing-masingz konstrukz berkorelasiz tinggi.z Untukz melihatz convergentz validityz 

adalahz denganz melihatz nilaiz Averagez Varianz Extractedz (AVE).z berdasrkanz tabelz 

diatasz makaz diperolehz nilaiz AVEz 1,000z danz telahz memenuhiz kriteriaz nilaiz AVEz 

harusz diatasz 0,5. 

 Ukuranz discriminantz validityz dapatz dilihatz melaluiz  nilaiz crossz loadingz danz 

membandingkanz denganz akarz AVEz denganz korelasiz antarz konstruk.z Berdasarkanz 

gambarz 4.1z makaz dapatz diartikanz sebagaiz berikut: 

Tabelz 4.5 

Crossz Loading 

 CAR Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 

2 

LDR NPL ROA 

CAR*NPL -0,103 1,000 0,519 0,059 0,445 0,062 

LDR*NPL 0,004 0,519 1,000 0,394 0,969 -0,041 
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X1 1,000 -0,103 0,004 -0,016 0,004 -0,021 

X2 -0,016 0,059 0,394 1,000 0,432 0,118 

Y -0,021 0,062 -0,041 0,118 -0,093 1,000 

Z 0,004 0,445 0,969 0,432 1,000 -0,093 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

Berdasarkanz nilaiz tabelz diatas,z rata-rataz indikatorz berkorelasiz tinggiz denganz 

masing-masingz konstruknyaz karenaz telahz memenuhiz kriteriaz yakniz nilaiz crossz 

loadingz harusz diatasz 0,70.z Crossz Loadingz menjelaskanz seberapaz kuatz indikator-

indikatorz berpengaruhz padaz masing-masingz konstruk.z Untukz indikatorz 

Profitabilitasz (ROA)z nilaiz korelasiz tertinggiz adaz padaz variabelz latenz Profitabilitasz 

(ROA).z Begituz halnyaz denganz variabelz tingkatz kecukupanz modal,z tingkatz 

penyaluranz kreditz danz risikoz kredit.z Dapatz disimpulkan,z tabelz diatasz menjelaskanz 

bahwaz konstrukz latenz memprediksiz indikatornyaz sendiriz lebihz baikz dariz padaz 

indikatorz latenz yangz lain. 

 Selainz itu,z langkahz untukz mengujiz discriminantz validityz dapatz dilakukanz 

denganz melihatz akarz AVEz danz membandingkanyaz denganz korelasiz antarz konstruk. 

 Tabelz 4.6  

Hasilz Ujiz Antarz Konstruk 

 CAR Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 

2 

LDR NPL ROA 

CAR 1,000      

Efek 

Moderasi 

1 

-0,103 1,000     

Efek 

Moderasi 

2 

0,004 0,519 1,000    

LDR -0,016 0,059 0,394 1,000   

NPL 0,004 0,445 0,969 0,432 1,000  

ROA -0,021 0,062 -0,041 0,118 -0,093 1,000 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 
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Tabelz 4.7 

Hasilz Nilaiz AVE 

Variabel AVE 

Kecukupanz Modalz (CAR) 1,000 

Penyaluranz Kreditz (LDR) 1,000 

Profitabilitasz (ROA) 1,000 

Risikoz Kreditz (NPL) 1,000 
  Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

Berdasarkanz dataz diatasz terlihatz bahwaz akarz AVEz untukz masing-masingz 

konstrukz adalahz 1z masihz lebihz tinggiz dariz padaz korelasiz antaraz Risikoz Kreditz 

denganz konstrukz lainnyaz yangz tertinggiz adalahz denganz konstrukz Risikoz Kreditz ituz 

sendiriz (1,000).z Hasilnyaz memperlihatkanz akarz AVEz konstrakz Risikoz Kreditz lebihz 

tinggiz denganz konstrakz lainnya.z Hasilz iniz memenuhiz syaratz discriminantz validityz 

yangz baik. 

4.1.3.2 Evaluasiz Modelz Struktural 

Pengujianz innerz modelz bertujuanz untukz melihatz hasilz evaluasiz modelz 

struktural,z khususnyaz signifikasiz dariz variabelz independenz yangz memepengaruhiz 

variabelz dependennya.z Padaz nilaiz innerz modelz z atauz pathz coefficientsz akanz 

menunjukkanz tingkatz signifikasiz dalamz pengujianz hipotesis.z Modelz strukturalz 

dievaluasiz denganz R2z yangz digunakanz untukz mengukurz variansiz perubahanz 

variabelz inedependenz terhadapz variabelz dependen.z Ujiz modelz strukturalz iniz dapatz 

dilihatz dariz nilaiz T-statistikz yangz mencerminkanz olehz tabelz pathz coeficients. 
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4.1.3.2.1 Innerz Model 

Gambarz 4.2 

Hasilz Outputz Boostrapping 

 

 Sumber:z Smartz PLSz (2021) 

Tabelz 4.8 

Totalz Effect z (Mean, z STDEV, z T-Value) 

 Sampelz Asliz 

(o) 

T-Statistik P-Value Keterangan 

CAR z >z  ROA -0,008 0,076 0,940 Tidakz 

Signifikan 

LDRz >z  ROA 0,231 1,678 0,094 Signifikan 

NPLz  >z ROA -1,006 1,499 0,134 z            ̀ `z  z     Signifikan 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

Berdasarkanz hasilz tabelz diatas,z makaz dapatz dijabarkanz sebagaiz berikut: 

1. Pengaruh variabel tingkat kecukupan modal terhadap Profitabilitas yang 

diproksikan oleh Return on Asset (ROA) memiliki nilai T-statistik 0,076 

yang lebih kecil dari T-tabelnya yaitu 1,345. Sampel asli yang didapatkan 

bernilai negativ dengan nilai -0,008. Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa 

variabel tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang di proksikan oleh Return On Asset (ROA). 

Maka H1.1 Ditolak. 
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2. Pengaruhz variabelz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitasz yangz  

diproksikanz denganz Returnz onz Assetz (ROA)z memilikiz nilaiz T-statistikz 

sebesarz 1,678z lebihz besarz dariz T-tabelnyaz sebesarz 1,345.z Nilaiz originalz 

sampelz yangz didapatkanz bernilaiz positifz z 0,231.z Nilaiz tersebutz dapatz 

diartikanz tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz signifikanz terhadapz 

profitabilitasz diz proksikanz olehz Returnz Onz Assetz (ROA).z Makaz H1.2z 

Diterima. 

3. Pengaruhz variabelz risikoz kreditz z terhadapz profitabilitasz yangz diproksikanz  

denganz Returnz Onz Assetz (ROA)z memilikiz nilaiz T-statistikz sebesar1,499z 

lebihz besarz dariz T-tabelnyaz yaituz 1,345.z Nilaiz  originalz sampelz yangz 

didapatkanz bernilaiz negativz yaituz -1,006.z Nilaiz tersebutz dapatz diartikanz 

risikoz kreditz berpengaruhz negatif signifikan terhadapz profitabilitasz yangz diz 

proksikanz denganz Returnz Onz Assetz (ROA).z Makaz H1.3z Diterima. 

4.1.3.3 Hasilz Ujiz Moderasi 

Tabelz 4.9 

Hasilz  Ujiz Efekz Moderasi 

 Sampelz Asliz 

(o) 

T-Statistik P-Value Keterangan 

CAR*NPL>ROA 0,276 0,633 0,527 Tidakz 

signifikan 

LDR*NPL>ROA 0,180 0,743 0,458 Tidakz 

signifikan 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

  Berdasarkanz hasilz tabelz diatas,z makaz dapatz dijelaskanz bahwaz setelahz 

menambahkanz efekz variabelz moderasi,z makaz dapatz diajabarkanz sebagaiz berikut: 

1. Tingkatz kecukupanz modalz denganz profitabilitasz memilikiz nilaiz t-statistikz  

sebesarz 0,633z setelahz dimoderasiz olehz risikoz kreditz danz nilaiz sampelz asliz yangz 
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didapatkanz adalahz positifz sebesarz 0,276.z Dapatz diartikanz bahwaz tingkatz 

kecukupanz modalz denganz risikoz kreditz berpengaruhz positifz tidakz signifikanz 

terhadapz profitabilitas.z Nilaiz tersebutz tidakz memenuhiz parameterz yangz 

disyaratkanz yaituz lebihz dariz 1,345.z Sehinggaz dapatz disimpulkanz setalahz adanyaz 

totalz efekz moderasiz makaz variabelz risikoz kreditz tidakz mampuz memoderasiz 

hubunganz tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas.z Makaz H2.1z Ditolak 

2. Tingkat penyaluran kredit dengan profitabilitas memiliki nilai t-statistik sebesar 

0,743 setelah dimoderasi oleh risiko kredit dan nilai sampel asli yang 

didapatkan adalah positif sebesar 0,180.z Dapatz diartikanz bahwaz tingkatz 

penyaluranz kreditz denganz risikoz kreditz berpengaruhz positifz tidakz signifikanz 

terhadapz profitabilitas.z Nilaiz tersebutz tidakz memenuhiz parameterz yangz 

disyaratkanz yaituz lebihz dariz 1,345.z Sehinggaz dapatz disimpulkanz setelahz adanyaz 

totalz efekz moderasiz makaz variabelz risikoz kreditz tidakz mampuz memoderasiz 

hubunganz tingkatz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitas.z Makaz H2.2z 

Ditolak. 

4.1.3.4 Goodnessz Ofz Fitz  Model 

Goodnessz ofz Fitz Model digunakanz untukz mengetahuiz besarnyaz kontribusiz 

variabelz independenz terhadapz variabelz dependen.z Untukz mengukurz sejauhz manaz  

modelz prediksiz iniz baik,z makaz dapatz melakukanz evaluasiz denganz nilaiz Rz squarez 

untukz mengukurz tingkatz variasiz perubahanz variabelz independenz terhadapz 

variabelz dependen.z  
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Tabelz 4.10 

Hasilz R-Square 

 Rz Square Adjustedz Rz Square 

Profitabilitas 0,093 0,051 
Sumber:z Outputz Smartz PLSz (2021) 

 Dariz tabelz 4.10z yangz menunjukkanz Rz Squarez variabelz Profitabilitasz 

memilikiz nilaiz 0,093z atauz 9,3%.z z Halz iniz menunjukkanz bahwaz variabelz profitabilitasz 

mampuz dijelaskanz olehz variabelz lainz sebesarz 9,3%.z Sedangkanz sisaz presentasinyaz 

sebesarz 90,7z %z merupakanz kontribusiz lainz yangz tidaz menjadiz bagianz dalamz 

penelitianz ini. 

4.2 Pembahasanz Hasilz Penelitian 

Penelitianz iniz bertujuanz untukz mengetahuiz pengaruhz tingkatz kecukupanz modalz 

terhadapz profitabilitas,z tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitas,z risikoz 

kreditz terhadapz profitabilitas,z tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitasz 

denganz risikoz kreditz sebagaiz varaibelz moderasiz sertaz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitasz denganz risikoz kreditz sebagaiz variabelz moderasi.z 

Menggunakanz dataz dariz laporanz tahunanz perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz diz 

Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z tahunz 2016-2019.z  

4.2.1 Pengaruhz Tingkatz Kecukupanz Modal, Tingkat Penyaluran Kredit dan 

Risiko Kreditz terhadapz Profitabilitas 

4.2.1.1 Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Berdasarkanz hasilz olahz dataz denganz menggunakanz SmartPLS,z diperolehz hasilz 

bahwaz tingkatz kecukupanz modalz berpengaruhz negatifz tidakz signifikanz terhadapz 

profitabilitasz tahunz 2016z hinggaz 2019.z Hasilz analisisz menyatakanz variabelz tingkatz 
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kecukupanz modalz tidak berpengaruh terhadapz profitabilitasz perusahaanz perbankanz  

tahunz 2016-2019z dimanaz semakinz besarz tingkatz kecukupanz modalz makaz semakinz  

kecilz profitabilitas. 

Jadi hipotesis 1.1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel tingkat 

kecukupan modal berpengaruh positif terhadap Profitabilitas, ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gladis, (2020) dan Taufiq,z 

(2017)z menyatakanz bahwaz tingkatz kecukupanz modalz berpengaruhz negatifz tidakz 

signifikanz terhadapz profitabilitas.z Sedangkanz penelitianz yangz dilakukanz olehz  

Septiarini,z (2014),z Agustiniz dkk,z (2017)z danz Sudarmin,z (2018)z mengatakanz bahwaz 

tingkatz kecukupanz modalz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas. 

Kecukupan modal merupakan kemampuan bank dalam permodalan untuk 

menutupi kemungkinan kerugian dalam pengkreditan. Teori Packing Order Theory 

menyatakan bahwa perusahaan akan mengutamakan pendanaan dari dalam 

perusahaan lebih dulu dari pada sumber pendanaan dari luar perusahaan dari teori 

tersebut faktor penting perusahaan mampu beroprasi adalah kecukupan modal. 

Sehingga bank harus memiliki modal yang cukup agar mampu menanggung risiko 

kerugian yang dialami oleh bank.  

Tingkatz kecukupanz modalz semakinz tinggi,z makaz semakinz kuatz kondisiz bankz  

danz semakinz bagusz kinerjaz bankz dalamz menghasilkanz laba.z Namunz demikianz CARz  

yangz terlaluz tinggiz mengindikasikanz kondisiz bankz yangz konservatifz disebabkanz 

tidakz menggunakanz seluruhz potensiz modalnya.z Hasilz penelitianz iniz  

mengindikasikanzbahwa kenaikan atau penurunan CAR tidak berpengaruh terhadap 
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besar kecilnya keuntungan profitabilitas.z Bankz yangz memilikiz modalz besarz namunz 

tidakz dapatz menggunakanz modalnyaz secaraz efektifz untukz menghasilkanz labaz makaz 

modalpunz tidakz akanz berpengaruhz signifikanz terhadapz profitabilitasz bank.z Denganz 

adanyaz upayaz perusahaanz perbankanz untukz menjagaz kecukupanz modalz bank,z makaz 

bankz tidakz akanz mengeluarkanz danaz z merekaz untukz pendanaanz karenaz halz tersebutz 

dapatz meningkatkanz risiko.z Tingkatz kecukupanz modalz yangz berpengaruhz negatifz 

tidakz signifikanz tersebut juga dapatz dikarenakanz perusahaanz perbankanz belumz  

secaraz signifikanz memanfaatkanz sumber-sumberz tambahanz modalz lainnyaz 

sehinggaz pertumbuhanz modalz tidakz dapatz mengimbangiz pertumbuhanz aktivaz 

produktif.  

Hasilz penelitianz iniz jugaz didukungz z dariz dataz perkembanganz rata-rataz tingkatz 

kecukupanz modalz perusahaanz perbankanz dimanaz padaz tahunz 2018z mengalamiz 

penurunanz sebesarz 22,97z sedangkanz profitabilitasz padaz tahunz 2018z mengalamiz 

peningkatanz sebesarz 2,55.z Begituz pulaz ditahunz 2019z rata-rataz tingkatz kecukupanz 

modalz perbankkanz mengalamiz kenaikanz sebesarz 23,40z akanz tetapiz rata-rataz 

profitabilitasz perbankkanz mengalamiz penurunanz sebesarz 2,47.z Dariz dataz tersebutz 

dapatz diketahuiz bahwaz perkembanganz rata-rataz tingkatz kecukupanz modalz denganz 

perkembanganz rata-rataz profitabilitasz berbandingz terbalik,z sehinggaz tingkatz 

kecukupanz modalz memperlemahz profitabilitas. 

Menurutz Gladisz (2020)z Semakinz meningkatz kemampuanz permodalanz bankz 

dalamz menjagaz kemungkinanz risikoz kerugianz usahaz tetapiz belumz tentuz berpengaruhz 

jugaz terhadapz peningkatanz ROAz padaz bank.z kondisiz iniz menunjukkanz bahwaz teoriz 
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penggunaanz modalz yangz fungsinyaz sebagiz modalz minimumz bankz bukanz menjadiz  

pilihanz utamaz untukz mengatasiz risikoz namunz untukz tetapz menjagaz kinerjaz 

operasionalnyaz danz kepercayaanz masyarakatz terhadapz bank. 

Jika diimplementasikan dari pihak perusahaan, maka perusahaan akan 

meningkatkan modalnya agar memiliki modal yang besar. Dengan modal yang 

besar perusahaan dapat menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan 

laba sehingga modal yang besar tersebut akan meningkatkan profitabilitas. Dan 

diharap perusahaan yang memiliki modal besar memiliki kemampuan menutupi 

risiko kerugian semakin besar. Sehingga investor tertarik untuk berinvestasi dalam 

perusahaan tersebut. 

Ayat berikut menjelaskan bagaimana pandangan islam mengenai tingkat 

kecukupan modal: 

لِكَ قَ وَامًاوَالَّذِينَ إِذَا أنَْ فَقُوا لَمْ يُ  سْرفُِوا وَلَمْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يْنَ ذَٰ  
 

Artinya:z Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian.(Qs. Al-Furqon ayat 67) 

 

Ayatz diatasz bahwaz orang-orangz yangz membelanjakanz hartanyaz kepadaz anak-

anaknyaz tidakz bolehz berlebihanz danz tidakz bolehz kikir.z Dapatz dibacaz Yaqturuuz danz 

yuqtiruu,z artinyaz tidakz mempersempitz pembelanjaanyaz danz tidakz bolehz berlebih-

lebihanz yakniz ditengah-tengah.Agarz manusiaz memilikiz danaz daruratz z karenaz setiapz 

orangz tidakz tauz risikoz atauz musibahz apaz yangz akanz dihadapinyaz dimsaz depan. 
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4.2.1.2 Pengaruh Tingkat  Penyaluran  Kredit  terhadap Profitabilitas 

Berdasarkanz hasilz olahzz dataz denganz menggunakanz SmartPLS.z diperolehz 

hasilz bahwaz tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz signifikanz terhadapz 

profitabilitasz tahunz 2016z hinggaz 2019.z Hasilz analisisz menyatakanz variabelz tingkatz 

penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz signifikanz terhadapz profitabilitasz perusahaanz 

perbankanz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z tahunz 2016-2019.z Denganz  

demikianz dapatz ditarikz kesimpulanz bahwaz variabelz tingkatz penyaluranz kreditz 

berpengaruhz terhadapz profitabilitas. 

Jadiz hipotesisz 1.2z dalamz penelitianz iniz yangz menyatakanz bahwaz variabelz 

tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz terhadapz profitabilitas,z diterima.z  

Hasilz penelitianz iniz sejalanz denganz penelitianz yangz dilakukanz olehz Agustiniz (2017),z 

Abdulz (2020)z danz Septiariniz &z Ramanthaz (2014)yangz menyatakanz bahwaz tingkatz 

kecukupanz modalz berpengaruhz positifz signifikanz terhadapz profitabilitasz padaz 

perusahaanz perbankan.z Pengaruhz positifz iniz berartiz antaraz tingkatz kecukupanz modalz  

danz profitabilitasz memilikiz pengaruhz yangz searah. 

 Hasilz penelitianz iniz jugaz didukungz dariz dataz perkembanganz rata-rataz tingkatz 

penyaluranz kreditz perbankanz dimanaz padaz tahunz 2018z mengalamiz peningaktanz 

sebesarz 94,78z sedangkanz rata-rataz profitabilitasz padaz tahunz 2018z jugaz mengalamiz 

peningkatanz sebesarz 2,55.z Begituz pulaz ditahunz 2019z rata-rataz tingkatz penyaluranz 

kreditz mengalamiz penurunanz sebesarz 94,43z sedangkanz rata-rataz profitabilitasz jugaz 

mengalamiz penurunanz sebesarz 2,47.z Dariz dataz tersebutz dapatz diketahuiz bahwaz 

perkembanganz rata-rataz tingkatz penyaluranz kreditz denganz perkembanganz rata-rataz 
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profitabiliasz searah,z sehinggaz tingkatz penyaluranz kreditz berpengaruhz positifz danz  

signifikanz terhadapz profitabilitas. 

Tingkatz penyaluranz kreditz merupakanz kegiatanz utamaz perbankan.z Tingkatz 

penyaluranz kreditz dilakukanz bankz untukz menjagaz fungsiz intermediasiz bank. Sesuai 

Teori Abstinence yang menyatakan bahwa dalam perbankan, kredit yang diberikan 

oleh bank kepada masyarakat tentunya akan menghasilkan pendapatan bunga yang 

akan mempengaruhi laba suatu perusahaan perbankan.  Berdasarkan teori tersebut 

profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat penyaluran kredit. Melalui penyaluran kredit 

itulah perbankan memperoleh keuntungan yang bersumber dari pendapatan bunga, 

pendapatan bunga drai penyaluran kredit itulah yang akan meningkatkan laba bank. 

Sehingga profitabilitas bank akan meningkat. Makaz semakinz tinggiz tingkatz 

penyaluranz kreditz suatuz bankz makaz peluangz bankz dalamz memperolehz keuntunganz 

semakinz besar. Sehinggaz tinggiz rendahnyaz tingkatz penyaluran kredit berpengaruhz  

terhadapz keuntunganz yangz diperolehz perusahaanz perbankkanz yangz akanz berdampakz 

padaz profitabilitasz bank. 

Jika diimplementasikan dari pihak perusahaan, maka perusahaan akan 

meningkatkan kemampuan untuk menyalurkan kredit karena dengan tingginya 

tingkat penyaluran kredit perbankan maka peluang bank dalam memperoleh 

keuantungan semakin besar yang akan meningkatkan profitabilitas bank. Sehingga 

bank harus meningkatkan kredit yang disalurkan dengan mempertimbangkan aspek 

analisis kredit guna meminimalisisr risiko kredit yang dapat mengurangi 

profitabilitas. Agar pihak investor tertarik untuk berinvestasi. 
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Ayat berikut menjelaskan bagaimana pandangan islam mengenai tingkat 

penyaluran kredit: 

 مَنْ ذَا الَّذِي يُ قْرِضُ اللَّهَ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ لَهُ وَلَهُ أَجْرٌ كَريِمٌ 

Artinya:z Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia 

akan memperoleh pahala yang banyak.(Qs. Al-Hadid ayat 11) 

 

Dalamz ayatz iniz menjelaskanz bahwa,z (siapakahz yangz mauz meminjamkanz 

kepadaz Allah)z denganz caraz menafkahkanz hartanyaz dijalanz Allahz (pinjamanz yangz 

baik)z seumpamaz hartanyaz ituz dinafkahkanz demiz karenaz Allahz (makaz allahz akanz 

melipatz gandakanz pinjamanz itu)z mulaiz sepuluhz kaliz lipatz hinggaz tujuhz ratusz kaliz 

lipat.z Disampingz pahalaz yangz dilipatz gandakanz z ituz jugaz disertaiz mendapatz 

keridhaanz dariz Allahz z danz disambutz denganz baik. 

4.2.1.3 Pengaruhz Risikoz Kreditz Terhadapz Profitabilitas 

Berdasarkanz hasilz olahz dataz denganz menggunakanz SmartPLS,z diperolehz 

hasilz bahwaz risikoz kreditz yangz diproksikanz denganz Nonz Performingz Loanz (NPL)z 

berpengaruhz negatifz signifikanz terhadapz profitabilitasz yangz proksikanz 

denganReturnz Onz Assetz (ROA)z perusahaanz perbankanz tahunz 2016z hinggaz 2019.z 

Hasilz analisisz menyatakanz variabelz risikoz kreditz berpengaruhz negatifz signifikanz 

terhadapz profitabilitasz perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz 

Indonesiaz (BEI)z tahunz 2016-2019.z Denganz demikianz dapatz ditarikz kesimpulanz 

bahwaz variabelz risikoz kreditz berpengaruhz negatifz terhadapz nilaiz perusahaan. 

Jadiz hipotesisz 1.3z dalamz penelitianz iniz yangz menyatakanz bahwaz variabelz 

risikoz kreditz berpengaruhz negatifz terhadapz profitabilitas,z Diterima.z Hasilz penelitianz 
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iniz sejalanz denganz Agustiniz (2017),z Santiz &z Andrianiz (2018)z danz Septiariniz &z 

Ramanthaz (2014)z yangz menyatakanz risikoz kreditz berpengaruhz negatifz signifikanz 

terhadapz profitabilitas. 

Kredit merupakan kegiatan bank yang paling utama dalam menyalurkan 

kepada nasabah. Karena dari pemberian kredit itulah bank memperoleh penghasilan 

berupa bunga yang menjadi sumber utama pengahasilan bank. Perbankan tidak 

lepas dari risiko kredit akibat tidak lancarnya nasabah dalam memenuhi kewajiban 

hutang. Dalam Anticipated Incoe Theory menekankan bahwa tingkat risiko kredit 

bank tergantung pada debitur saat membayar kewajibannya. Jadi jika debitur 

melakukan pengembalian tepat waktu maka penyaluran kredit dapat berjalan 

dengan lancar sehingga menghasilkan laba yang berdampak pada meningkatnya 

profitabilitas. Sebaliknya jika debitur terlibat kredit macet maka penyaluran kredit 

terhambat yang menyebabkan turunnya jumlah laba akan berdampak pada 

menurunnya profitabilitas bank.  

Hasilz penelitianz menunjukkanz risikoz kreditz berpengaruhz terhadapz 

profitabilitasz kez arahz negatif.z Halz iniz berartiz kondisiz risikoz kreditz yangz lebihz besarz 

dalamz suatuz priodez akanz memberikanz penurunanz pendapatanz atauz labaz bank.z alasanz  

kenapaz diperolehnyaz pengaruhz yangz signifikanz dariz risikoz kreditz terhadapz 

profitabilitasz adalahz berkaitanz denganz kualitasz financingz atauz pendanaanz yangz 

diberikanz olehz suatuz bank.z Dalamz halz iniz karenaz penyaluranz kreditz merupakanz 

sumberz utamaz pendapatanz bank,z disisiz lainz adanyaz kreditz macetz dapatz menggangguz 

perputaranz modalz kerjaz dariz bank.z jadiz apabilaz bankz memilikiz risikoz kreditz yangz  
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tinggiz mengakibatkanz pembengkakanz padaz bebanz yangz menyebabkanz kegagalanz 

danz kerugianz bankz karenaz tidakz mendapatkanz kembaliz danaz yangz disalurkanz sertaz 

penguranganz pendapatanz dariz bungaz kreditz yangz berakibatz padaz penurunanz 

profitabilitasz yangz diakibatkanz olehz penguranganz modalz bankz karenaz penyisihanz 

untukz cadanganz aktivaz produktifz semakinz besar.z  

Risiko kredit yang rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank yang 

semakin baik. Hal ini terlihat dari besar kecilnya data risiko kredit mempunyai 

hubungan terbalik dengan naik turunnya kinerja keuangan profitabilitas.z Hasilz 

penelitianz iniz jugaz didukungz dariz dataz perkembanganz rata-rataz risikoz kreditz 

perusahaanz perbankanz dimanaz padaz tahunz 2017z mengalamiz penurunanz sebesarz 

2,59z penurunanz iniz diikutiz dengaz rata-rataz profitabilotasz perbankanz mengalamiz  

kenaikanz sebesarz 2,45.z Ditahunz 2018z rata-rataz risikoz kreditz perbankanz mengalamiz  

penurunanz sebasarz 2,37z diikutiz denganz kenaikanz rata-rataz profitabilitasz perbankanz 

sebesarz 2,55.z Begituz pulaz ditahunz 2019z rata-rataz risikoz kreditz perbankanz 

menaglamiz peningkatanz sebesarz 2,53z akanz tetapiz rata-rataz profitabilitasz mengalamiz 

penuruannaz sebesarz 2,47.z Dariz dataz tersebutz dapatz diketahuiz bahwaz perkembanganz 

rata-rataz tingkatz kecukupanz modalz denganz perkembanganz rata-rataz profitabiliasz 

berbandingz terbalikz sehinggaz risikoz kreditz memperlemahz profitabilitas. 

Jika diimplementasikan dari pihak investor, maka investor akan melihat 

seberapa besar tingkat risiko kredit suatu perusahaan sebelum berinvestasi. Karena 

jika perusahaan memiliki risiko kredit yang tinggi akan mengakibatkan 

pembengkakan pada beban yang menghasilkan kegagalan suatu perusahaan 
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perbankan. Jadi tingginya risiko kredit bank maka semakin buruk kualitas kredit 

yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Maka dalam hal ini 

jika perusahaan memiliki risiko kredit yang tinggi maka semakin rendah 

profitabilitas suatu bank sehingga investor enggan untuk berinvestasi. 

Ayat berikut menjelaskan bagaimana pandangan islam mengenai risiko 

kredit: 

تُمْ بِدَيْنٍ إلَِىٰ  ى فَاكْتُ بُوهُ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَايَ ن ْ أَجَلٍ مُسَمًّ  
 

Artinya:z Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan , hendaklah kamu menuliskannya.(Qs. 

Al Baqarah 282) 

 

Ayatz diatasz menjelaskanz kepadaz orang-orangz yangz berimanz jikaz 

mengadakanz utangz piutang,z maksutnyaz muamalahz sepertiz jualz beli,z sewaz menyewa,z 

utangz piutangz danz lain-lain,z misalkanz pinjamanz tauaz pesananz untukz waktuz yangz 

ditentukan.z Hendaknyaz mencatatz untukz pengukuhanz danz menghilangkanz pertikaianz 

nantinya. 

4.2.2 Peranz Risikoz Kreditz dalamz Memoderasiz Hubunganz Antaraz Tingkatz 

Kecukupanz Modal dan Tingkat Penyaluran Kreditz Terhadapz 

Profitabilitas 

4.2.2.1 Peran Risiko Kredit dalam Memoderasi Hubungan Antara Tingkat 

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Berdasarkanz hasilz olahz dataz denganz menggambarkanz SmartPLS,z diperolehz 

hasilz bahwaz variabelz moderasiz risikoz kreditz tidakz dapatz memoderasiz hubunganz 

antaraz tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitasz perusahaanz perbankanz 
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tahunz 2016z hinggaz 2019.z Hasilz analisisz menyatakanz variabelz risikoz kreditz 

berpengaruhz positifz tidakz signifikanz dalamz memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz 

kecukupanz modalz terhadapz profitabilitasz perusahaanz perbankanz yangz terdaftarz diz 

Bursaz Efekz indonesiaz (BEI)z tahunz 2016z hinggaz 2019. 

Jadiz hipotesisz 2.1z dalamz penelitianz iniz yangz menyatakanz bahwaz varaibelz 

risikoz kredit mampu memoderasiz hubungan antara tingkatz kecukupanz modalz 

terhadapz profitabilitas,z ditolak.z Hasilz penelitianz iniz sejalanz denganz Warnayantiz danz 

Dewiz (2018)z yangz menyatakanz bahwaz risikoz kreditz tidakz mampuz memoderasiz  

hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas.z Sedangakanz 

Sintaz (2019)z danz Yunitaz (2016)z yangz menatakanz bahwaz risikoz kreditz mampuz 

emmoderasiz hubunganz antaraz tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas. 

Semakin tinggi risiko kredit pada bank  membuat bank harus mengluarkan 

biaya untuk menanggung risiko tersebut. Packing Order Theory menyatakan bahwa 

perusahaan akan mengutamakan dana dari dalam perusahaan dari pada sumber 

pendanaan dari luar perusahaan. Biaya yang digunakan untuk menanggung risiko 

kredit berasal dari modal bank sehingga modal bank menjadi terkikis dan 

menurunkan tingkat kecukupan modal yang akan berdampak pada turunnya 

profitabilitas bank. Namun, rata-rata perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia priode 2016-2019 ini sudah dapat menerapkan prinsip kehati-hatiannya 

dalam memberikan kredit, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kerugian akibat 

kredit bermasalah dan juga masih bisa meningkatkan profitabilitasnya. Belum 

mampunya risiko kredit mempengaruhi pengaruh kecukupan modal terhadap 
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profitabilitas dikarenakan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2019 

memiliki rata-rata risiko kredit dibawah 5 persen. Tingkat risiko kredit yang masih 

rendah ini belum mampu mempengaruhi tingkat kecukupan modal, sehingga tidak 

mempengaruhi profitabilitas.  

Semakin perusahaan perbankan dapat menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam menyalurkan kredit maka semakin dapat meminimalisir terjadinya kerugian 

akibat kredit bermasalah. Sehingga mencerminkan bahwa perusahaan perbankan 

dalam menyalurkan kredit sudah efisien dan professional.  

Tingkat kecukupan modal yang tinggi mengakibatkan dana yang 

menganggur semakin besar sehingga bank akan mengalami kerugian jika bank 

tidak dapat menyalurkan kreditnya.z Halz iniz disebabknaz karenaz pendapatanz bungaz 

dariz penyaluranz kreditz yangz diterimaz menurun.z penyaluranz kreditz merupakanz 

kegiatanz utamaz perbankan,z sehinggaz perbankanz perluz menghindariz riiskoz yangz 

tinggi.z Olehz karenz ituz manajemenz Bnakz harusz professionalz danz menerapkanz prinsipz 

kehati-hatianz dalamz pengelolaanz kreditnyaz untukz meminimalkanz risikoz kreditz 

sehinggaz dapatz meningkatkanz profitabilitasz (Lestari,z 2019). 

Jika diimplementasikan dari pihak perusahaan, maka perusahaan akan 

meningkatkan tingkat kecukupan modal dan mengelola modal tersebut dengan 

baik, sehingga kepercayaan masyarakat meningkat dan tingkat profitabilitas pun 

meningkat tetapi perusahaan juga harus menjaga tingkat risiko kredit agar tidak 

meningkat, karena risiko tersebut mengakibatkan tingkat kecukupan modal 

menurun, yang menyebabkan modal bank menjadi terkikis yang akan berdampak 
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pada turunnya profitabilitas. Yang akan mempengaruhi pada investor yang hendak 

berinvestasi.  . 

Pandangan islam mengenai modal perbankan terdapat dalam ayat sebagai 

berikut : 

تُمْ فَ لَكُمْ رءُُوسُ أمَْوَالِكُمْ لَ فَإِنْ لَمْ تَ فْعَلُوا فَأْذَنوُا بِحَ   تَظْلِمُونَ وَلَ رْبٍ مِنَ اللَّهِ وَرَسُولِهِ ۖ وَإِنْ تُ ب ْ

 تُظْلَمُونَ 

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.(Qs. Al-Baqarah ayat 279) 

 

Dalam  ayat  ini  menjelaskan anjuran dari Allah untuk hamba-hambaNya 

untuk menfkahkan hartanya dijalanNya yaitu jalan yang  menyampaikannya kepada 

Allah. Termasuk dalam menafkahkan hartanya dalam meningkatkan  ilmu yang 

bermanfaat dalam mempersiapkan berjihad dijalan-Nya dan dalam segala  macam  

kegiatan  sosial yang berguna bagi kaum muslimin. Kemudian  berinfak kepada 

orang yang membutuhkan, fakir miskin, dan kemungkinan dua cara itu  dapat  di 

satukan agar  menjadi nafkah untuk menolong orang-orang yang  membutuhkan 

4.2.2.2 Peran Risiko Kreditz Dalamz memoderasiz Hubunganz Antaraz Tingkatz 

penyaluranz Kreditz Terhadapz Profitabilitas 

Berdasarkanz hasilz olahz dataz denganz menggunakanz SmartPLS,z diperolehz 

hasilz bahwaz variabelz moderasiz risikoz kreditz tidakz dapatz memoderasiz hubunganz 

antaraz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitasz padaz perusahaanz perbankanz  

yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz (BEI)z tahunz 2016z hinggaz 2019.z Hasilz  

analisisz menyatakanz variabelz risikoz kreditz berpengaruhz positifz tidakz signifikanz 
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dalamz memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz 

profitabilitasz yangz terdaftarz diz Bursaz Efekz Indonesiaz tahunz 2016z hinggaz 2019. 

Jadiz hipotesisz 2.2z dalamz penelitianz iniz yangz menyatakanz bahwaz variabelz 

risikoz kreditz mampuz memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitas,z ditolak.z Hasilz penelitianz iniz sejalanz denganz Wrnayantiz danz 

Dewiz (2018).z Sedangkanz Utamiz (2016)z danz Dewiz (2016)z menyatakanz bahwaz risikoz 

kreditz mampuz memoderasiz hubunganz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz  

profitabilitas. 

Tingkat penyaluran kredit suatu bank dilakukan untuk menjaga fungsi 

intermediasi bank. Dalam Teori Abstinence yang menyatakan bahwa dalam 

perbankan kredit yang diberikan oleh bank kepada masyarakat tentunya kan 

menghasilkan pendapatan bunga yang akan mempengaruhi laba suatu perusahaan 

perbankan. Berdasarkan teori tersebut profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat 

penyaluran kredit. Namun semakin banyak kredit yang disalurkan maka semakin 

tinggi risiko kredit yang dialami perusahaan akibat tidak lancarnya pembayaran. 

Risiko kredit yang tinggi menyebabkan pengurangan penyaluran kredit 

dikarenakan dana yang disalurkan tidak kembali sehingga bank akan kehilangan 

kesempatan dalam memperoleh laba yang akan menurunkan tingkat profitabilitas 

bank. Sehingga bank diharapkan meningkatkan kredit yang disalurkan dengan 

mempertimbangkan aspek analisis kredit guna meminimalisir risiko gagal yang 

dapat mengurangi profitabilitas. 



122 
 

 
 

Namun, hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa risiko kredit tidak dapat 

memoderasi hubungan antara tingkat penyaluran kredit terhadap profitabilitas. 

Dikarenakan, rata-rata tingkat risiiko kredit perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2019 yang rendah yaitu kurang dari 5 persen. 

Sehingga belum mempengaruhi tingkat penyaluran kredit bank dan tidak 

mempengaruhi profitabilitas. Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI telah mampu mengelola kredit bermasalah yang 

dimiliki yaitu dapat menerapkan prinsip kehati-hatiannya dalam penyaluran kredit, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya kerugian akibat kredit bermasalah yang 

menimbulkan risiko besar terhadap penyaluran kredit, dan juga masih bisa 

meningkatkan profitabilitas. 

Jika diimplementasikan dari pihak perusahaan, maka perusahaan akan 

meningkatkan kemampuan dalam menyalurkan kredit dengan mempertimbangkan 

aspek analisis kredit guna meminimalisir risiko gagal yang dapat mengurangi 

profitabilitas bank. sehingga kepercayaan masyarakat meningkat yang akan 

menyebabkan profitabilitaspun ikut meningkat dan akan mempengaruhi investor 

untuk berinvestasi.  

Dalam perspektif islam terdapat dalam surah An-Nisa ayat 58, sebagai 

berikut: 

وا الَْْمَاناَتِ إلَِىٰ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أنَْ تَحْكُمُوا بِ  الْعَدْلِ ۚ إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أنَْ تُ ؤَدُّ

ا يعَِظُكُمْ بِهِ ۗ إِنَّ اللَّهَ كَانَ  سَمِيعًا بَصِيرًا إِنَّ اللَّهَ نعِِمَّ  
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

 

Ayatz diatasz memerintahkanz untukz menunaikanz amanatz termasukz 

didalamnyaz adalahz melunasiz utangnya,z bagiz yangz mampuz melakukannya,z danz 

melarangz menunda-nundanya.z Allahz memerintahkanz agarz selaluz menyampaikanz 

amanatz dalamz segalaz bentuknya,z baikz amanatz perorangan,z sepertiz dalamz jualz beli,z 

hukumz perjanjianz maupunz amanatz perusahaan.z Tanpaz terkecualiz memikulz bebanz 

untukz memeliharaz danz menyampaikanz amanat.z Jadi,z dalamz halz iniz islamz 

memperbolehkanz kegiatanz utangz dariz satuz pihakz kepihakz lain,z denganz syaratz adaz 

waktuz jatuhz tempoz untukz melunasiz kewajibanz tersebut,z termasukz dalamz halz 

menyalurkanz kredit. 
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BABz V 

PENUTUP 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan didasarkan pada feomena kondisi, 

hasil, celah penelitian, serta pembahasan penelitian, maka dapat diperoleh hasil 

sebgaai berikut: 

1. Tingkat kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini 

berarti semakin meningkat tingkat kecukupan modal maka semakin 

berkurang profitabilitas. Tingkat penyaluran kredit berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, hal ini berarti semakin meningkat tingkat 

penyaluran kredit maka semakin meningkat juga profitabilitas. Risiko 

kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hal ini berarti semakin 

meningkat risiko kredit maka semakin menurun nilai profitabilitas. 

2. Risikoz kreditz tidakz dapatz memoderasiz hubunganz tingkatz kecukupanz modalz 

terhadapz profitabilitas,z halz iniz berartiz tingkatz risikoz kreditz tidakz mampuz 

menjadiz perantaraz antaraz tingkatz kecukupanz modalz terhadapz profitabilitas. 

Risikoz kreditz tidakz dapatz memoderasiz hubunganz tingkatz penyaluranz kreditz 

terhadapz profitabilitas,z halz iniz berartiz tingkatz risikoz kreditz tidakz mampuz 

menjadiz perantaraz antaraz tingkatz penyaluranz kreditz terhadapz profitabilitas. 
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2.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan beberapa temuan penting dalam penelitian, maka 

beberapa saran yang bisa disampaikan antara lain: 

1. Bagiz Bank 

Bagi pihak bank agar memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian 

dalam menyalurkan kredit untuk mengurangi terjadinya kredit macet 

yang akan menyebabkan terjadinya kebnagkrutan pada bank serta selalu 

meningkatkan kepercayaan kepada masyarakat guna meningkatkan 

dana pihak ketiga yang merupakan salah satu sumber permodalan bank. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pihak peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai 

kinerja keuangan dapat menambah variabel-variabel bebas lainnya. 

Serta lebih memperluas sampel dan periode penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 

Hasil Output PLS Algorithm 

 

 

Validitas dan Reliabilitas Konstruk  

Variabel Cronsbach’s 

Alpha 

Rho_A Reliability 

Komposit 

AVE 

Tingkat Kecukupan Modal (CAR) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Tingkat penyaluran Kredit (LDR) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Profitabilitas (ROA) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Risiko Kredit (NPL) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Cross Loading 

 CAR Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 

2 

LDR NPL ROA 

CAR*NPL -0,103 1,000 0,519 0,059 0,445 0,062 

LDR*NPL 0,004 0,519 1,000 0,394 0,969 -0,041 

X1 1,000 -0,103 0,004 -0,016 0,004 -0,021 

X2 -0,016 0,059 0,394 1,000 0,432 0,118 

Y -0,021 0,062 -0,041 0,118 -0,093 1,000 

Z 0,004 0,445 0,969 0,432 1,000 -0,093 

 



 

 

Hasil Uji Antar Konstruk 

 CAR Efek 

Moderasi 1 

Efek 

Moderasi 2 

LDR NPL ROA 

CAR 1,000      

Efek Moderasi 

1 

-0,103 1,000     

Efek Moderasi 

2 

0,004 0,519 1,000    

LDR -0,016 0,059 0,394 1,000   

NPL 0,004 0,445 0,969 0,432 1,000  

ROA -0,021 0,062 -0,041 0,118 -0,093 1,000 

 

Hasil Nilai AVE 

Variabel AVE 

Kecukupanz Modalz (CAR) 1,000 

Penyaluranz Kreditz (LDR) 1,000 

Profitabilitasz (ROA) 1,000 

Risikoz Kreditz (NPL) 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Output Bootstrapping

 

Total Effect (Mean, STDEF, T-Value) 

 Sampelz Asli 

(o) 

T-Statistik P-Value Keterangan 

CAR > ROA -0,008 0,076 0,940 Tidak Signifikan 

LDR > ROA 0,231 1,678 0,094 Signifikan 

NPL > ROA -1,006 1,499 0,134 Signifikan 

 

Hasil Uji Efek Moderasi 

 Sampel Asli 

(o) 

T-Statistik P-Value Keterangan 

CAR*NPL>ROA 0,276 0,633 0,527 Tidak signifikan 

LDR*NPL>ROA 0,180 0,743 0,458 Tidak signifikan 

 

Hasil R-Square 

 Rz Square Adjustedz Rz Square 

Profitabilitas 0,093 0,051 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Data Profitabilitas Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2019 

Emiten  Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

AGRO 0,01 1,45 1,54 0,31 

BBKP 0,54 0,09 0,22 0,13 

BBMD 2,30 3,19 2,96 2,72 

BBNI 2,69 2,75 2,78 2,42 

BBRI 3,84 3,69 3,68 3,5 

BBTN 1,76 1,71 1,34 0,13 

BDMN 2,26 3,1 2,99 2,95 

BJBR 2,22 2,22 2,00 1,68 

BJTM 2,98 3,12 2,96 2,73 

BMRI 1,95 2,72 3,17 3,03 

BNBA 1,52 1,73 1,77 0,96 

BNGA 1,67 1,7 1,85 1,86 

BNII 1,23 1,48 1,74 1,45 

BRIS 0,95 0,51 0,43 0,31 

BSIM 1,72 1,26 0,25 0,23 

MCOR 0,82 0,54 0,86 0,71 

MEGA 2,36 2,24 2,47 2,9 

NISP 1,96 1,96 2,1 2,22 

PNBN 1,61 0,52 0,74 0,97 

MAYA 2,03 1,3 0,73 0,78 

BBCA 3,96 3,11 2,32 4,09 

BACA 3,57 0,53 0,55 0,3 

BGTG 1,65 1,59 0,16 0,32 

BMAS 1,67 1,15 0,67 1,13 

BTPN 2,58 1,49 2,22 1,29 

NOBU 0,53 0,32 0,35 0,52 

SDRA 1,93 2,37 2,59 1,88 

BINA 1,02 0,82 0,50 0,23 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Data Kecukupan Modal Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2019 

Emiten  Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

AGRO 0,24 29,5 28,34 24,28 

BBKP 11,62 10,52 13,41 12,59 

BBMD 35,12 35,36 34,58 38,6 

BBNI 19,36 18,53 18,51 19,73 

BBRI 22,91 22,96 21,21 22,55 

BBTN 20,23 18,87 18,21 17,32 

BDMN 22,30 23,24 22,79 24,59 

BJBR 18,43 18,77 19,00 17,71 

BJTM 23,88 24,65 24,21 21,77 

BMRI 21,36 21,64 20,96 21,39 

BNBA 25,15 25,67 25,52 23,55 

BNGA 17,71 18,6 19,66 21,47 

BNII 19,98 17,53 19,04 21,38 

BRIS 20,63 20,29 29,72 25,26 

BSIM 16,70 18,31 17,6 17,32 

MCOR 16,78 15,75 15,69 17,38 

MEGA 26,21 24,11 22,79 23,68 

NISP 18,28 17,51 17,63 19,17 

PNBN 20,49 22,26 23,49 24,07 

MAYA 13,34 14,11 15,82 16,18 

BBCA 21,90 23,06 23,39 23,8 

BACA 20,04 22,56 18,66 12,67 

BGTG 34,93 30,1 31,85 32,84 

BMAS 24,32 21,59 21,28 20,19 

BTPN 25,60 24,91 24,46 23,51 

NOBU 28,44 26,83 23,27 21,56 

SDRA 17,19 24,86 23,04 20,02 

BINA 30,36 66,43 55,03 37,41 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Data Penyaluran Kredit Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2019 

Emiten  Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

AGRO 0,88 88,33 86,75 91,59 

BBKP 83,61 81,34 86,18 84,82 

BBMD 80,93 81,02 86,93 88,06 

BBNI 90,41 85,88 88,76 91,54 

BBRI 87,77 88,13 89,57 88,64 

BBTN 102,66 103,13 103,25 113,5 

BDMN 91,00 93,29 94,95 98,85 

BJBR 86,70 87,27 92,00 97,81 

BJTM 90,48 79,69 66,57 63,34 

BMRI 85,86 87,16 96,69 93,93 

BNBA 79,03 82,1 84,26 87,08 

BNGA 94,67 96,24 97,18 97,75 

BNII 88,12 88,12 96,46 94,13 

BRIS 81,47 71,87 75,49 80,12 

BSIM 77,47 80,57 84,24 81,85 

MCOR 80,66 79,49 88,35 107,86 

MEGA 56,47 56,47 67,23 69,67 

NISP 93,42 93,42 93,51 94,08 

PNBN 94,37 92,1 104,15 107,92 

MAYA 91,40 90,08 91,83 93,34 

BBCA 77,12 78,22 81,58 80,47 

BACA 78,92 50,61 51,96 60,55 

BGTG 87,94 85,55 87,81 82,76 

BMAS 97,14 97,14 100,87 94,13 

BTPN 96,66 96,62 96,25 171,32 

NOBU 67,94 51,57 75,35 79,1 

SDRA 110,45 111,07 145,26 137,77 

BINA 76,30 77,61 69,28 62,94 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Data Risiko Kredit Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2019 

Emiten  Tahun   

 2016 2017 2018 2019 

AGRO 0,03 2,56 2,86 7,66 

BBKP 4,80 8,54 6,67 5,99 

BBMD 3,59 2,58 2,33 2,26 

BBNI 2,96 2,26 1,9 2,27 

BBRI 2,03 2,1 2,14 2,62 

BBTN 2,84 2,66 2,82 4,78 

BDMN 3,47 2,92 2,94 3,21 

BJBR 1,69 1,69 2,00 1,58 

BJTM 4,77 4,59 3,75 2,77 

BMRI 3,96 3,45 2,79 2,39 

BNBA 1,82 1,7 1,51 1,53 

BNGA 3,78 3,75 3,11 2,79 

BNII 3,00 2,81 2,59 3,33 

BRIS 4,57 6,43 6,73 5,22 

BSIM 2,10 3,79 4,74 7,83 

MCOR 1,85 3,07 2,54 2,62 

MEGA 2,44 2,01 1,6 2,46 

NISP 1,79 1,79 1,73 1,72 

PNBN 2,84 2,34 2,97 3,02 

MAYA 2,11 5,65 5,54 3,85 

BBCA 1,31 1,49 1,41 1,34 

BACA 1,08 2,77 2,95 3,09 

BGTG 1,32 0,81 4,25 2,28 

BMAS 0,91 1,52 2,14 2,34 

BTPN 0,73 0,82 1,22 0,78 

NOBU 0,03 0,05 0,97 0,09 

SDRA 1,53 1,53 1,72 1,64 

BINA 3,14 4,60 2,43 4,76 
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